KEMENTERIAN

@ KELAUTAN DAN

PERIKANAN

EKONOMI BIRU uniuk
~INDONESIA EMAS

il ‘.‘p‘,‘

R
C)

s

8
L\
N

Laporan Kinerja Tahun 2025

POLITEKNIK KELAUTAN DAN PERIKANAN BITUNG

Kementerian Kelautan dan Perikanan
Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM
Kelautan dan Perikanan

Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung

erintegritas N >



3
4, o
w, (N
eLayTan®

KATA PENGANTAR

Laporan Kinerja (LKj) Politeknik KP Bitung, Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan, Tahun 2025 ini
disusun sebagai salah satu bentuk akuntabilitas atas keberhasilan atau kegagalan
pelaksanaan misi, tugas dan fungsi organisasi dalam rangka mencapai tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan.

Penyusunan Laporan Kinerja ini berpedoman pada Peraturan Presiden Nomor
29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata
Cara Review atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Kami menyadari bahwa penyusunan laporan Kinerja Tahun 2025 ini masih
jauh dari sempurna. Oleh karena itu kami mengharapkan masukan, tanggapan
maupun saran dan kritik yang bersifat membangun dari pembaca, demi

kesempurnaan dan kelancaran dalam pencapaian target kinerja kedepannya.

Bitung, 15 Januari 2026
Direktur Politeknik KP Bitung,

. Ditandatangani
¢ Secara Elektronik
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Rencana kinerja Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung difokuskan untuk
mendukung kinerja Pusat Pendidikan Kelautan dan Perikanan, Kementerian
Kelautan dan Perikanan dan diimplementasikan dalam bentuk sasaran kinerja pada
setiap tahunnya. Sasaran kegiatan Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung
mengacu kepada dua Sasaran Kegiatan (SK).

Untuk mencapai dua Sasaran Kegiatan tersebut, pada tahun 2025 Politeknik
Kelautan dan Perikanan Bitung menetapkan 16 Indikator Kinerja (IK) yang telah
diperjanjikan antara Direktur Politeknik KP Bitung dengan Kepala Pusat Pendidikan
Kelautan dan Perikanan. Sasaran Kegiatan tersebut adalah :

1. Terselenggaranya Pendidikan Vokasi Kelautan dan Perikanan Yang Kompeten;
2. Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif dan Akuntabel Bidang Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan.

Guna mencapai Sasaran Kegiatan yang diharapkan, Politeknik Kelautan dan
Perikanan Bitung telah melakukan pemantauan perkembangan pencapaian kinerja
secara periodik, baik bulanan maupun Triwulanan.

Sampai dengan Akhir Tahun 2025, dari 2 SK dengan 16 IK, semuanya telah
diukur dengan hasil capaian : 5 IKU tercapai dengan status istimewa dan 11 IKU
tercapai dengan status baik berdasarkan pengukuran kinerja yang terdapat dalam
Aplikasi Kinerjaku (kinerjaku.kkp.go.id), capaian Nilai Kinerja Organisasi per 31
Desember 2025 adalah 107.70% dari target.

Secara umum kinerja Politeknik KP Bitung Tahun 2025 Baik, namun demikian
dalam rangka peningkatan kinerja perlu dilakukan evaluasi atas pencapaian Tahun
2025 guna mempertahankan bahkan meningkatkan capaian kinerjadi tahun

berikutnya.
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Seluruh penanggung jawab IK dan Tim Pengelola Kinerja perlu menindaklanjuti

dan memperbaiki capaian kinerja pada IK yang belum belum maksimal dicapai pada
tahun ini agar kedepannya lebih optimal lagi dalam sistem pengawasan untuk
kemajuan peningkatan kinerja serta mempertahankan dan meningkatkan capaian
kinerja pada IK yang telah mencapai target yang ditetapkan.

Pada tahun 2025, Politeknik KP Bitung memiliki tanggung jawab untuk
mewujudkan 2 Sasaran Kegiatan dan 16 Indikator Kinerja Utama. Pengukuran
capaian kinerja Politeknik KP Bitung Tahun 2025 dilakukan dengan cara
membandingkan antara target (rencana) dan realisasi indikator kinerja utama key
perfomance indicator pada masing-masing perspektif. Pencatatan dan pengukuran
kinerja pegawai dilaksanakan secara sistematis dan terintegrasi melalui website
resmi Kementerian Kelautan dan Perikanan pada aplikasi Kinerjaku
(kinerjaku.kkp.go.id). Sistem ini merupakan instrumen manajemen kinerja yang
digunakan di lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan untuk memastikan
setiap organisasi menyusun, melaksanakan, memantau, dan melaporkan capaian
kinerjanya secara berkala. Dari hasil pengukuran kinerja tersebut, diperoleh data
capaian kinerja Politeknik KP Bitung tahun 2025 sebesar 107.70%, sebagaimana

dashboard kinerjaku sebagai berikut:

y KEMENTERIAN
KELAUTAN DAN [—
%) eriauan = Kinerjaku Home Rabu, 14 Januari 2026 &

™1 ™2 ™3 W4

Jenis 8/d TW2 /d TW3 Legend
St Capian 1075 - 10608 “ 11412 w07 I 110- 120 simevc)
Skor Verifiasi '075'37 10608'3 106.08 m1 2505 1412 Isu 110 (Baik)

70-90 (Cukup)

I 50-70 (Kurang)
l 0- 50 (Sangat Kurang)

Gambar Dashboard Kinerjaku Level 3 Politeknik KP Bitung Tahun 2025
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Sampai Akhir Tahun 2025, dari 16 IKU, 5 IKU berstatus Istimewa dan 11 IKU

berstatus balik, rincian target dan realiasi IKU tersebut adalah sebagai berikut :

Target  Capaian
Indikator Tahun Tahun
2025 2025
Peserta pendidikan kelautan dan perikanan Politeknik
1 KP Bitung yang terserap di Dunia Usaha, Dunia 121 130 107,44
Industri atau Dunia Kerja (Orang)
2 Jumlah lulusan Politeknik KP Bitung (Orang) 146 146 100
Peserta pendidikan vokasi kelautan dan perikanan
3 Politeknik KP Bitung yang kompeten (Orang) 362 393 L
4 Nilai PNBP satker Politeknik KP Bitung (Rp. Miliar) 0,411 0,47 -
Kerjasama Politeknik KP Bitung yang disepakati
5 (Kesepakatan) 2 2 Aot
Persentase lulusan Politeknik KP Bitung yang
6 besertifikasi kompetensi (%) 100 100 OOy
Persentase anak pelaku utama yang diterima sebagai
! peserta didik baru di Politeknik KP Bitung (%) 100 100 100,00
Kelembagaan publik pendidikan kelautan dan
8 perikanan yang terakreditasi pada Politeknik KP 1 1 100,00
Bitung (Lembaga)
Persentase rekomendasi hasil pengawasan yang
9 dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja Politeknik KP 85 100
Bitung (%)
10 Penilaian Mandiri SAKIP Politeknik KP Bitung (Nilai) 81 81,85 101,05
11 Indeks Profesionalitas ASN Politeknik KP Bitung 84 85,34 1016
(Indeks)
12 Persentase rencana umum pengadaan PBJ yang 80 100
diumumkan pada SIRUP Politeknik KP Bitung (%)
13 Tl_ngkat Kepatuhan Pengelolaan BMN Politeknik KP 80 975
Bitung (%)
14 In_dlkator Klnerja Pelaksanaan Anggaran Politeknik KP 9 97.9 106,41
Bitung (Nilai)
15 N_|Ia| Klne_rja_ Perencanaan Anggaran Politeknik KP 715 100
Bitung (Nilai)
16 Persentase Dukungan Manajemen Teknis dan 100 100
Kegiatan Strategis Lingkup Politeknik KP Bitung (%)
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Agar efisiensi keluaran maupun efisiensi kegiatan berjalan dengan baik perlu

mendapatkan perhatian dan pengawalan secara baik dalam rangka peningkatan
kinerja dan konsistensi terhadap pelaksanaan anggaran di tahun berikunya. Secara
umum kinerja Politeknik KP Bitung tahun 2025 cukup baik. Namun demikian, dalam
rangka peningkatan kinerja perlu dilakukan pengawalan yang baik terhadap
capaian IK agar ditahun berikutnya dapat meningkatkan capaian kinerja organisasi
Politeknik KP Bitung.
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A. Latar Belakang

Dalam rangka pertanggung jawaban pelaksanaan APBN/APBD, Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah mengamanatkan setiap entitas
pelaporan wajib menyajikan laporan keuangan dan laporan kinerja. Sebagai
entitas pelaporan, Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung wajib menyusun
laporan keuangan dan laporan kinerja. Selanjutnya, Peraturan Presiden Nomor
29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah,
memberikan definisi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)
sebagai rangkaian sistematik dari berbagai aktvitas, alat, dan prosedur yang
dirancang untuk penetapan dan pengukuran, pengumpulan data,
pengklasifkasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi
pemerintah, dalam rangka pertanggung jawaban dan peningkatan kinerja
instansi pemerintah. Lebih lanjut, akuntabilitas kinerja didefnisikan sebagai
perwujudan kewajiban suatu instansi Pemerintah untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan program dan
kegiatan kegiatan yang telah diamanatkan para pemangku kepentingan dalam
rangka mencapai misi organisasi secara terukur dengan sasaran/traget kinerja
yang ditelah ditetapkan melalui kinerja instansi pemerintah yang disusun secara
periodik.

Dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan yang bersih dan berwibawa,
sejumlah peraturan perundang-undangan menjadi guidance bagi praktek-
praktek penyelenggaraan pemerintahan yang mengedepankan good
governance dan clean government, antara lain:

1. Ketetapan MPR Nomor XI/MPR/1998 tentang Penyelenggaran Negara
yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme ;



2. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah;

3. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

4. Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 193 Tahun 2024 tentang Kementerian
Kelautan dan Perikanan;

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah; dan

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi
Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 Tentang Pedoman Evaluasi Atas
Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

7. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 2 Tahun 2025 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan.

B. Tujuan

Laporan Kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas
dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas
penggunaan anggaran. Penyusunan Laporan Kinerja Politeknik KP Bitung ini,
bertujuan:
1. Memberikan informasi kinerja yang terukur atas capaian pada Tahun 2025.
2. Sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi Politeknik KP Bitung

untuk meningkatkan kinerjanya.

C. Tugas dan Fungsi

Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung sebagaimana Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan Nomor 91/PERMEN-KP/2020, tentang Organisasi dan
Tata Kerja Politeknik kelautan dan Perikanan yang selanjutnya disebut
Politeknik KP Bitung adalah perguruan tinggi yang menyelenggarakan
pendidikan vokasi di bidang kelautan dan perikanan di lingkungan Kementerian
Kelautan dan Perikanan, yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
kepala badan yang menangani pengembangan sumber daya manusia kelautan

dan perikanan.



Pembinaan Politeknik KP Bitung secara teknis akademik dilakukan oleh
menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pendidikan
tinggi, dan pembinaan secara teknis operasional dan administratif dilakukan oleh
menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kelautan dan
perikanan dan dipimpin oleh Direktur.
Politeknik KP Bitung mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan
vokasi, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di bidang kelautan dan
perikanan.
Dalam melaksanakan tugas Politeknik KP Bitung menyelenggarakan fungsi :
a. penyusunan, pemantauan, dan evaluasi rencana, program, dan anggaran,
serta pelaporan kegiatan Politeknik Kelautan dan Perikanan;

b. penyusunan rencana dan program pendidikan;

c. pelaksanaan dan pengembangan pendidikan vokasi yang meliputi
pengajaran dan pelatihan dibidang kelautan dan perikanan;

d. pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;

e. pengelolaan administrasi akademik dan ketarunaan;

f. pengembangan sistem penjaminan mutu;
g. pelaksanaan pembinaan karakter;
h. pembinaan sivitas akademika dan hubungannya dengan lingkungan;

pengelolaan kesejahteraan taruna dan praktik kerja taruna serta urusan

[

alumni;

j. pelaksanaan pengawasan internal

k. pengelolaan perpustakaan, laboratorium, instalasi, prasarana dan sarana
lainnya;

l. dan pengelolaan keuangan, kepegawaian, tata usaha, dan
kerumahtanggaan. Dalam melaksanakan fungsi tersebut, Politeknik KP
Bitung didukung oleh:

a. Direktur dan Wakil Direktur;
b. Dewan Penyantun;

C. Senat ;

d. Satuan Penjaminan Mutu ;

e. Satuan Pengawas Internal ;



f. Subbagian Umum;

g. Program Studi ;

h. Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat;
i. Pusat Pembinaan Karakter;

j. Unit Penunjang; dan

k. Kelompok Jabatan Fungsional

a. Direktur dan Wakil Direktur
Direktur merupakan Dosen yang diberikan tugas tambahan memimpin

Politeknik KP Bitung. Dalam melaksanakan tugasnya direktur dibantu Wakil

Direktur yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur, terdiri

dari

1) Wakil Direktur Bidang Administrasi Akademik yang selanjutnya disebut
Wakil Direktur I, mempunyai tugas membantu direktur dalam memimpin
pelaksanaan kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, penjaminan mutu, pembinaan tenaga pendidik dan
kependidikan, serta kerja sama pendidikan.

2) Wakil Direktur Bidang Administrasi Umum, yang selanjutnya disebut Wakil
Direktur 1, mempunyai tugas membantu direktur dalam memimpin
pelaksanaan kegiatan bidang keuangan, pengelolaan barang milik negara,
kepegawaian, hukum, tata usaha, dan kerumahtanggaan.

3) Wakil Direktur Bidang Ketarunaan dan Alumni, yang selanjutnya disebut
Wakil Direktur Ill, mempunyai tugas membantu direktur dalam memimpin
pelaksanaan kegiatan bidang pembinaan ketarunaan dan alumni, serta
pembinaan karakter

Wakil Direktur I, Wakil Direktur I, dan Wakil Direktur 11l sebagaimana dimaksud,

merupakan dosen yang diberi tugas tambahan membantu direktur.

b. Dewan Penyantun

Dewan Penyantun merupakan bagian dari organ Politeknik KP Bitung yang
mempunyai tugas memberikan pertimbangan non akademik dan fungsi lain.
Ketentuan mengenai Dewan Penyantun diatur dalam Statuta Politeknik KP

Bitung yang diatur dengan Peraturan Menteri.



c. Senat

Senat merupakan unsur penyusun kebijakan Politeknik KP Bitung yang
mempunyai tugas memberikan pertimbangan pelaksanaan kebijakan akademik.
Ketentuan mengenai Senat diatur dalam Statuta Politeknik KP Bitung yang
diatur dengan Peraturan Menteri.

d. Satuan Penjamin Mutu

Satuan Penjaminan Mutu merupakan unsur penjaminan mutu yang
mempunyai tugas melaksanakan, mengoordinasikan, memantau, dan menilai
kegiatan pelaksanaan, pengembangan pembelajaran, dan sistem penjaminan
mutu pendidikan.

Satuan Penjaminan Mutu dipimpin oleh seorang Kepala yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur, dan pembinaan secara teknis
dilakukan oleh Wakil Direktur I.

e. Satuan Pengawas Internal

Satuan Pengawas Internal merupakan unsur pengawas yang mempunyai
tugas pengawasan non akademik untuk dan atas nama Direktur Politeknik KP
Bitung. Satuan Pengawas Internal dipimpin oleh seorang Kepala yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur dan pembinaan secara teknis
dilakukan oleh Wakil Direktur I.

f. Subbagian Umum

Subbagian Umum merupakan unsur pelaksana administrasi bidang
ketatausahaan.
Subbagian Umum dipimpin oleh seorang Kepala, berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Direktur dan dibina oleh Wakil Direktur 1.
Subbagian Umum mempunyai tugas melakukan penyusunan, pemantauan,
dan evaluasi rencana, program, dan anggaran, serta pelaporan, urusan
keuangan, hubungan masyarakat, organisasi dan tata laksana, kepegawaian,
persuratan, kearsipan, dokumentasi,rumah tangga, pengelolaan barang milik

negara dan perlengkapan.

g. Program Studi
Program Studi adalah unsur pelaksana akademik Politeknik KP Bitung yang

mempunyai tugas melaksanakan pendidikan vokasi dalam sebagian atau satu

9



cabang ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang kelautan dan perikanan.
Program Studi mempunyai tugas memimpin, melaksanakan, dan
mengembangkan pendidikan, dan pengajaran, serta pembinaan civitas

akademika.
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Program Studi dipimpin oleh Ketua Program Studi, berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Direktur, dan secara teknis pembinaan dilakukan
oleh Wakil Direktur |

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Ketua Program Studi
dibantu oleh Sekretaris. Program Studi terdiri atas:

a. Program Studi Diploma Ill Teknik Penangkapan Ikan;

b. Program Studi Diploma 11l Teknik Pengolahan Produk Perikanan;dan

c. Program Studi Diploma Il Mekanisasi Perikanan.

h. Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat mempunyai tugas
melaksanakan dan mengoordinasikan kegiatan penelitian ilmiah murni dan
terapan, pengabdian kepada masyarakat, pelaksanaan publikasi, peningkatan
relevansi program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sesuai
dengan kebutuhan masyarakat, dan pelaksanaan urusan administrasi

pusat,serta evaluasi dan pelaporan.

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat sebagaimana
dimaksud dipimpin oleh Kepala, berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Direktur, dan pembinaan secara teknis dilakukan oleh Wakil Direktur I.
Dalam melaksanakan tugas, Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian

Masyarakat dibantu oleh Sekretaris.

i. Pusat Pembinaan Karakter

Pusat Pembinaan Karakter mempunyai tugas melaksanakan pembinaan dan
pelayanan kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler, bimbingan dan
konseling,pembinaan fisik, mental, dan kesamaptaan taruna,pembinaan tata
kehidupan kampus, pelayanan akomodasi, konsumsi, dan kesehatan taruna,
dan urusan administrasi Pusat

Pusat Pembinaan Karakter sebagaimana dimaksud dipimpin oleh Kepala,
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur, dan pembinaan
secara teknis dilakukan oleh Wakil Direktur III.

Dalam melaksanakan tugas Kepala Pusat Pembinaan Karakter dibantu oleh

Sekretaris

11



j- Unit Penunjang
Unit Penunjang merupakan unsur penunjang untuk melaksanakan

penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi di lingkungan

Politeknik KP Bitung. Unit Penunjang sebagaimana dimaksud dipimpin oleh

Kepala, berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur dan dibina

oleh Wakil Direktur

I. Unit Penunjang sebagaimana dimaksud terdiri atas :

a. Unit Perpustakaan, mempunyai tugas melakukan pengelolaan buku-buku
dan bahan perpustakaan lainnya serta melayani pengguna jasa
perpustakaan dan audio visual serta dokumentasi.

b. Unit Laboratorium, mempunyai tugas melakukan pengelolaan laboratorium
untuk kegiatan akademik, penelitian,dan pengabdian kepada masyarakat.

c. Unit Teknologi Informatika, mempunyai tugas melakukan dan
mengoordinasikan kegiatan peningkatan dan pengembangan keterampilan
komputer kepada taruna dan pegawai

d. Unit Praktik Kerja mempunyai tugas melakukan pengelolaan sarana dan
prasarana, serta pelayanan kegiatan praktik sesuai dengan Program Studi

e. Unit Sertifikasi mempunyai tugas melakukan pengelolaan sarana dan
prasarana, serta kegiatan sertifikasi keahlian dan kompetensi

f. Unit Asrama mempunyai tugas melakukan pengelolaan sarana dan
prasarana, pelayanan akomodasi, dan konsumsi

g. Unit Kesehatan mempunyai tugas melakukan pengelolaan sarana dan
prasarana, dan pelayanankesehatan taruna danpegawai; dan

h. Unit Bimbingan dan Konseling mempunyai tugas melakukan pelayanan
bimbingan dan konseling kepada taruna.

k. Kelompok Jabatan Fungsional
Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan kegiatan

fungsional sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Kelompok

jabatan fungsional sebagaimana dimaksud terdiri atas : Dosen, Pustakawan,

Pranata Komputer, dan jabatan fungsional lainnya sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan. Masing-masing kelompok jabatan fungsional

dikoordinasikan oleh seorang pejabat fungsional yang ditetapkan oleh

12



Direktur. Jumlah pejabat fungsional sebagaimana ditentukan berdasarkan
kebutuhan dan beban kerja. Jenis dan jenjang jabatan fungsional sebagaimana
dimaksud diatur sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- undangan.

Kelompok jabatan fungsional yang merupakan kelompok tenaga pengajar di
lingkungan Politeknik KP Bitung,berada dan bertanggung jawab kepada
Direktur, secara teknis pembinaan dilakukan oleh Wakil Direktur | dan Ketua
Program Studi.

STRUKTUR ORGANISASI
POLITEKNIK KELAUTAN DAN PERIKANAN
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D. Keragaman SDM Politeknik KP Bitung

Sampai dengan akhir 2025 dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi,
Politeknik KP Bitung didukung oleh 81 ASN, sebagaimana Data pada SIMPEG
www.ropeg.kkp.go.id Politeknik KP Bitung per 31 Desember Tahun 2025

dengan rincian sbb :

a. Pegawan Negeri Sipil 63 Orang

b Calon Pegawai Negeri Sipil 3 orang

c Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) 11 Orang
d. PPPK Paruh Waktu 1 orang

e PJLP sebanyak 3 orang.


http://www.ropeg.kkp.go.id/

E. Sistematika Laporan Kinerja
Merujuk Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja, sistematika

penyajian laporan sebagai berikut :

1. Ringkasan Eksekutif, pada bagian ini berisi ringkasan dari laporan ini,
antara lain berisi uraian singkat tentang tujuan, sasaran, capaian kinerja dan
kendala selama Tahun 2024

2. Bab | Pendahuluan, pada bab ini berisi hal-hal umum tentang Politeknik KP
Bitung seperti tugas dan fungsi, struktur organisasi, serta keragaan pegawai
di Politeknik KP Bitung

3. Bab Il Perencanaan Kinerja, pada bab ini uraian singkat tentang, Rencana
Kerja Tahunan, dan Penetapan kinerja Politeknik KP Bitung Tahun 2024
serta Pengukuran Kinerja.

4. Bab lll Akuntabilitas Kinerja, bab ini dijelaskan hasil capaian kinerja dari
indikator-indikator kinerja yang telah diuraikan pada bab sebelumnya
disertai beberapa capaian indikator kinerja lainnya

5. Bab IV Penutup, bab ini berisi uraian singkat terkait Kesimpulan,
Permasalahan dan Rekomendasi



BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

A. Rencana Strategis

Rencana Strategis (Renstra) merupakan dokumen perencanaan jangka
menengah yang memuat visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, serta
program dan kegiatan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan tugas dan
fungsi organisasi.

Dalam pelaksanaannya, Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung tidak
menyusun Renstra tersendiri. Arah kebijakan, program, dan kegiatan yang
dilaksanakan sepenuhnya mengacu serta selaras dengan Renstra Badan
Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan
Perikanan sebagai unit eselon | pembina, serta Renstra Kementerian Kelautan
dan Perikanan sebagai kementerian teknis yang menaungi.

Dengan mengacu pada Renstra BPPSDMKP dan KKP, Politeknik KP
Bitung memastikan bahwa seluruh perencanaan program pendidikan, pelatihan,
pengembangan SDM, serta dukungan manajemen berjalan selaras dengan
arah pembangunan kelautan dan perikanan nasional. Sasaran kinerja, indikator
kinerja utama (IKU), serta target tahunan yang ditetapkan merupakan turunan
langsung dari sasaran strategis BPPSDMKP dan KKP.

Melalui mekanisme tersebut, Politeknik KP Bitung tetap memiliki arah
pembangunan yang jelas, terukur, dan terintegrasi, meskipun tidak memiliki
dokumen Renstra yang berdiri sendiri, sehingga mendukung pencapaian tujuan

strategis Kementerian Kelautan dan Perikanan secara efektif dan akuntabel.

1) Visi dan Misi Politeknik KP Bitung

a. Misi

Visi dan Misi Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung mengacu serta
merupakan penjabaran dari Visi dan Misi Rencana Strategis Eselon I, yaitu
Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan
Perikanan, yang selaras dengan Visi dan Misi Kementerian Kelautan dan
Perikanan.



Sebagai Unit Pelaksana Teknis di lingkungan BPPSDMKP, Politeknik KP
Bitung tidak menetapkan visi dan misi secara mandiri, melainkan mengikuti
serta mendukung visi pembangunan kelautan dan perikanan nasional
sebagaimana tertuang dalam Renstra Eselon |. Visi tersebut menjadi arah
dalam penyelenggaraan pendidikan vokasi kelautan dan perikanan yang

unggul, profesional dan berdaya saing.

Visi Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia periode 2025-—
2029 adalah “Bersama Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045.
Rumusan ini mencerminkan aspirasi nasional untuk menempatkan Indonesia
sebagai negara maju yang inklusif, berdaya saing, dan berkelanjutan menjelang
satu abad kemerdekaan. Pembangunan sumber daya manusia ditempatkan
sebagai prioritas utama yang menjadi fondasi pertumbuhan ekonomi,
peningkatan kesejahteraan, dan ketahanan bangsa di tengah perubahan global
yang cepat. Sebagai kementerian yang memiliki mandat strategis, Kementerian
Kelautan dan Perikanan (KKP) menegaskan komitmen dalam mendukung
pencapaian visi nasional tersebut. Untuk periode 2025—-2029, KKP merumuskan
visi “Terwujudnya Pengelolaan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan yang
Berkelanjutan sebagai Penggerak Pertumbuhan Ekonomi Nasional dan
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Kelautan dan Perikanan untuk
Mewujudkan Bersama Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045.” Visi ini
menekankan bahwa keberlanjutan dalam pengelolaan sumber daya kelautan
dan perikanan bukan hanya menjadi pilar ekonomi nasional, melainkan juga
instrumen strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir
serta memperkuat basis ekonomi biru Indonesia. Sejalan dengan visi nasional
dan kementerian, Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kelautan dan Perikanan (BPPSDMKP) merumuskan visi spesifik, yaitu
“Terwujudnya SDM Kelautan dan Perikanan yang Inovatif, Kompeten, dan
Berdaya Saing untuk mewujudkan Pengelolaan Sumber Daya Kelautan dan
Perikanan yang Berkelanjutan sebagai Penggerak Pertumbuhan Ekonomi
Nasional dan Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Kelautan dan Perikanan
. Visi tersebut menegaskan peran fundamental BPPSDMKP dalam
membangun kapasitas manusia yang mampu menjawab tantangan

kontemporer sektor kelautan dan perikanan. SDM yang inovatif akan
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mendorong lahirnya kreativitas serta adaptasi terhadap dinamika perubahan.

SDM yang dimaksud adalah SDM pelaku usaha yang inovatif dan berdaya saing
serta SDM calon tenaga kerja yang kompeten yang akan memastikan relevansi
- 35 - keterampilan dengan kebutuhan dunia usaha, dunia industri, dan dunia
kerja (DUDIKA). SDM yang berdaya saing memperkokoh posisi Indonesia
dalam arena global yang sarat kompetisi. Landasan hukum visi BPPSDMKP
tertuang dalam Pasal 33 Peraturan Presiden Nomor 193 Tahun 2024 tentang
Kementerian Kelautan dan Perikanan sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2025, yang mengamanatkan fungsi
strategis badan meliputi: (1) penyusunan kebijakan teknis, rencana, dan
program penyuluhan serta pengembangan SDM kelautan dan perikanan; (2)
pelaksanaan penyuluhan dan pengembangan SDM KP; (3) pemantauan,
analisis, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan penyuluhan dan pengembangan
SDM KP; (4) pelaksanaan administrasi badan; dan (5) fungsi lain sesuai
penugasan Menteri. Fungsi ini menjadi instrumen pengintegrasian penyuluhan,
pendidikan, pelatihan, serta standardisasi dan sertifikasi ke dalam sistem
pembangunan nasional yang berorientasi pada kualitas SDM. Peran BPPSDM
dalam mendukung keberhasilan kebijakan Blue Economy dilakukan dalam
upaya menyiapkan SDM kelautan dan perikanan yang kompeten dan
berdayasaing sebagai calon tenaga kerja serta pelaku usaha kelautan dan
perikanan yang inovatif dan berdayasaing. Peran BPPSDMKP dilakukan
melalui kegiatan penyuluhan diarahkan untuk memberikan pendampingan
kepada pelaku usaha, menumbuhkembangkan kelompok pelaku usaha,
pendampingan kelembagaan ekonomi masyarakat lainnya seperti koperasi,
gabungan kelompok (Gapokkan) dengan terus meningkatkan kesadaran untuk
menjaga keberlanjutan sumberdaya kelautan dan perikanan. Pendidikan vokasi
menjadi jalur strategis untuk regenerasi penerus sebagai pelaku usaha KP yang
inovatif, kompeten dan tumbuh menjadi pelaku wirausaha muda yang memiliki
pengetahuan komprehensif (pelaku usaha kelautan dan perikanan milenial).
Disamping itu, pendidikan vokasi juga didorong untuk menyiapkan lulusan siap
kerja yang selaras dengan kebutuhan industri; pelatihan dirancang untuk
memperkuat keterampilan teknis, manajerial, dan sosial-kultural bagi pelaku
utama/usaha, calon tenaga kerja serta aparatur yang berintegritas;
standardisasi dan sertifikasi memastikan pengakuan kompetensi yang berlaku



di tingkat nasional maupun internasional. Rumusan visi BPPSDMKP tidak
hanya sekadar turunan dari visi nasional dan kementerian, tetapi juga
representasi strategi pembangunan SDM kelautan dan perikanan yang
terintegrasi, berorientasi penciptaan - 36 - pasar dan penyiapan tenaga kerja
kompeten, serta berbasis daya saing global. Visi ini sekaligus menjadi pijakan
utama dalam penyusunan misi, tujuan, serta arah kebijakan yang dituangkan
dalam Renstra BPPSDMKP 2025-2029, berorientasi pada transformasi
SumberDaya Manusia KP sebagai motor penggerak ekonomi biru yang inklusif,

produktif, dan berkelanjutan menuju Indonesia Emas 2045.

b. Misi

KKP mendukung Misi Presiden dan Wakil Presiden melalui tujuh dari delapan Asta
Cita, dengan fokus pada Misi Asta Cita ke-2, 5, dan 8. Misi tersebut disusun untuk
mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat
kelautan dan perikanan yang dirumuskan sebagai berikut:

1. “Menjaga Keberlanjutan Ekosistem dan Sumber Daya Kelautan dan

Perikanan” yang melaksanakan Asta Cita 2 dan 8;

2. “Mengembangkan Sektor Kelautan dan Perikanan Sebagai Penggerak
Utama Pertumbuhan Ekonomi Berkelanjutan” yang melaksanakan Asta
Cita 2, 3, 5, dan 6;

3. “Meningkatkan Daya Saing Sumber Daya Manusia Kelautan dan

Perikanan” yang melaksanakan Asta Cita 4; dan

4. “Meningkatkan Tata Kelola Pemerintahan Yang Bersih, Efektif dan

Berkualitas” yang melaksanakan Asta Cita 7

Dalam melaksanakan misi KKP ke-3 yaitu “Meningkatkan Daya Saing
Sumber Daya Kelautan dan perikanan”. Dalam dukungan terhadap
pelaksanaan misi tersebut, BPPSDMKP menetapkan misi yaitu “Mewujudkan
SDM Kelautan dan Perikanan yang Inovatif, Kompeten, dan Berdaya Saing

ditingkat Nasional dan Internasional”
2) Tujuan

Untuk mewujudkan Misi BPPSDM Tahun 2025-2029 disusun tujuan yaitu
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“‘Meningkatnya kapasitas dan kompetensi SDM KP yang Inovatif, Kompeten dan
Berdaya Saing” dengan indikator meningkatnya meningkatnya kapasitas dan
kompetensi SDM KP dari 70 pada tahun 2025 menjadi 78 pada tahun 2029.
Fokus utama tujuan strategis terletak pada peningkatan kapasitas dan
kompetensi sumber daya manusia yang inovatif, kompeten, dan berdaya saing.
Pencapaian tujuan ini diharapkan mampu mendorong tumbuhnya pelaku usaha
baru yang inovatif dan berdaya saing, kelembagaan kelompok - 37 - pelaku
usaha yang kuat dan mandiri serta menghasilkan calon wirausaha muda baru
yang berlatar belakang pendidikan serta menjawab kebutuhan calon tenaga
kerja melalui adanya keterhubungan lebih kuat antara dunia pendidikan dan
pelatihan dengan dunia usaha, dunia industri, dan dunia kerja (DUDIKA). Selain
itu, tujuan juga diarahkan untuk memastikan keberlanjutan pemanfaatan
sumber daya kelautan dan perikanan, sekaligus meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.
3) Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan merupakan instrumen penting dalam perencanaan
strategis, yang berfungsi untuk mengendalikan dan memantau pencapaian
kinerja. Sasaran Kegiatan ini merupakan derivasi dari tujuan kegiatan.

Sasaran Kegiatan Politeknik KP Bitung sesuai Rancangan Indikator dan
Target Kinerja Tahun 2025-2029 adalah sebagai berikut :

Indikator Kinerja Target 2025 - 2029
Kegiatan Sasaran Kegiatan Kegiatan
No. ‘ Uraian 2026 2027 2028
Pendidikan Terselenggaranya Peserta pendidikan kelautan dan
Kelautan Pendidikan Vokasi perikanan Politeknik KP Bitung
dan Kelautan dan 1 yang terserap di Dunia Usaha, 126 153 127 129 153
Perikanan Perikanan Yang Dunia Industri atau Dunia Kerja
Kompeten (Orang)
2 Jumlah lulusan Politeknik KP Bitung 148 170 148 148 170
(Orang)

Peserta pendidikan vokasi kelautan
3 dan perikanan Politeknik KP Bitung 495 495 495 495 495
yang kompeten (Orang)

Nilai PNBP satker Politeknik KP

4 Bitung (Rp. 0,474 0,474 | 0,474 | 0,474 | 0,474
Miliar)
Kerjasama Politeknik KP Bitung

5 | yang disepakati 2 2 2 2 2
(Kesepakatan)

Persentase lulusan Politeknik KP
6 Bitung yang besertifikasi 100 100 100 100 100
kompetensi (%)

Persentase anak pelaku utama
7 | yang diterima sebagai peserta didik 100 100 100 100 100
baru di Politeknik KP Bitung (%)




Kegiatan

Sasaran Kegiatan

Tersedianya ilmu
pengetahuan dan

Kajian pendidikan tinggi kelautan

Target 2025 - 2029

2026

2027

2028

h 8 dan perikanan Politeknik KP Bitung 3 4 4 4 4
teknologi untuk
- S (Paket)
pendidikan tinggi
kelautan dan Pengabdian pendidikan tinggi
perikanan 9 kelautan dan perikanan Politeknik 1 3 3 3 3
KP Bitung (kelompok)
Terselenggaranya Kelembagaan publik pendidikan
tata kelola 10 kelautan dan perikanan yang 1 1 1 1 1
pendidikan terakreditasi pada Politeknik KP
kelautan dan Bitung (Lembaga)
perikanan Tenaga pendidik kelautan dan
11 | perikanan Politeknik KP Bitung 35 35 35 35 35
yang tersertifikasi (Orang)
Tersedianya
sarana dan Peralatan dan Mesin Serta Sarana
prasarana Teknologi Informasi dan
pendidikan 12 | Komunikasi Bidang Pendidikan 0 2 2 2 2
kelautan dan Kelautan dan Perikanan yang
perikanan yang Ditingkatkan Kapasitasnya
terstandar
Prasarana Pendidikan Menengah
13 | dan Tinggi Kelautan dan Perikanan 0 1 1 1 1
yang Ditingkatkan Kapasitasnya
Dukungan Terpenuhinya Persentase rekomendasi hasil
z\jllanajemen Layan_an Dukungan 14 | Pengawasan yang dlmanfagtkan_ 85 85 85 85 85
an Manajemen untuk perbaikan kinerja Politeknik
pelaksanaan | Eselon | dan Satker KP Bitung (%)
Tugas Penilaian Mandiri SAKIP Politeknik
Teknis 15 KP Bitung (Nilai) 81 81,5 82 82,5 83
Lainnya Indeks Profesionalitas ASN
BPPSDMKP ndeks Profesionalitas
16 | politeknik KP Bitung (Indeks) 84 85 86 | 87 88
Persentase rencana umum
pengadaan PBJ yang diumumkan
17| pada SIRUP Politeknik KP Bitung 80 80 80 | & 80
(%)
Tingkat Kepatuhan Pengelolaan
18 | BMN Politeknik KP Bitung (%) 80 80 | 80 | 80 | &
Indikator Kinerja Pelaksanaan
19 | Anggaran Politeknik KP Bitung 92 92 92 92 92
(Nilai)
Nilai Kinerja Perencanaan
20 | Anggaran Politeknik KP Bitung 715 71,5 71,5 71,5 71,5
(Nilai)
Persentase Dukungan Manajemen
21 | Teknis dan Kegiatan Strategis 100 100 100 100 100
Lingkup Politeknik KP Bitung (%)
4) Potensi dan Permasalahan
a. Potensi

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia denganl7.504

pulau dan luas perairan laut 5,8 juta km2 (terdiri dari luas laut teritorial 0,3 juta

km2 , luas perairan kepulauan 2,95 juta km2 , dan luas ZEE Indonesia 2,55 juta

km2 ). Secara geopolitik Indonesia memiliki peran yang sangat strategis

karena berada di antara benua Asia dan Australia, serta diantara Samudera
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Pasifik dan Samudera Hindia, menempatkan Indonesia sebagai “poros maritim”

dunia dalam konteks perdagangan global (the global supply chain system) yang
menghubungkan kawasan Asia-Pasifik dengan Australia. Sebagai negara
maritim terbesar di dunia, Indonesia memiliki kekayaan alam sangat besar dan
beragam, baik berupa SDA terbaharukan (perikanan, terumbu karang, padang
lamun, hutan mangrove, rumput laut, dan produk- produk bioteknologi), jasa-
jasa kelautan, dan sumber keragaman hayati lainnya.

Potensi Kelautan dan Perikanan, sebagaimana Kota Bitung adalah berada
pada provinsi Sulawesi Utara yang tepat berada di bibir Samudera Pasifik

merupakan salah satu pintu bagi Indonesia.

Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung merupakan salah satu institusi
pendidikan vokasi strategis di bawah Kementerian Kelautan dan Perikanan
yang berperan penting dalam pengembangan sumber daya manusia di sektor
maritim Indonesia. Berlokasi di Kota Bitung, Sulawesi Utara yang dikenal
sebagai salah satu pusat kegiatan perikanan nasional politeknik ini memiliki

potensi besar dalam mendukung pembangunan ekonomi berbasis kelautan.

Sebagai lembaga pendidikan vokasi, Politeknik Kelautan dan Perikanan
Bitung menitikberatkan pada penguasaan keterampilan teknis dan praktik
lapangan. Kurikulum yang diterapkan dirancang berbasis kompetensi dan
disesuaikan dengan kebutuhan industri, sehingga lulusannya siap kerja dan

mampu bersaing di dunia usaha maupun industri perikanan.

Potensi utama politeknik ini terletak pada bidang keahlian yang relevan
dengan kekayaan sumber daya laut Indonesia, seperti penangkapan ikan,
mekanisasi perikanan, dan pengolahan hasil perikanan. Program-program
tersebut mendukung pengelolaan sumber daya laut secara optimal dan
berkelanjutan, sekaligus meningkatkan nilai tambah produk perikanan.

Selain itu, Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung juga memiliki fasilitas
pendukung yang memadai, seperti kapal latih, laboratorium, hingga teknologi
pengolahan hasil perikanan. Fasilitas ini memungkinkan mahasiswa untuk
melakukan praktik secara langsung, sehingga meningkatkan kualitas

keterampilan dan pengalaman kerja sebelum terjun ke dunia profesional.

Dalam aspek penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, Politeknik KP
Bitung turut berkontribusi dalam pengembangan inovasi di bidang kelautan dan

perikanan. Kegiatan riset terapan dan pendampingan masyarakat pesisir



menjadi bagian penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta

mendukung pengelolaan sumber daya laut yang berkelanjutan.

Lebih jauh lagi, dalam rencana strategisnya, Politeknik KP Bitung diarahkan
untuk meningkatkan daya saing global melalui pengembangan teknologi,
inovasi, serta peningkatan kualitas sumber daya manusia. Hal ini menunjukkan
bahwa Politeknik KP Bitung memiliki potensi besar sebagai pusat unggulan
pendidikan maritim yang mampu mendukung visi Indonesia sebagai poros

maritim dunia.

Dengan berbagai keunggulan tersebut, Politeknik Kelautan dan Perikanan
Bitung tidak hanya menjadi lembaga pendidikan, tetapi juga motor penggerak
pembangunan sektor kelautan dan perikanan, baik di tingkat regional maupun

nasional.

b. Permasalahan

Isu utama pembangunan wilayah nasional adalah masih besarnya
kesenjangan antarwilayah khususnya kesenjangan antar Kawasan Barat
Indonesia (KBI) dan kawasan Timur Indonesia (KTI). Dalam lima tahun
mendatang (2020 — 2024), arah kebijakan utama pembangunan wilayah
nasional difokuskan pada upaya mempercepat pengurangan kesenjangan
pembangunan antarwilayah dengan mendorong transformasi dan akselerasi
pembangunan wilayah. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, maret 2022
jumlah penduduk miskin Indonesia mencapai 22.16 juta orang, dimana sekitar
68% diperkirakan tinggal di wilayah pesisir. Kondisi ini menggambarkan tentang
kondisi sebagian pelaku usaha perikanan Indonesia yang masih terbelunggu
oleh kemiskinan yang merupakan persoalan kompleks dan bersifat
multidimensional sehingga membutuhkan pendekatan komprehensif untuk
menyelesaikannya.

Permasalahan sektor perikanan terkait dengan ketersediaan tenaga kerja
yang siap pakai dalam dunia usaha dan dunia industri, sebagai bentuk kesiapan
penyelenggaraan pendidikan di lingkup Kementerian Kelautan dan Perikanan
dalam mencetak SDM yang siap pakai dan mampu bersaing di tingkat nasional
maupun internasional. Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung menghadapi
berbagai tantangan dalam menjalankan perannya sebagai penghasil sumber
daya manusia unggul di bidang kelautan dan perikanan. Permasalahan ini

muncul baik dari faktor internal maupun eksternal yang memengaruhi kualitas



pendidikan dan daya saing lulusan.

Salah satu permasalahan utama adalah keterbatasan fasilitas dan sarana
praktik yang harus terus mengikuti perkembangan teknologi industri perikanan
modern. Perubahan teknologi yang cepat, seperti penggunaan alat tangkap
ramah lingkungan dan sistem pengolahan berbasis digital, menuntut
pembaruan peralatan secara berkala. Namun, keterbatasan anggaran sering
kali menjadi kendala dalam pemenuhan kebutuhan tersebut.

Permasalahan lain adalah minat generasi muda terhadap sektor kelautan
dan perikanan yang masih relatif rendah dibandingkan bidang lain. Hal ini
dipengaruhi oleh persepsi bahwa pekerjaan di sektor ini memiliki risiko tinggi
dan kurang menjanjikan, sehingga berdampak pada jumlah pendaftar dan
kualitas input mahasiswa.

Dari sisi sumber daya manusia, peningkatan kapasitas dosen dan tenaga
pendidik juga menjadi tantangan tersendiri. Dosen dituntut tidak hanya memiliki
kompetensi akademik, tetapi juga pengalaman praktis yang relevan dengan
industri. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan berkelanjutan serta kerja sama
dengan dunia industri untuk meningkatkan kualitas pengajaran.

Di sisi eksternal, Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung juga
menghadapi tantangan dalam membangun kemitraan yang kuat dengan industri
perikanan dan sektor terkait. Kolaborasi yang belum optimal dapat membatasi
peluang magang, penelitian terapan, serta penyerapan lulusan di dunia kerja.

Selain itu, isu keberlanjutan sumber daya laut juga menjadi tantangan
besar. Penurunan stok ikan akibat overfishing dan perubahan iklim
memengaruhi relevansi praktik lapangan dan kegiatan penelitian. Institusi ini
dituntut untuk beradaptasi dengan pendekatan pengelolaan sumber daya yang
berkelanjutan.

Dengan berbagai permasalahan tersebut, Politeknik Kelautan dan
Perikanan Bitung perlu melakukan inovasi dan penguatan strategi, baik dalam
pengelolaan pendidikan, peningkatan fasilitas, maupun kerja sama dengan
berbagai pihak. Upaya ini penting agar politeknik tetap mampu menghasilkan
lulusan yang kompeten dan berdaya saing tinggi di sektor kelautan dan

perikanan.



B. Rencana Kerja Tahunan
Rencana Kerja Tahun 2026 Politeknik Kelautan dan Perikanan (KP) Bitung

disusun sebagai pedoman pelaksanaan program dan kegiatan dalam rangka
mendukung pencapaian tujuan pembangunan sumber daya manusia kelautan
dan perikanan. Rencana kerja ini mengacu pada Kkebijakan strategis
Kementerian Kelautan dan Perikanan serta rencana strategis Badan
Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan
Perikanan (BPPSDM KP), yang menitikberatkan pada peningkatan kualitas
pendidikan vokasi, penguatan kompetensi sumber daya manusia, serta
dukungan manajemen pendidikan yang efektif dan akuntabel.

Dalam Tahun Anggaran 2026, Politeknik KP Bitung melaksanakan
berbagai program dan kegiatan yang didukung oleh alokasi anggaran yang
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Anggaran
tersebut digunakan untuk mendukung penyelenggaraan pendidikan,
peningkatan kompetensi peserta didik, penguatan sarana dan prasarana
pendidikan, serta pelaksanaan kegiatan dukungan manajemen dan operasional
perkantoran.

Secara umum, rencana kerja Politeknik KP Bitung tahun 2026 difokuskan
pada beberapa kegiatan utama, antara lain penyelenggaraan proses
pembelajaran bagi taruna/taruni, pelaksanaan praktik kerja lapangan dan
praktik laboratorium, peningkatan kapasitas dosen dan tenaga kependidikan,
serta pengembangan kurikulum berbasis kompetensi sesuai kebutuhan sektor
kelautan dan perikanan. Selain itu, kegiatan pembinaan karakter, kedisiplinan,
dan kewirausahaan bagi peserta didik juga menjadi bagian penting dalam
mendukung terciptanya lulusan yang profesional dan berdaya saing.

Dari sisi dukungan manajemen, anggaran tahun 2026 juga dialokasikan
untuk kegiatan pengelolaan keuangan, pengelolaan barang milik negara,
penguatan sistem akuntabilitas kinerja, serta pemanfaatan teknologi informasi
dalam mendukung tata kelola organisasi yang transparan dan akuntabel.
Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan, seperti ruang Kkelas,
laboratorium, asrama, serta fasilitas praktik juga menjadi prioritas agar proses
pembelajaran dapat berjalan secara optimal.

Dengan adanya perencanaan kerja dan dukungan anggaran DIPA pada
Tahun 2026 sebesar Rp. 20.897.674.000 diharapkan Politeknik KP Bitung dapat

terus meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan vokasi kelautan dan



perikanan, menghasilkan Ilulusan yang kompeten,
pembangunan sektor kelautan dan perikanan secara berkelanjutan.
Tabel Pagu Anggaran Politeknik KP Bitung Tahun 2026
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serta mendukung

No Program/Sasaran/Kegiatan Volume Pagu

1 Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi 7.184.769.000

2 Pendidikan Kelautan dan Perikanan 7.184.769.000
Persentase Lulusan Pendidikan Kelautan dan Perikanan

3 Kompeten yang Terserap di Dunia Usaha, Dunia Industri Orang
dan/atau Dunia Kerja (DUDIKA)

4 Akreditasi Lembaga Lembaga 5.000.000
Akreditasi Lembaga dan/atau Program Studi Pendidikan

5 Kelautan dan Perikanan Lembaga 5.000.000

6 Sertifikasi Profesi dan SDM Orang 5.000.000

7 Ser_tmka3| Profesi dan SDM Pendidikan Kelautan dan Orang 5.000.000
Perikanan

8 Pepdldlkan Vokasi Bidang Pertanian, Kelautan, dan Orang 7.149.769.000
Perikanan

9 Eeserta Pendidikan Vokasi Kelautan dan Perikanan Yang Orang 7 149.769.000

ompeten

10 Penelitian dan Pengembangan Modeling Paket 25.000.000
Ilmu Pengetahuan atau Teknologi Pendidikan Tinggi yang

11 Diterapkan kepada Masyarakat Masyarakat 25.000.000

12 Program Dukungan Manajemen 13.712.905.000
Dukungan Manajemen Internal Lingkup Badan Penyuluhan

13 dan_ Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan 13.712.905.000
Perikanan

14 Batas Tertinggi Nilai Temuan Laporan Hasil Pemeriksaan
BPK-RI atas LK BPPSDMKP

15 Indeks Profesionalitas ASN BPPSDMKP

16 Penilaian Mandiri SAKIP BPPSDMKP

17 Nilai Maturitas Struktur dan Proses SPIP BPPSDMKP

Dalam upaya meningkatkan tata kelola keuangan yang efektif, Politeknik

Kelautan dan Perikanan Bitung secara berkelanjutan melakukan revisi

anggaran yang berorientasi pada efisiensi. Revisi ini menjadi bagian dari

strategi institusi untuk memastikan bahwa setiap alokasi dana memberikan

manfaat maksimal terhadap pencapaian kinerja organisasi.

Pada tahap awal pelaksanaan anggaran, alokasi dana cenderung disusun

secara komprehensif untuk mendukung seluruh program kerja. Namun, dalam

realisasinya, dilakukan evaluasi berkala yang mengidentifikasi adanya potensi

penghematan pada beberapa pos belanja, seperti perjalanan dinas, kegiatan

seremonial, dan belanja operasional non-prioritas. Hasil evaluasi ini menjadi
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dasar dilakukannya revisi anggaran dengan mengalihkan dana ke kegiatan

yang lebih strategis.

Revisi anggaran berbasis efisiensi juga terlihat pada optimalisasi
penggunaan sarana dan prasarana. Kegiatan yang sebelumnya direncanakan
secara terpisah mulai dikonsolidasikan untuk mengurangi biaya, misalnya
melalui penggabungan pelatihan, penggunaan fasilitas secara bersama, serta
pemanfaatan teknologi digital untuk menekan biaya operasional.

Selain itu, efisiensi dilakukan melalui penyesuaian volume kegiatan tanpa
mengurangi output yang diharapkan. Misalnya, pengurangan jumlah kegiatan
fisik yang digantikan dengan metode daring atau hybrid, sehingga biaya
konsumsi, transportasi, dan akomodasi dapat ditekan secara signifikan.

Dalam beberapa periode, kebijakan efisiensi juga dipengaruhi oleh arahan
pemerintah pusat yang mendorong penghematan anggaran negara. Hal ini
mengakibatkan adanya pemotongan pagu atau refocusing anggaran, sehingga
institusi perlu melakukan penyesuaian cepat melalui revisi anggaran agar tetap
dapat menjalankan program prioritas.

Proses revisi dilakukan secara sistematis dengan mempertimbangkan
skala prioritas, analisis kebutuhan riil, serta capaian kinerja. Dengan demikian,
efisiensi tidak hanya berorientasi pada pengurangan anggaran, tetapi juga pada

peningkatan kualitas belanja.

C. Perjanjian Kinerja

Dalam upaya untuk menjamin tercapainya sasaran dan target secara
optimal dan tepat waktu, visi dan misi Politeknik KP Bitung harus menjadi
acuan sekaligus landasan penyusunan strategi. Berdasarkan, visi dan misi
tersebut selanjutnya dirumuskan sasaran Kegiatan Politeknik KP Bitung.

Sampai dengan akhir tahun 2025 telah mengalami 2 kali revisi PK, sbb :
e Perjanjian Kinerja awal ditandatangani oleh Direktur dan Kepala Pusat

Pendidikan KP pada tanggal 30 Januari 2025;

e Padatanggal 30 Juni 2025 dilakukan revisi pertama perjanjian kinerja;

e Padatanggal 5 Desember 2025 dilakukan revisi kedua perjanjian kinerja
dimana sebelumnya terdapat empat sasaran strategis berubah menjadi
dua sasaran strategis dan 19 IKU menjadi 16 IKU.

Selanjutnya, Sasaran Kegiatan Politeknik KP Bitung tahun 2025 yang telah

ditetapkan, dijabarkan ke dalam indikator kinerja dengan target kinerja. Lima
Sasaran Kegiatan Politeknik KP Bitung diwujudkan oleh 16 Indikator Kinerja



Utama dengan rincian dan target tahun 2025 revisi terakhir sbb :
PK Politeknik KP Bitung tahun 2025 sebagaimana pada Tabel
berikut Tabel Perjanjian Kinerja Politeknik KP Bitung Tahun 2025

Indikator Target Tahun Target Tahun Target Tahun

2025 Awal 2025Rev1 2025 Rev 2

Peserta pendidikan kelautan dan
perikanan Politeknik KP Bitung yang 126 126 121

1 terserap di Dunia Usaha, Dunia
Industri atau Dunia Kerja (Orang)

5 Jumlah lulusan Politeknik KP Bitung 148 148 146
(Orang)
Peserta pendidikan vokasi kelautan

3 dan perikanan Politeknik KP Bitung 495 495 362
yang kompeten (Orang)
Nilai PNBP satker Politeknik KP Bitung

4 (Rp. Miliar) 0,474 0,474 0,411

5 Kerjasama Politeknik KP Bitung yang 5 > 5
disepakati (Kesepakatan)

6 Persentase lulusan Politeknik KP Bitung 100 100 100

yang besertifikasi kompetensi (%)

Persentase anak pelaku utama yang
7 diterima sebagai peserta didik baru di 100 100 100
Politeknik KP Bitung (%)

Kajian pendidikan tinggi kelautan dan

8 perikanan Politeknik KP Bitung (Paket) 3 3 -
Pengabdian pendidikan tinggi kelautan

9 dan perikanan Politeknik KP Bitung 1 1 -
(kelompok)

Kelembagaan publik pendidikan
kelautan dan perikanan yang

10 terakreditasi pada Politeknik KP Bitung 1 1 1
(Lembaga)
Tenaga pendidik kelautan dan

11 perikanan Politeknik KP Bitung yang 35 35 -
tersertifikasi (Orang)
Persentase rekomendasi hasil
pengawasan yang dimanfaatkan untuk

12 perbaikan kinerja Politeknik KP Bitung 85 85 85
(%)
Penilaian Mandiri SAKIP Politeknik KP

13 Bitung (Nilai) 81 81 81
Indeks Profesionalitas ASN Politeknik KP

14 Bitung (Indeks) 84 84 84

Persentase rencana umum pengadaan
15 PBJ yang diumumkan pada SIRUP 80 80 80
Politeknik KP Bitung (%)

Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN
16 Politeknik KP Bitung (%) 80 80 80




Indikator Kinerja Pelaksanaan Aﬁggaran
17 Politeknik KP Bitung (Nilai) 92 92 92

Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran
18 Politeknik KP Bitung (Nilai) 715 715 715

Persentase Dukungan Manajemen
19 Teknis dan Kegiatan Strategis Lingkup 100 100 100
Politeknik KP Bitung (%)

Tabel Data Anggaran
N[o} Kegiatan Anggaran (Rp)

1 | Pendidikan Kelautan dan Perikanan 4.754.355.000

5 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis 13.869.142.000
Lainnya BPPSDMKP

Total Anggaran Politeknik KP Bitung Tahun 2025 18.623.497.000

D. Pengukuran Kinerja

1. Teknik Pengukuran Kinerja
Pengukuran capaian kinerja Politeknik KP Bitung Tahun 2024, dilakukan
dengan membandingkan antara data target dan realisasi IKU akan
diperoleh indeks capaian IKU. Penghitungan indeks capaian IKU perlu
memperhitungkan jenis polarisasi IKU yang berlaku yaitu maximize,
minimize, dan stabilize. Ketentuan penetapan indeks capaian IKU adalah:
1. Angka maksimum adalah 120;
2. Angka minimum adalah O;
3. Formula penghitungan indeks capain IKU untuk setiap jenis

polarisasi adalah berbeda;

4. Adapun status Indeks capaian IKU adalah sebagai berikut:

Pengukuran kinerja dilakukan dengan mengacu kepada Manual IKU pada
masing-masing Indikator

Istimewa Baik Cukup Kurang Sangat
110-120 110-<110 70 - 50 - Kurang
<90 <70 <50



2. Metode Pengukuran Kinerja
Metode pengukuran kinerja lingkup Politeknik KP Bitung dilakukan secara
berkala setiap 3 (tiga) bulan sekali (triwulanan), yaitu pada bulan Maret
(B0O3), Juni (B0O6), September (B09) dan Desember (B12). Selaku pihak
yang bertanggungjawab dalam pengukuran, telah ditugaskan kepada Tim
Kinerja Politeknik KP Bitung yang ditetapkan melalui Surat Direktur
Politeknik KP Bitung Nomor: B.84/POLTEK.BTG/KP.440/1/2025 tentang
Penunjukan Tim Pengelolaan Kinerja Tahun 2025 pada Politeknik KP
Bitung. Keanggotaan Tim Kinerja terdiri dari pejabat dan staf yang
mewakili semua Subbagian dan Urusan lingkup Politeknik KP Bitung.
Dalam pelaksanaannya, capaian kinerja triwulanan dipantau oleh Tim
yang menjadi penanggung jawab kegiatan, selanjutnya penanggung
jawab kegiatan melaporkannya kepada Direktur Politeknik KP Bitung.

Berdasarkan laporan unit kerja penanggung jawab kegiatan, Direktur

c.g. Sub Bagian Umum merangkum seluruh hasil yang dicapai dan
melakukan evaluasi untuk mengendalikan pencapaian pelaksanaan

program/ kegiatan secara keseluruhan.
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A. Prestasi Indikator Kinerja Utama Tahun 2025

Pengukuran capaian kinerja Politeknik KP Bitung tahun 2025 dilakukan
dengan cara membandingkan antara target (rencana) dan realisasi indikator
kinerja utama key perfomance indicator pada masing-masing perspekiif.
Pencatatan dan pengukuran kinerja dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
berbasis Logical Frame Work dari Kementerian Kelautan Perikanan, yaitu pada
http://kinerjaku.kkp.go.id. Dari hasil pengukuran kinerja tersebut, diperoleh data
capaian kinerja Politeknik KP Bitung di tingkat korporat Tahun 2025 sebesar
107.70%, sebagaimana dashboard kinerjaku sebagai berikut:

KEMENTERIAN
KELAUTAN DAN ===
¥ ) erianan | = Kinerjaku Home Rabu, 14 Januari 2026 §

™W1 ™2 ™3 TW4

Jenis ™ ™2 sid TW2 ™3 sld TW3 Legend
Skor Capaian 1075 10603 11412 I 110 - 120 (Istimewa)
70- 90 (Cukup)
I 50 - 70 (Kurang)

I 0-50 (Sangat Kurang)

Gambar Dashboard Capaian Kinerja pada website kinerjaku.kkp.go.id


http://kinerjaku.kkp.go.id/

B. Evaluasi Dan Analisis Kinerja

Pelaksanaan evaluasi dan analisis kinerja dilakukan melalui pengukuran
kinerja dengan menggunakan formulir pengukuran kinerja sesuai Peraturan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.
Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan atau
kegagalan pelaksanaan kegiatan program sesuai dengan sasaran yang telah
ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan misi Politeknik KP Bitung.
Pengukuran kinerja dimaksud merupakan hasil dari suatu penilaian yang
didasarkan pada Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah diidentifikasi agar
sasaran-sasaran strategis dan tujuan strategis sebagaimana telah ditetapkan
dalam Peta Strategi Politeknik KP Bitung yang menjadi kontrak kinerja pada
Tahun 2024 dapat tercapai.

Tabel Capaian Kinerja Tahun 2025

Target Tahun Capaian Tahun

Indikator 2025 2025

Peserta pendidikan kelautan dan
perikanan Politeknik KP Bitung yang

! terserap di Dunia Usaha, Dunia 126 130 Alpzs
Industri atau Dunia Kerja (Orang)
5 Jumlah lulusan Politeknik KP Bitung 146 146 100

(Orang)

Peserta pendidikan vokasi kelautan
3 dan perikanan Politeknik KP Bitung 362 393 108,56
yang kompeten (Orang)

4 Nilai PNBP satker Politeknik KP Bitung 041
(Rp. Miliar) ’

Kerjasama Politeknik KP Bitung yang
disepakati (Kesepakatan)

2 2 100

Persentase lulusan Politeknik KP
6 Bitung yang besertifikasi kompetensi 100 100 100
(%0)

Persentase anak pelaku utama yang
7 diterima sebagai peserta didik baru di 100 100 100
Politeknik KP Bitung (%)

30



Target Tahun Capaian Tahun

Indikator 2025 2025

Kelembagaan publik pendidikan
kelautan dan perikanan yang

8 terakreditasi pada Politeknik KP Bitung 1
(Lembaga)
Persentase rekomendasi hasil

9 pengawasan yang dimanfaatkan untuk 85
perbaikan kinerja Politeknik KP Bitung
(%)

10 Penilaian Mandiri SAKIP Politeknik KP 81
Bitung (Nilai)

11 Indeks Profesionalitas ASN Politeknik 84
KP Bitung (Indeks)

Persentase rencana umum pengadaan
12 PBJ yang diumumkan pada SIRUP 80
Politeknik KP Bitung (%)

13 Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN 80
Politeknik KP Bitung (%)

Indikator Kinerja Pelaksanaan

14 Anggaran Politeknik KP Bitung (Nilai) 92
15 Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran 715
Politeknik KP Bitung (Nilai) '

Persentase Dukungan Manajemen
16 | Teknis dan Kegiatan Strategis Lingkup 100
Politeknik KP Bitung (%)

INDIKATOR KINERJA - 1
Peserta pendidikan kelautan dan perikanan Politeknik KP Bitung yang
terserap di Dunia Usaha, Dunia Industri atau Dunia Kerja (Orang)

Serapan lulusan di dunia kerja bidang kelautan dan perikanan adalah
outcome atau hasil jangka panjang Politeknik KP Bitung yang memiliki fungsi
sebagai penyelenggaraan pendidikan kelautan dan perikanan. Peserta didik
yang telah selesai mengenyam pendidikan di Politeknik KP Bitung, mampu
berpartisipasi dalam peningkatan kesejahteraan pelaku utama atau usaha
bidang KP, baik untuk dirinya sendiri maupun lingkungan sekitarnya.

Peserta pendidikan kelautan dan perikanan Politeknik KP Bitung yang
terserap di Dunia Usaha, Dunia Industri atau Dunia Kerja (Orang), ditargetkan
sebanyak 121 orang. Capaian Indikator Kinerja ini melebihi target yang



ditetapkan yaitu 107,44 % sampai akhir Triwulan IV dari 146 lulusan tahun 2024,
telah terserap di berbagai sektor, baik Dunia Usaha/Dunia Industri di dalam

maupun luar Negeri, Wirausaha KP, Training, Wirausaha KP, Instansi
Pemerinta, Non Bidang KP, dengan rincian sebagai berikut :

No Jenis Serapan TP Plr\sl)gl TP3 Jumlah

1 | Du/DiDN 20 19 49 88

2 | Du/DiLN 6 5 4 15

3 | Training - 2 1 3

4 | Instansi Pemerintah 2 3 2 7

5 | Wirausaha KP 1 13 14

6 | Non Bidang KP 1 - 2 3

Jumlah 30 29 71 130

IKU Peserta pendidikan kelautan dan perikanan Politeknik KP Bitung yang
terserap di Dunia Usaha, Dunia Industri atau Dunia Kerja, naik dibandingkan

dengan capaian tahun 2024 dapat dilihat pada tabel perbandingan dibawah ini:

Sasaran Kegiatan 1. Terselenggaranya Pendidikan Vokasi Kelautan dan Perikanan Yang Kompeten

IKU 1. Peserta pendidikan kelautan dan perikanan Politeknik KP Bitung yang terserap di Dunia Usaha,
Dunia Industri atau Dunia Kerja (orang)

o % Rancangan Indikator
Realisasi Tahun 2025 kenaikan dan Target Kinerja
2024- Tahun 2029
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 |Target| Realisasi CaO/;aian 2025 | Target |% Capaian
121 130 107,44 153 79,08

Dari data diatas bisa dilihat bahwa target IKU ini adalah 121 orang dan
capaiannya yaitu 130 atau tingkat capaiannya 107 %, IKU ini merupakan IKU
baru jadi tidak dapat dibandingka dengan capaian tahun sebelumnnya, jika
dibandingkan dengan rancangan indicator kinerja tahun 2029 dengan target
153 maka capaiannya 79,08%.

Tabel perbandingan IKU ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel Peserta pendidikan kelautan dan perikanan Politeknik KP Bitung yang
terserap di Dunia Usaha, Dunia Industri atau Dunia Kerja

Triwulan 1V 2025 (revisi PK per 4 Desember 2025)

Satuan Kerja

Instan

. . Non
Lulusan DUDI DUDI Trai Si . ) .
2024 Target DN LN - Pemer BldK?Dng Wirausaha  Capaian
intah

Politeknik AUP 559 470 357 7 57 13 36 470 | 100,00%
Politeknik KP

Sidoarjo 157 157 112 26 1 18 157 | 100,00%
Politeknik KP

Bitung 134 121 88 15 3 7 3 14 130 | 107,44%
Politeknik KP

Sorong 112 98 79 6 5 7 7 104 | 106,12%




Triwulan 1V 2025 (revisi PK per 4 Desember 2025)

Satuan Kerja Instan

Lulusan DUDI DUDI Trai Si
nee Pemer

Non
Bidang Wirausaha Capaian

Politeknik KP

5 Karawang 87 82 32 32 6 4 11 85 | 103,66%
6 Politeknik KP

Kupang 147 117 50 38 1 10 15 13 127 | 108,55%
7 Politeknik KP

Bone 363 310 213 61 2 36 312 | 100,65%
8 Politeknik KP

Dumai 95 92 64 1 8 11 9 93 | 101,09%
9 Politeknik KP

Jembrana 85 75 86 1 3 4 17 111 | 148,00%
10 Politeknik KP

Pangandaran 111 105 68 2 1 3 10 84 80,00%
1 AK KP

Wakatobi 41 39 27 7 5 39 | 100,00%

Pada tabel perbandingan diatas dapat dilihat bahwa Politeknik KP Bitung
memiliki capaian sebesar 130 Orang atau 107,44% dari target 121 orang, jika
dibandingkan dengan UPT lain dapat dilihat bahwa Politeknik KP Jembrana
memiliki capaian tertinggi yaitu 148 % dengan target 75 orang dari capaian 111
orang dan Politeknik KP Pangandaran memiliki capaian terendah yaitu 80%
dengan target 105 orang dan capaiannya yaitu 84 orang sehingga menunjukan
ketidakcapaian IKU ini.

Keberhasilan pencapaian kinerja ini dipengaruhi oleh antara lain :

1. Langkah-langkah yang telah diambil oleh Politeknik KP Bitung agar target
ini dapat tercapai pada Tahun 2025 yakni melalui pendekatan dengan
beberapa perusahaan dengan menjalin MoU dengan Politeknik KP Bitung.

2. Program Vocational Goes to Actors Festival (VOGA Fest), yang diusung
BPPSDMKP yang bertujuan menghubungkan para lulusan serta taruna
yang segera lulus, dengan perusahaan-perusahaan perikanan yang ada di
dalam dan luar negeri.

3. Selain karena program networking, keahlian dan keterampilan para

lulusan menjadi penunjang utama banyaknya lulusan diterima bekerja di
kapal perikanan maupun perusahaan perikanan di luar negeri. Keterampilan
dan keahlian dibuktikan dengan rentetan sertifikasi berstandar internasional
yang dimiliki para lulusan.

4. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Unggul merupakan salah satu faktor
penentu terpenting dalam mencapai keberhasilan Program dan Kebijakan
Ekonomi Biru. Kualitas SDM harus mendapatkan prioritas utama untuk

ditingkatkan dan dikembangkan.



5. dikarenakan masih terbukanya lapangan kerja bidang kelautan dan
perikanan terutama bagi lulusan Poltek Kelautan dan Perikanan.

o

Sistem pendataan alumni yang update melalui aplikasi e-latar.

~

Kerja sama dan komunikasi baik yang dilakukan dengan Pelaku Dunia Industri

®©

Reviu kurikulum yang rutin dilakukan oleh Pusdik yang disesuaikan
dengan kondisi saat ini

9. Kompetensi yang sesuai antara lulusan di dunia industri dan

10.llmu yang didapat selama pendidikan dapat bermanfaat dalam membuka
wirausaha atau bekerja di perusahaan.

11.Data serapan diperoleh melalui upaya penelusuran alumni yang dilakukan

secara lebih intensif.
Kegiatan yang mendukung IKU antara lain :

1. membangun komunikasi dengan pihak — pihak luar, antara lain PDS,
Jobstreet, dan Pusat lain di lingkup BPPSDM KP. Tujuannya adalah untuk
mempermudah akses alumni satuan pendidikan KP untuk mencari
pekerjaan yang sesuai dengan latar belakang ilmunya, dan menjembatani
perusahaan untuk menemukan karyawan yang sesuai dengan budaya

perusahaan;

2. menjalin komunikasi kepada alumni melalui media sosial untuk memberikan

update informasi terkait lowongan perusahaan;

3. melakukan kerjasama dengan dunia usaha / dunia industri yang bertujuan

untuk membuka pintu penyerapan alumni lebih luas;

4. Kegiatan penelusuran lulusan, baik kunjungan langsung ke daerah asal
lulusan, maupun secara online melalui WA Grup lulusan, dll.

5. Proses rekrutmen dan persiapan penempatan kerja di bidang KP / DuDi
telah dimulai dari sebelum taruna-taruni lulus.

6. Proses Pendidikan di Politeknik KP Bitung diantarannya Kegiatan Kerja
Praktik Akhir (KPA) mulai dari praktik sampai pada ujian akhir, kegiatan

yudisium dan wisuda.

Efisiensi penggunaan sumberdaya Tenaga Pendidik dan Kependidikan
merupakan unsur yang mendukung keterserapan lulusan. Disamping itu

Kegiatan MOU dengan DU/DI juga memegang peran penting.
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Indikator Kinerja ini didukung dengan dana DIPA senilai Rp O . realisasi Rp. 0

atau 0%, sehingga tidak terdapat efisiensi anggaran 0%.

INDIKATOR KINERJA -2
Jumlah lulusan Politeknik KP Bitung (Orang)

Lulusan Politeknik KP Bitung adalah peserta didik yang telah
menyelesaikan pendidikan di Politeknik KP Bitung yang dibuktikan dengan surat
keterangan lulus/ijazah pada tahun berjalan. Formulasi perhitungannya adalah
Akumulasi jumlah peserta didik Politeknik KP Bitung yang lulus pada tahun
berjalan. Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung secara konsisten
menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap memasuki dunia kerja pada
sektor kelautan dan perikanan. Jumlah lulusan yang dihasilkan setiap tahun
menunjukkan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan vokasi yang
berorientasi pada penguasaan kompetensi, keterampilan praktis, serta karakter
disiplin dan profesional.

Lulusan Politeknik KP Bitung berasal dari berbagai program studi yang
diselenggarakan, yaitu Teknik Penangkapan Ikan, Mekanisasi Perikanan, dan
Teknik Pengolahan Produk Perikanan. Seluruh lulusan telah melalui proses
pembelajaran berbasis praktik, uji kompetensi, serta pembekalan sertifikasi
sesuai standar industri dan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri (DUDI).
Peningkatan jumlah lulusan dari tahun ke tahun mencerminkan meningkatnya
kepercayaan masyarakat terhadap Politeknik KP Bitung sebagai institusi
pendidikan vokasi di bidang kelautan dan perikanan. Dengan capaian jumlah
lulusan tersebut, Politeknik KP Bitung terus berkomitmen untuk meningkatkan
mutu pendidikan, relevansi kompetensi lulusan, serta daya saing sumber daya
manusia kelautan dan perikanan guna mendukung pembangunan sektor
kelautan dan perikanan nasional. Indikator Kinerja ini bertujuan untuk
menggambarkan kontribusi Politeknik KP Bitung dalam rangka mendidik
pesertadidik sampai menyelesaikan pendidikan. Capaian IKU ini dapat dilihat

pada tabel dibawabh ini:



Tabel Capaian IKU Jumlah Lulusan Politeknik KP Bitung

Sasaran Kegiatan 1. Terselenggaranya Pendidikan Vokasi Kelautan dan Perikanan Yang
Kompeten

Indikator Kinerja 2 Jumlah Iulusan Politeknik KP Bitung (Orang)

Rancangan Indikator dan

Realisasi Tahun 2025 % Target Kinerja Tahun
kenaikan 2029
T % 2024-2025 ;
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 Target Realisasi Capaian Target % Capaian
146 146 100 - 170 85,88

IKU Jumlah lulusan Politeknik KP Bitung merupakan IKU baru ditahun
2025 dengan target 146 orang dan capaian 146 atau tingkat ketercapaian 100%
jika dibandingkan dengan Rancangan Indikator dan Target Kinerja Tahun 2029

170 maka capainya adalah 85,88%.

Tabel Perbandingan Capaian IKU Jumlah lulusan pada Satuan Pendidikan

. Triwulan 1V 2025 berdasarkan PK Revisi 4 Des
No Satuan Kerja 2025

‘ ‘ Capaian
1 | Politeknik AUP 506 506 100,00%
2 | Politeknik KP Sidoarjo 196 196 100,00%
3 | Politeknik KP Bitung 146 146 100,00%
4 | Politeknik KP Sorong 141 141 100,00%
5 Politeknik KP Karawang 93 93 100,00%
6 | Politeknik KP Kupang 207 207 100,00%
7 Politeknik KP Bone 295 295 100,00%
8 | Politeknik KP Dumai 95 95 100,00%
9 | Politeknik KP Pangandaran 88 88 100,00%
10 | Politeknik KP Jembrana 165 165 100,00%
11 | AK KP Wakatobi 41 41 100,00%

Data diatas menunjukan perbandingan capaian IKU jumlah lulusan pada
satuan pendidikan dimana Politeknik KP Bitung sendiri memiliki target 146 orang
dan capaian 146 orang dimana Politeknik AUP memiliki target tertinggi yaitu 506
orang dan capaian 506 orang, AK KP Wakatobi memiliki taget terendah yaitu 41
orang dan capaian 41 orang, dapat dilihat bahwa seluruh satuan pendidikan
memiliki tingkat ketercapaian 100%.

Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung secara berkelanjutan
melaksanakan berbagai upaya strategis untuk memastikan peserta didik dapat
mengikuti proses pendidikan secara optimal hingga menyelesaikan studi dan
dinyatakan lulus. Upaya-upaya yang dilakukan untuk mendukung tercapainnya

IKU ini yaitu:



1. Melalui pendekatan akademik menerapkan sistem pembelajaran berbasis
praktik yang relevan dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri
(DUDI), didukung oleh kurikulum vokasi yang adaptif serta pendampingan
dosen wali dan pembimbing akademik.

2. Pembinaan karakter, dimana institusi secara konsisten menanamkan nilai-
nilai kedisiplinan, tanggung jawab, dan etika profesi melalui kegiatan
pembinaan taruna, pengasuhan, serta penegakan tata tertib kampus,
pendekatan persuasif dan edukatif diterapkan untuk meminimalkan
pelanggaran dan mencegah terjadinya putus studi.

3. Peningkatan kesejahteraan peserta didik Politeknik KP Bitung memberikan
dukungan melalui fasilitas asrama, layanan kesehatan, konseling.

4. Serta penguatan sistem layanan pendidikan bagi peserta didik melalui
kegiatan sertifikasi kompetensi, praktik kerja lapangan, serta pembekalan
kesiapan kerja dan kewirausahaan.

Kegiatan tersebut memberikan gambaran nyata prospek karier setelah lulus,
sehingga meningkatkan semangat belajar dan komitmen peserta didik untuk
menyelesaikan pendidikan.

Keberhasilan peserta didik dalam menyelesaikan pendidikan hingga lulus di
Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung didukung oleh berbagai faktor yang
saling terintegrasi, baik dari aspek kelembagaan dimana tersedianya kebijakan
akademik yang jelas, sistem pengelolaan pendidikan yang tertata, serta
komitmen pimpinan dan sivitas akademika dalam peningkatan mutu pendidikan
vokasi, dalam bidang akademik keberadaan dosen dan instruktur yang
kompeten, kurikulum berbasis praktik dan kebutuhan industri, serta sistem
pembimbingan akademik yang efektif mendorong peserta didik untuk mencapai
capaian pembelajaran secara optimal, kemudian dibidang nonakademik yaitu
tersedianya sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai. Faktor-faktor
tersebut menjadi elemen penting dalam menjaga keberlangsungan studi dan
meningkatkan tingkat kelulusan peserta didik.

Indikator Kinerja ini didukung dengan dana DIPA senilai Rp.105.979.000 dan

realisasi Rp.104.934.640 atau 99,01% atau terjadi efisiensi anggaran sebesar

0,99%.



INDIKATOR KINERJA -3
Peserta pendidikan vokasi kelautan dan perikanan Politeknik KP Bitung

yang kompeten (Orang)

Adalah merupakan indikator yang menggambarkan jumlah SDM yang
dididik di Politeknik KP Bitung untuk terselenggaranya tata kelola pemanfaatan
yang berkeadilan, berdaya saing dan berkelanjutan dan berkompeten.

Akan terlihat dengan jumlah sertifikat yang diberikan kepada peserta didik di
Politeknik KP Bitung setelah dididik dan/atau diuji kompetensinya dan lulus
sehingga memiliki sertifikat kompetensi.

Formulasi perhitungan dilakukan dengan cara penjumlahan dari jumlah
lulusan Politeknik KP Bitung yang bersertifikat kompetensi.

Indikator Kinerja ini bertujuan untuk menggambarkan kontribusi Politeknik
KP Bitung dalam peningkatan kapasitas SDM KP melalui Pendidikan. Nantinya
Bukti capaian berupa KHS/Daftar Nilai disimpan secara elektronik pada google
drive.

Capaian IKU ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel capaian Peserta pendidikan vokasi kelautan dan perikanan Politeknik KP
Bitung yang kompeten :

Sasaran Kegiatan 1. Terselenggaranya Pendidikan Vokasi Kelautan dan Perikanan Yang Kompeten

Indikator Kinerja 3 - Peserta pendidikan vokasi kelautan dan perikanan Politeknik KP Bitung yang

kompeten
% Rancangan Indikator dan
Realisasi Tahun 2025 Kenaikan Target Kinerja Tahun
2024-2025 2029
% .
2020 2021 2022 2023 2024 | Target | Realisasi Capaian Target % Capaian
284 464 495 495 487 362 393 108,56 -19,30 495 79,39

Dari tabel diatas menunjukan bahwa Politeknik KP Bitung telah mencapai
target IKU ini dimana target tahun 2025 yaitu 362 orang dengan realisasi 393
orang atau tingkat ketercapaiannya yaitu 108,56%, jika dibandingkan dengan
capaian tahun 2024 sebesar 487 orang maka terjadi penurunan tingkat
ketercapaian yaitu -19,30%, untuk realisasi tahun 2023 dan 2022 sebesar 495
orang, realisasi tahun 2021 sebesar 464 orang dan realisasi tahun 2020 284
orang, jika dibandingkan dengan target Rancangan Indikator dan Target Kinerja
Tahun 2029 495 orang yaitu 79,39%.



Target IKU ini telah terjadi perubahan dimana awal targetnya 495 orang pada
bulan Desember tahun 2025 terjadi revisi menjadi 362 orang, karena ada
perubahan kuota penerimaan peserta didik baru dari 154 orang menjadi

80 orang sesuai surat Kepala Pusat Pendidikan KP Nomor
B.1619/BPPSDM.3/RSDM.410/V11/2025 tanggal 17 Juli 2025.

Adapun jumlah peserta didik sampai dengan akhir tahun 2025 adalah sbb :

Jumlah
No Program Studi Tingkat | Tingkat Il Tingkat Il Total
Aktif | Tunda | Aktif |Tunda| Aktif | Tunda
1 | Teknik Penangkapan Ikan 30 0 37 2 48 2 119
2 | Mekanisasi Perikanan 25 0 28 4 43 1 101
3 Tekmk Pengolahan Produk o5 0 66 1 81 0 173
Perikanan
Jumlah 80 0 131 7 172 3 393

Tabel Perbandingan Capaian IKU Peserta pendidikan vokasi kelautan dan
perikanan yang kompeten

Triwulan 1V 2025 berdasarkan PK Revisi 4 Des

Satuan Kerja 2025
Target Capaian %
1 Politeknik AUP 2.611 2.597 99,46%
2 Politeknik KP Sidoarjo 625 647 103,52%
3 Politeknik KP Bitung 362 393 108,56%
4 Politeknik KP Sorong 268 277 103,36%
5 Politeknik KP Karawang 285 292 102,46%
6 Politeknik KP Kupang 360 365 101,39%
7 Politeknik KP Bone 406 422 103,94%
8 Politeknik KP Dumai 242 253 104,55%
9 Politeknik KP Pangandaran 234 240 102,56%
10 Politeknik KP Jembrana 267 270 101,12%
11 | AK KP Wakatobi 32 31 96,88%

Dari tabel diatas menunjukan capaian Politeknik KP Bitung dengan target
362 Orang dan capaiannya 393 orang atau 108,56% jika dibandingkan dengan
capaian UPT lain Politeknik KP Bitung memiliki capaian tertinggi dan AK KP
Wakatobi memiliki capaian terendah dimana targetnya 32 orang dan capaian 31
oeang atau 96,88% dan ada dua UPT yang tidak tercapai IKU ini yaitu Politeknik
AUP dan AK KP Wakatobi.

Kegiatan pendukung ketercapaian IKU ini yaitu Politeknik Kelautan dan
Perikanan Bitung menyelenggarakan berbagai kegiatan terencana dan

berkelanjutan guna memastikan peserta didik memiliki kompetensi yang



sesuai dengan standar dunia usaha dan dunia industri (DUDI) serta
kebutuhan sektor kelautan dan perikanan. Kegiatan pendukung tersebut
dirancang untuk memperkuat capaian pembelajaran, keterampilan teknis, dan
karakter profesional peserta didik, salah satu kegiatan utama adalah
pelaksanaan pembelajaran berbasis praktik melalui praktikum di laboratorium,
bengkel, dan kapal latih, serta praktik kerja lapangan (PKL) dan magang industri.
Kegiatan ini memberikan pengalaman kerja nyata kepada peserta didik
sehingga mampu meningkatkan keterampilan teknis, pemahaman prosedur
kerja, serta kesiapan menghadapi dunia kerja.

Selain itu, Politeknik KP Bitung secara aktif memfasilitasi peserta didik
dalam mengikuti berbagai sertifikasi kompetensi, baik sertifikasi nasional
maupun internasional, seperti Basic Safety Training (BST), HACCP, SPI, serta
sertifikasi teknis lainnya sesuai program studi. Sertifikasi tersebut menjadi bukti
penguasaan kompetensi dan meningkatkan daya saing lulusan.

Kegiatan pendukung lainnya meliputi pembinaan karakter dan disiplin
melalui pengasuhan taruna, pembentukan sikap profesional, kepemimpinan,
dan kerja sama tim. Pembinaan ini dilaksanakan secara terintegrasi dalam
kegiatan akademik dan nonakademik untuk membentuk lulusan yang tidak
hanya kompeten secara teknis, tetapi juga beretika dan bertanggung jawab.

Politeknik KP Bitung juga menyelenggarakan kegiatan pendukung berupa
seminar, kuliah umum, workshop, serta pelatihan kewirausahaan dan soft skills
yang melibatkan praktisi industri dan pemangku kepentingan. Kegiatan tersebut
memperluas wawasan peserta didik serta memperkuat keterkaitan antara
pembelajaran di kampus dengan kebutuhan lapangan kerja.

Melalui pelaksanaan berbagai kegiatan pendukung tersebut, Politeknik
Kelautan dan Perikanan Bitung berkomitmen untuk meningkatkan kualitas
peserta didik yang kompeten, siap kerja, dan mampu berkontribusi secara
optimal dalam pembangunan sektor kelautan dan perikanan.

Faktor pendukung tercapainnya IKU ini adalah tersedianya kurikulum
berbasis kompetensi yang dirancang sesuai perkembangan teknologi dan
kebutuhan sektor kelautan dan perikanan. Kurikulum tersebut menekankan
keseimbangan antara teori dan praktik, sehingga peserta didik memiliki

keterampilan teknis yang aplikatif serta pemahaman konseptual yang
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memadai. Dukungan sumber daya manusia yang kompeten juga menjadi faktor

penting, yaitu dosen dan instruktur yang memiliki kualifikasi, sertifikasi, serta
pengalaman praktis di bidangnya. Peran dosen sebagai pendidik dan
pembimbing akademik mendorong peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan secara optimal melalui pendampingan yang berkelanjutan.

Indikator Kinerja ini juga didukung dengan dana DIPA senilai Rp.3.951.485.000
dengan realisasi anggaran senilai Rp. 3.947.627.005 atau 99,90% atau terjadi

efisiensi anggaran sebesar 0,10%.

INDIKATOR KINERJA -4
Nilai PNBP Satker Politeknik KP Bitung (Rp. Miliar)

Nilai Jenis Penerimaan Negara Bukan pajak yang berlaku pada KKP dan
terdiri dari PNBP Sumber Daya Alam (SDA), PNBP Lainnya (Non SDA), dan
PNBP BLU. Sesuai PP 85 Tahun 2021 terdiri dari pemanfaatan sumber daya
alam perikanan, Pelabuhan perikanan, pengembangan penangkapan ikan,
penggunaan sarana dan prasarana sesuai tugas dan fungsi,
pemeriksaan/pengujian laboratorium, Pendidikan kelautan dan perikanan,
pelatihan kelautan dan perikanan, analisis data kelautan dan perikanan,
sertifikasi, hasil samping kegiatan tusi, tanda masuk karcis masuk Kawasan
konservasi, persetujuan kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang laut,
persetujuan penangkapan ikan yang bukan untuk tujuan komersial dalam rangka
kesenangan dan wisata, perizinan berusaha terkait pemanfaatan di laut,
pemanfaatan jenis ikan dilindungi dan/atau dibatasi, denda administrative dan
ganti kerugian.

Capaian PNBP tahun 2025 Politeknik KP Bitung dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:
Tabel Capaian Nilai PNBP Satker Politeknik KP Bitung

Sasaran Kegiatan 1. Terselenggaranya Pendidikan Vokasi Kelautan dan Perikanan Yang

Kompeten

Indikator Kinerja 4 : Nilai PNBP Satker Politeknik KP Bitung (Rp. Miliar)

0,

% Rancangan Indikator dan

Realisasi Tahun 2025 kenaikan Target Kinerja Tahun 2025-
2024- 2029

%

2025
2020 2021 2022 2023 2024 | Target | Realisas Capaian Target % Capaian

0.650 | 0,559 0,650 | 0,411 | 0,472 | 114,36 | -27,38 0,474 99,58

Tabel dlatas menunjukan capaian IKU PNBP Politeknik KP Bitung tahun 2025
dimana targetnya 0,411 miliar realisasinya 0,472 miliar atau tingkat



ketercapaian 114,36% jika dibandingkan dengan capaian tahun 2024 sebesar
0,650 miliar maka terjadi penurunan sebesar -27,38%, realisasi PNBP tahun
2023 sebesar 0,559 miliar dan realisasi tahun 2022 sebesar 0,650 miliar,
untuk tahun 2021 dan 2020 tidak memiliki target IKU ini, jila dibandingkan
dengan target Rancangan Indikator dan Target Kinerja Tahun 2029 0,474 miliar

maka capaiannya sebesar 99,58%.
Tabel Perbandingan Capaian IKU PNBP Politeknik KP Bitung dengan

Satuan Kerja Lainnya

. Triwulan IV 2025 berdasarkan PK Revisi 4
Satuan Kerja Des

Target Capaian % \
1 | Politeknik AUP 1,915 2,017 105,31%
2 | Politeknik KP Sidoarjo 10,341 13,163 127,29%
3 | Politeknik KP Bitung 0,411 0,472 115,01%
4 | Politeknik KP Sorong 0,140 0,148 105,75%
5 | Politeknik KP Karawang 0,112 0,596 532,56%
6 | Politeknik KP Kupang 0,160 0,165 103,20%
7 | Politeknik KP Bone 0,385 0,555 144,11%
8 | Politeknik KP Dumai 0,096 0,100 103,96%
9 | Politeknik KP Pangandaran 0,021 0,085 406,65%
10 | Politeknik KP Jembrana 0,454 0,498 109,66%
11 | AK KP Wakatobi 0,017 0,023 134,84%

Tabel diatas menunjukan perbandingan capaian PNBP disatuan
pendidikan tinggi KP dimana semua satuan pendidikan telah mencapai target
lebih dari 100%, Politeknik KP Bitung memiliki tingkat ketercapaian sebesar
115,01%, Politeknik KP Kerawang memiliki tingkat ketercapaian tertinggi yaitu
532,56% dan Politeknik KP Kupang memiliki capaian terendah yaitu 103,20%.

Realisasi PNBP sampai dengan 31 Desember 2024 adalah senilai
Rp472,324,776,00 , dengan rincian sbb :

NO

Setoran

Kode Akun| Jenis Pendapatan MPN Bl Potongan SPM | Pengembalian | Realisasi

Pajak | Non Pajak | Pajak | Non Pajak

425151 | Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana sesual dengan Tusi 333,759,318 80,244 458 414,003,776

425129 | Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya 41,673,000 41,673,000

425131 | Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 3,000,000 3,000,000

425412 | Pendapatan Blaya Pendidikan 7,700,000 7,700,000

1
2
3
4
5

425122 | Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 5,948,000 5,948,000

GRAND TOTAL

ele|les|las|l=s|=
eoloa|lo|lao|lo|o

392,080,318 472,324,776




Faktor keberhasilan percapaian IKU ini diantaranya pemenuhan fasilitas
sarana prasarana pendidikan terutama kapal latih, docking kapal dan ABF/CS.
Kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh nilai PNBP tahun ini yaitu kegiatan
pendidikan, pengunaan sarana/prasarana sewa ABF dan Cold Storage serta
sewa rumah dinas dan pendapatan dari penjualan dari pealatan pendidikan dan
mesin yang sudah diputihkan.

IKU ini didukung dengan dana DIPA senilai Rp. 351.048.000 dengan
realisasi senilai Rp. 0 atau 74,07% sehingga terdapat efisiensi anggaran senilai
100%.

INDIKATOR KINERJA - 5
Kerjasama Politeknik KP Bitung yang disepakati (Kesepakatan)

IKU Kerjasama Politeknik KP Bitung yang disepakati (Kesepakatan)
merupakan indikator yang menunjukkan jumlah Kemitraan dan/atau Kerjasama
yang dijalin dan/atau masih dilaksanakan antara Satuan Kerja Politeknik KP
Bitung dengan pihak mitra. Perhitungan capaian indikator kinerja ini dihitung dari
Jumlah kemitraan dan/atau kerjasama yang terjalin dan masih berlaku pada
tahun berjalan.

Capaian IKU Kerja Sama Politeknik KP Bitung telah terlaksana sesuai
dengan target yang disepakati. Sepanjang periode pelaksanaan, Politeknik KP
Bitung secara konsisten memperkuat dan memperluas jejaring kemitraan
strategis dengan berbagai pihak, baik dari unsur dunia usaha dan dunia industri
(DUDI), instansi pemerintah, perguruan tinggi, maupun lembaga terkait lainnya.

Kerja sama yang terjalin difokuskan pada peningkatan mutu pelaksanaan
Tridharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam mendukung peningkatan
kompetensi mahasiswa, relevansi kurikulum dengan kebutuhan industri, serta
penguatan kapasitas sumber daya manusia. Implementasi kerja sama
diwujudkan melalui kegiatan magang dan praktik kerja lapangan, kuliah tamu,
penyelarasan kurikulum, penelitian terapan bersama, serta pengabdian kepada
masyarakat yang melibatkan mitra kerja sama.

Seluruh perjanjian kerja sama yang disepakati telah ditindaklanjuti melalui
pelaksanaan program dan kegiatan yang terukur, dibuktikan dengan dokumen

pendukung seperti nota kesepahaman (MoU), perjanjian kerja sama



(PKS), serta laporan pelaksanaan kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa kerja
sama tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga memberikan dampak nyata
terhadap peningkatan kualitas lulusan dan kinerja institusi.
Dengan tercapainya IKU kerja sama sesuai target yang telah ditetapkan,
Politeknik KP Bitung menunjukkan komitmen dalam membangun sinergi
berkelanjutan dengan para mitra guna mendukung visi institusi sebagai
perguruan tinggi vokasi yang unggul dan adaptif terhadap kebutuhan sektor
kelautan dan perikanan.

Pada Tahun 2025, IKU ini memiliki target sebanyak 2 dokumen. Dari
Target IKU 2 Dokumen telah tercapai 2 dokumen atau tercapai 100%.
Capaian IKU ini tidak dapat dibandingkan dengan tahun sebelumnya, karena

IKU ini tidak diukur pada tahun sebelumnya.

Sasaran Kegiatan 1. Terselenggaranya Pendidikan Vokasi Kelautan dan Perikanan Yang

Kompeten
Indikator Kinerja 4 : Kerjasama Politeknik KP Bitung yang disepakati (Kesepakatan)

o Rancangan Indikator dan
Realisasi Tahun 2025 Target Kinerja Tahun
2029
% %
2020 2021 2022 2023 2024 | Target| Realisasi| Capaian| kenaikan Target % Capaian
2024-2025
3 2 2 100 -33,33 2 100

Data diatas menunjukan capaian IKU Kerjasama Politeknik KP Bitung
yang disepakati dimana tahun 2025 memiliki target 2 dan capaian 2 atau tingkat
ketercapian 100% jika dibandingkan dengan tahun 2024 dengan capaian 3 maka
terjadi penurunan sebesar -33,33, untuk tahun sebelumnnya tidak memiliki
target IKU ini, jika dibandingkan dengan Rancangan Indikator dan Target Kinerja
Tahun 2029 sebasar 2 kesepakatan maka tingkat ketercapaiannya adalah
100%.

Tabel Perbandingan Capaian IKU 5 Politeknik KP Bitung dengan Politeknik KP
Lainnya

Triwulan 1V 2025 (tidak ada perubahan target antara

Satuan Kerja PK 26 Juni dan 4 Des 2025
Target Capaian %
1 | Politeknik AUP 5 6 120,00%
2 | politeknik KP Sidoarjo 4 4 100,00%
3 | Politeknik KP Bitung 2 2 100,00%
4 | Politeknik KP Sorong 2 4 200,00%
5 | Politeknik KP Karawang 3 3 100,00%
6 | Politeknik KP Kupang 2 3 150,00%
7 | Politeknik KP Bone 2 3 150,00%
8 | Politeknik KP Dumai 2 4 200,00%




Triwulan 1V 2025 (tidak ada perubahan target antara

Satuan Kerja PK 26 Juni dan 4 Des 2025
Target Capaian %
9 | Politeknik KP Pangandaran 2 3 150,00%
10 | Politeknik KP Jembrana 2 3 150,00%
11 | AK KP Wakatobi 1 2 200,00%

Data capaian diatas menunjukan capaian kerjasama pendidikan KP
dimana Politeknik KP Bitung memilki target 2 kerjasama dan capaiannya 2
kerjasama atau tercapai 100%, jika dibandingkan dengan UPT lain, terdapat
UPT yang melebihi target, dimana yang tertinggi yaitu Politeknik KP Sorong,
Politeknik KP Dumai dan AK KP Wakatobi dengan capaian 200%, kemudian
yang terendah dengan capaian 100% yaitu, Politeknik KP Sidoarjo, Politeknik
KP Bitung dan Politeknik KP Karawang.

Kegiatan pendukung tercapainya Indikator Kinerja Utama (IKU) kerja sama
Politeknik KP Bitung meliputi serangkaian aktivitas terencana yang bertujuan
memperkuat kemitraan serta memastikan implementasi kerja sama berjalan
efektif. Kegiatan tersebut diawali dengan identifikasi dan pemetaan calon mitra
strategis yang relevan dengan bidang kelautan dan perikanan, baik dari unsur
dunia usaha dan dunia industri, instansi pemerintah, perguruan tinggi, maupun
lembaga terkait lainnya.

Selanjutnya, Politeknik KP Bitung melaksanakan penyusunan,
penandatanganan, dan pembaruan dokumen kerja sama berupa Nota
Kesepahaman (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama (PKS) sebagai dasar
pelaksanaan kegiatan bersama. Implementasi kerja sama didukung melalui
penyelenggaraan praktik kerja lapangan Peserta didik, kuliah tamu oleh praktisi
industri, kegiatan penelitian terapan kolaboratif, serta pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat yang melibatkan mitra kerja sama. Kegiatan pendukung
lainnya meliputi koordinasi dan evaluasi pelaksanaan kerja sama secara
berkala, pendokumentasian seluruh aktivitas kerja sama, serta pelaporan
capaian kepada unit terkait. Upaya tersebut dilakukan untuk menjamin
keberlanjutan kerja sama, meningkatkan kualitas pelaksanaan Tridharma
Perguruan Tinggi, serta memastikan ketercapaian IKU kerja sama sesuai

dengan target yang telah ditetapkan.
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Faktor pendukung tercapainnya IKU ini yaitu adanya komitmen pimpinan dan
seluruh sivitas akademika dalam mengembangkan jejaring kemitraan yang
berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan vokasi di bidang kelautan dan
perikanan.

Adapun kegiatan kerja sama yang telah disepakati, yaitu:

1) Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Parigi Moutong, Tentang
Penyelenggaraan Program Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kelautan Dan Perikanan, Nomor : 7/BPPSDM/KKP/PKS/II/2025, tanggal
4 Februari 2025.

2) PT. Asya Samudera Jaya, tentang Peningkatan kualitas Sumber Daya
Manusia Kelautan Dan Perikanan untuk mendukung penyerapan lulusan,
Nomor : 42/BPPSDM/KKP/PKS/XII/2025, tanggal 16 Juli 2025.

IKU ini didukung dengan dana DIPA senilai Rp. 1.944.000 dengan realisasi

Rp. 1.940.600 atau 99,83%, sehingga terdapat efisiensi anggaran 0,17%.

INDIKATOR KINERJA - 6

Persentase lulusan Politeknik KP Bitung yang besertifikasi kompetensi (%)

IKU Persentase lulusan Politeknik KP Bitung yang Dbersertifikasi
kompetensi merupakan indikator yang menunjukkan jumlah peserta didik tingkat
akhir yang telah tersertifikasi kompetensinya dalam rangka persiapan bekerja di
bidang Kelautan dan perikanan. Perhitungan capaian indikator kinerja ini
dihitung dari jumlah peserta didik tingkat akhir yang diusulkan mengikuti ujian
sertifikasi kompetensi pada tahun berjalan dibanding dengan Jumlah peserta
didik tingkat akhir yang lulus ujian sertifikasi kompetensi pada tahun berjalan.
Indikator Kinerja ini bertujuan untuk menggambarkan kontribusi Politeknik KP
Bitung dalam peningkatan kapasitas SDM KP melalui Pendidikan.

Capaian IKU Persentase lulusan Politeknik KP Bitung yang besertifikasi

kompetensi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel Capaian IKU Persentase lulusan Politeknik KP Bitung yang besertifikasi

kompetensi

Sasaran Kegiatan 1. Terselenggaranya Pendidikan Vokasi Kelautan dan Perikanan Yang Kompeten

Indikator Kinerja 6 : Persentase lulusan Politeknik KP Bitung yang besertifikasi kompetensi (%)

. Rancangan Indikator dan
Realisas Tahun 2025 % Target Kinerja Tahun
kenaikan 2029
% 2024-2025
- 0 .
2020 2021 2022 2023 2024 | Target | Realisasi Capaian Target % Capaian
100 100 100 100 100 100 100

Data diatas menunjukan capaian IKU Persentase lulusan Politeknik KP
Bitung yang besertifikasi kompetensi tahun 2025 dengan realisasi 100% dengan
tingkat ketercapaian 100% daei target 100% jika dibandingkan dengan capaian
tahun 2024 sebesar 100% maka tidak memiliki kenaikan, untuk tahun
sebelumnnya tidak memiliki target ini, jika dibandingkan dengan Rancangan
Indikator dan Target Kinerja Tahun 2029 taget 100% maka capaiannya 100%.

Tabel Perbandingan Capaian IKU Persentase lulusan Satuan Pendidikan KP
yang besertifikasi kompetensi

Triwulan IV 2025 (tidak ada perubahan target
antara PK 26 Juni dan 4 Des 2025

Satuan Kerja

~ Target  Capaian | %
1 Politeknik AUP 100 100 100,00%
2 Politeknik KP Sidoarjo 100 100 100,00%
3 Politeknik KP Bitung 100 100 100,00%
4 Politeknik KP Sorong 100 100 100,00%
5 Politeknik KP Karawang 100 100 100,00%
6 Politeknik KP Kupang 100 100 100,00%
7 Politeknik KP Bone 100 100 100,00%
8 Politeknik KP Dumai 100 100 100,00%
9 Politeknik KP Pangandaran 100 100 100,00%
10 | Politeknik KP Jembrana 100 100 100,00%
11 | AK KP Wakatobi 100 100 100,00%

Data diatas menunjukan perbandingan capaian IKU peserta didik yang
kompeten di seluruh satuan Pendidikan tinggi KP, dimana Politeknik KP
Bitung memiliki capaian 100% jika dibandingkan dengan UPT lain maka dilihat

bahwa seluruh UPT memiliki capaian yang sama yaitu 100%.



Kegiatan yang mendukung keberhasilan capaian IKU ini karena sistem
pendidikan vokasi di Politeknik KP Bitung secara konsisten menyelenggarakan
kegiatan pembelajaran berbasis praktik, termasuk praktikum, praktik kerja
lapangan dan kegiatan sertifikasi yang terlaksana dengan maksimal karena
dukungan Tenaga Pendidik dan Kependidikan yang kompeten. Kegiatan yang
telah dilakukan untuk meningkatkan kompetensi peserta didik yaitu:

Sertifikasi BST untuk semua Program Studi
Sertifikasi ANKAPIN | untuk Prodi TPI
Sertifikasi ATKAPIN | untuk Prodi MP
Sertifikasi SPI untuk Prodi TPPP

Sertifikasi HACCP untuk Prodi TPPP

Dl
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Faktor pendukung capaian IKU ini karena adanya komitmen pimpinan dan
sivitas akademika dalam mendukung penyelenggarakan pendidikan vokasi
yang berorientasi pada penguasaan kompetensi sesuai dengan kebutuhan
dunia kerja sektor kelautan dan perikanan selain itu adanya dosen dan instruktur
yang kompeten dan berpengalaman di bidangnya, serta dukungan sarana dan
prasarana pembelajaran yang memadai, seperti laboratorium, bengkel praktik,

dan fasilitas pendukung lainnya

IKU ini didukung dengan dana DIPA senilai Rp. 122.849.000 dengan realisasi
Rp.122.010.000 atau 99,32% sehingga terdapat efisiensi anggaran 0,68%.

INDIKATOR KINERJA - 7
Persentase anak pelaku utama yang diterima sebagai peserta didik baru di
Politeknik KP Bitung (%)

IKU Persentase anak pelaku utama yang diterima sebagai peserta didik
baru di Politeknik KP Bitung merupakan indikator yang menunjukkan jumlah
anak pelaku utama yang diterima sebagai peserta Pendidikan Vokasi Kelautan
dan Perikanan. Perhitungan capaian indikator kinerja ini dihitung dari Jumlah
anak pelaku utama yang diterima dan ditetapkan sebagai peserta didik pada
tahun berjalan.

Pada Tahun 2025, IKU ini memiliki target sebesar 100% dari total kuota



yang semula 154 orang menjadi 80 orang sebagaimana surat Kepala Pusat
Pendidikan KP Nomor B.1619/BPPSDM.3/RSDM.410/VII1/2025 tanggal 17 Juli
2025 dan telah tercapai 100%, karena 80 orang peserta didik yang diterima
semuanya merupakan Anak Pelaku Utama.

Capaian IKU Persentase anak pelaku utama yang diterima sebagai peserta didik
baru di Politeknik KP Bitung dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel capaian IKU Persentase Anak Pelaku Utama (APU).

Sasaran Kegiatan 1. Terselenggaranya Pendidikan Vokasi Kelautan dan Perikanan Yang
Kompeten

Indikator Kinerja 7 : Persentase anak pelaku utama yang diterima sebagai peserta didik baru di
Politeknik KP Bitung (%)

Rancangan Indikator
Realisasi Tahun 2025 % dan Target Kinerja
kenaikan Tahun 2029
o % 2024-2025 ]
2020 2021 2022 2023 2024 | Target|Realisasi Capaian Target| % Capaian
100 100 100 100 0 100 100

Data diatas menunjukan capaian IKU Persentase Anak Pelaku Utama
yang diterima sebagai peserta didik baru di Politeknik KP Bitung dimana capaian
tahun 2025 sebesar 100% dengan tingkat ketercapaian 100% dari target 100%,
jika dibandingkan dengan tahun 2024 dengan capaian 100% maka tidak
mengalami kenaikan, IKU ini tidak dapat dibandingkan dengan tahun
sebelumnnya karena tidak memiliki target IKU ini, jika dibandingkan dengan
Rancangan Indikator dan Target Kinerja Tahun 2029 dengan target 100% maka
ketercapaiannya 100%.

Tabel Perbandingan Capaian IKU Persentase anak pelaku utama yang diterima
sebagai peserta didik baru di Satuan Pendidikan Tinggi KP

Triwulan IV 2025 (berdasarkan manual IKU 4 Des 2025, tidak
ada perubahan target antara PK 26 Juni dan 4 Des 2025

Satuan Kerja

Surat
Target Kuota Pengumuman % Capaian
Pentaru 2025

1 | Politeknik AUP 100% 288 288 | 100,00% | 100,00%
2 | Politeknik KP Sidoarjo 100% 50 50 | 100,00% | 100,00%
3 | Politeknik KP Bitung 100% 80 80 | 100,00% | 100,00%
4 | Politeknik KP Sorong 100% 70 70| 100,00% | 100,00%
5 | Politeknik KP Karawang 100% 107 107 | 100,00% | 100,00%
6 | Politeknik KP Kupang 100% 71 71| 100,00% | 100,00%
7 | Politeknik KP Bone 100% 77 77 | 100,00% | 100,00%
8 | Politeknik KP Dunai 100% 76 76 | 100,00% | 100,00%
9 | Politeknik KP Pangandaran 100% 66 66 | 100,00% | 100,00%




Satuan Kerja

ada perubahan target antara PK 26 Juni dan 4 Des 2025

Target Kuota Pengumuman Capaian

Pentaru 2025
10 | Politeknik KP Jenbrana 100% 80 80 | 100,00% | 100,00%
11 | AKKP Wakatobi 100% 35 35| 100,00% | 100,00%

Data diatas menunjukan perbandingan capaian IKU Persentase anak
pelaku utama yang diterima sebagai peserta didik baru di Satuan Pendidikan
Tinggi KP dimana Politeknik KP Bitung memperoleh capaian 100%, jika
dibandingkan dengan capaian UPT lain menunjukan capaian yang sama yaitu
100%.

Kegiatan yang mendukung keberhasilan IKU ini karena masifnya
sosialisasi Pentaru, Koordinasi dengan Pemkab/Pemkot terkait, Koordinasi
dengan Penyuluh KP merupakan unsur penting dalam tercapainya target
peserta didik dari Anak Pelaku Utama. Kegiatan lain yang sudah dilakukan untuk
pencapaian IKU ini diantaranya : berupa pemberian bantuan berupa uang tunai
langsung kepada masing-masing taruna untuk pengadaan seragam yang
bersangkutan. Sedangkan faktor pendukung IKU ini yaitu karena Kementerian
Kelautan dan Perikanan menyelenggarakan pendidikan bagi Anak Pelaku
Utama Perikanan dengan kuota yang sudah ditetapkan bagi suluruh satuan
pendidikan KP selain itu yang berpereran penting dalam tercapainnya IKU ini
adalah Panitian Penerimaan Taruna Baru dimana penerimaannya dilakukan
secara nasional yang berpusat di Politeknik KP Sidorajo sedangkan Politeknik
KP Bitung sebagai lokasi/rayon penerimaan yang ditunjuk sebagai pembantu
penerimaan taruna baru.

IKU ini didukung dana DIPA senilai Rp. 200.144.000 dengan realisasi senilai Rp.
200.142.300 atau 100%, sehingga efisiensi anggaran 0%.

INDIKATOR KINERJA - 8
Kelembagaan publik pendidikan kelautan dan perikanan yang

terakreditasi pada Politeknik KP Bitung (Lembaga)

IKU Persentase nilai mutu Politeknik KP Bitung sesuai Badan Akreditasi
Nasional merupakan indikator yang menunjukkan persentase perolehan nilai
asesmen mutu Politeknik KP Bitung pada tahun 2025 terhadap nilai standar
BAN-PT. Perhitungan capaian indikator kinerja ini Nilai Bulan mutu tahun
penilaian tahun 2024 dan/atau Peringkat akreditasi Institusi berdasarkan hasil
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penilaian BAN-PT. Politeknik KP Bitung sebagai lembaga pendidikan selalu

menjalankan siklus Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian dan
menerapkan Sistem Penjaminan Mutu Internal, guna memastikan
meningkatan (PPEPP).

Kelembagaan Politeknik KP Bitung didukung oleh tata kelola yang
transparan, akuntabel, dan berorientasi pada peningkatan mutu berkelanjutan.
Struktur organisasi dirancang untuk mendukung efektivitas penyelenggaraan
tridarma perguruan tinggi vokasi, yang meliputi pendidikan, penelitian terapan,
dan pengabdian kepada masyarakat, khususnya di sektor kelautan dan
perikanan. Sinergi antara unsur pimpinan, tenaga pendidik, tenaga
kependidikan, serta pemangku kepentingan eksternal menjadi kekuatan utama
dalam mewujudkan tujuan institusi.

Sebagai lembaga pendidikan yang terakreditasi, Politeknik KP Bitung
secara konsisten memenuhi standar nasional pendidikan tinggi dan standar
mutu yang ditetapkan oleh lembaga akreditasi. Proses akreditasi tersebut
mencerminkan komitmen institusi terhadap penyelenggaraan pendidikan yang
berkualitas, relevan dengan kebutuhan industri, serta adaptif terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang kelautan dan
perikanan. Kurikulum yang diterapkan disusun berbasis kompetensi dan link and
match dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI), baik di tingkat regional,
nasional, maupun internasional.

Dalam menjalankan perannya sebagai institusi publik, Politeknik KP Bitung
juga aktif berkontribusi dalam pembangunan sektor kelautan dan perikanan
melalui kerja sama dengan pemerintah daerah, industri, lembaga penelitian, dan
masyarakat pesisir. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diarahkan pada
pemberdayaan masyarakat kelautan dan perikanan, peningkatan kapasitas
pelaku usaha, serta penerapan teknologi tepat guna yang berkelanjutan.

Dengan dukungan kelembagaan yang kuat, akreditasi yang terjamin, serta
sumber daya manusia yang kompeten, Politeknik Kelautan dan Perikanan
Bitung terus berupaya menjadi pusat pendidikan vokasi kelautan dan perikanan
yang unggul, berkarakter, dan berkontribusi nyata dalam mewujudkan
pembangunan kelautan dan perikanan yang berkelanjutan.

Kegiatan pendukung ketercapaian IKU ini yaitu dimana program studi
Mekanisasi Perikanan mendapatkan predikat Akreditasi Unggul. Selain itu aspek

tata kelola kelembagaan, Politeknik KP Bitung melaksanakan penguatan sistem
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manajemen melalui penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan

efektivitas organisasi. Kegiatan ini meliputi penyusunan dan pemutakhiran
dokumen perencanaan strategis, standar operasional prosedur (SOP), serta
peningkatan kualitas Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). Monitoring dan
evaluasi kinerja kelembagaan dilakukan secara berkala guna memastikan
ketercapaian target IKU dan peningkatan mutu layanan institusi.

Faktor pendukung ketercapain IKU ini adalah Implementasi SPMI yang
berjalan secara konsisten menjadi faktor pendukung penting dalam menjaga dan
meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan. Monitoring dan evaluasi
kinerja secara berkala memastikan ketercapaian IKU serta mendorong
perbaikan berkelanjutan.

Capaian IKU ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Sasaran Kegiatan 1. Terselenggaranya Pendidikan Vokasi Kelautan dan Perikanan Yang
Kompeten

Indikator Kinerja 8 : Kelembagaan publik pendidikan kelautan dan perikanan yang terakreditasi
pada Politeknik KP Bitung (Lembaga)

0 Rancangan Indikator dan
Realisasi Tahun 2025 % TargetKinerja Tahun
y kenaikan 2024 2029
. . 0
2020 2021 2022 | 2023 | 2024 | Target|Realisasi coooian 2025 Target | o5 Capaian
79,50 1 1 100 25,79 1 100

Data diatas menunjukan capaian IKU Kelembagaan publik pendidikan
kelautan dan perikanan yang terakreditasi pada Politeknik KP Bitung dimana
tahun 2025 memiliki realisasi 1 lembaga atau tercapai 100% dari target 1
lembaga, jika dibandingkan dengan tahun 2024 dengan capaian 79,60 maka
memiliki kenaikan capaian yaitu 25,79% untuk tahun sebelumnnya tidak bisa
dibandingkan karena tidak memiliki target IKU ini, jika dibandingkan dengan
Rancangan Indikator dan Target Kinerja Tahun 2029 dengan target 1 lembaga
maka memiliki capaian 100%.

Tabel Perbandingan IKU Kelembagaan publik pendidikan kelautan dan

perikanan yang terakreditasi pada Satuan Pendidikan Tinggi KP

Triwulan IV 2025 (berdasarkan target PK

Satuan Kerja Revisi 4 Desember 2025)
Target Capaian %
1 | Politeknik AUP 1 2 200,00%
2| Politeknik KP Sidoarjo 1 1 100,00%
3 | politeknik KP Bitung 1 1 100,00%
4 | Politeknik KP Sorong 1 4 400,00%




“Triwulan IV 2025 (berdasarkan target PK

Satuan Kerja Revisi 4 Desember 2025)
Target Capaian
5 Politeknik KP Karawang 1 3 300,00%
8 | Politeknik KP Dumai 1 1 100,00%
9 Politeknik KP Pangandaran 1 1 100,00%
10 | politeknik KP Jembrana 1 3 300,00%
11 | AK KP Wakatobi 1 - 0,00%

Data diatas menunjukan perbandingan capaian IKU Kelembagaan publik
pendidikan kelautan dan perikanan yang terakreditasi pada Satuan Pendidikan
Tinggi KP dimana Politeknik KP Bitung memiliki capaian 100% dengan target
1 lembaga dan capaian 1 lembaga, jika dibandingan dengan UPT lain Politeknik
KP Sorong memiliki capaian tertinggi yaitu 400% dengan capaian 4 lembaga dari
target 1 lembaga dan yang terendah adalah AK KP Wakatobi dengan capaian
0% dari target 1 lembaga.

IKU ini didukung dana DIPA senilai Rp. 22.850.000 dengan realisasi
Rp.18.700.000 atau 81,84% sehingga terdapat efisiensi anggaran 18,16%.

INDIKATOR KINERJA - 9
Persentase rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan untuk
perbaikan kinerja Politeknik KP Bitung (%)

Merupakan indikator yang menunjukkan jumlah rekomendasi hasil
pengawasan Itjen yang terbit pada periode Triwulan IV Tahun 2024 s.d. Triwulan
[l Tahun 2025 yang telah ditindaklanjuti secara tuntas (status tindak lanjut
adalah TUNTAS) oleh Politeknik KP Bitung.

Jumlah rekomendasi Itjen yang telah tuntas ditindaklanjuti X 100%

F | hit ; hac] '
ormuia pernitungan Jumlah rekomendasi hasil pengawasan Itjen

Persentase rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan untuk
perbaikan kinerja Politeknik KP Bitung menunjukkan tingkat komitmen institusi
dalam menindaklanjuti setiap temuan dan saran perbaikan yang diberikan.
Rekomendasi hasil pengawasan tidak hanya dijadikan sebagai bahan evaluasi,
tetapi juga diimplementasikan secara nyata dalam perbaikan tata kelola,
peningkatan kualitas layanan pendidikan, serta penguatan sistem administrasi
dan manajemen. Tingginya persentase pemanfaatan rekomendasi

mencerminkan adanya sinergi yang baik antara pimpinan, unit



kerja, dan seluruh sivitas akademika dalam upaya meningkatkan efektivitas,
efisiensi, dan akuntabilitas kinerja Politeknik KP Bitung secara berkelanjutan.
Capaian IKU presentase rekomendasi asil pengawasan dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel capaian IKU Presentase Rekomendasi Hasil Pengawasan

Sasaran Kegiatan 2. Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif dan Akuntabel Bidang Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan

Indikator Kinerja 9 : Persentase rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja
Politeknik KP Bitung (%)

Rancangan
Realisasi Tahun 2025 % Indikator dan

kenaikan |  Target Kinerja
2024-2025 Tahun 2029

Target| % Capaian

. %
2020 2021 2022 2023 2024 Target |Realisasi Capaian

- 100 100 100 100 85 100 117,65 0 85 117,65

Dari data diatas menunjukan capaian IKU presentase rekomendasi hasil
pengawasan dimana realisasi tahun 2025 sebesar 100% atau 117,65% dari
target 80%, jika dibandingkan dengan capaian tahun 2024 100% maka tidak
mengalami kenaikan, realisasi tahun 2023, 2022 dan 2021 sebesar 100%, pada
tahun 2020 tidak memiliki capaian IKU ini, jika dibandingkan dengan Rancangan
Indikator dan Target Kinerja Tahun 2029 85% capaiannya 117,65%.

Tabel perbandingan Capaian IKU Presentase Rekomendasi Hasil

Pengawasan pada satuan pendidikan tinggi KP

Triwulan IV 2025 (tidak

ada perubahan target

Satuan Kerja Triwulan Il 2025 antara PK 26 Juni dan 4
Des 2025)
Capaian Target Capaian %
1 Politeknik AUP 85 68,52 80,61% | 85 92,86 109,25
2 Politeknik KP Sidoarjo 85 100,00 117,65% | 85 100,00 117,65
3 Politeknik KP Bitung 85 100,00 117,65% | 85 100,00 117,65
4 Politeknik KP Sorong 85 100,00 117,65% | 85 100,00 117,65
5 Politeknik KP Karawang 85 100,00 117,65% | 85 100,00 117,65
6 Politeknik KP Kupang 85 100,00 117,65% | 85 100,00 117,65
7 Politeknik KP Bone 85 95,65 112,53% | 85 100,00 117,65
8 Politeknik KP Dumai 85 100,00 117,65% | 85 100,00 117,65




Triwulan IV 2025 (tidak
ada perubahan target

Satuan Kerja Triwulan Il 2025 antara PK 26 Juni dan 4
Des 2025)
Target Capaian Target Capaian %
9 Politeknik KP Pangandaran | 85 100,00 117,65% | 85 100,00 117,65
10 | Politeknik KP Jembrana 85 100,00 117,65% | 85 100,00 117,65
11 | AK KP Wakatobi 85 100,00 117,65% | 85 100,00 117,65

Tabel diatas menunjukan perbandingan capaian IKU Presentase
Rekomendasi Hasil Pengawasan pada satuan pendidikan tinggi KP dimana
Politeknik KP Bitung memiliki capaian 100% atau 117,65% dari target 85% jika
dibandingkan dengan UPT lain terdapat 9 UPT yang memiliki capaian yang
sama yaitu 100% dan 1 UPT memiliki capaian 92,86% yaitu Politeknik AUP,
namun demikian seluruh UPT telah tercapai target IKU ini.

Kegiatan yang mendukung capaian IKU ini yaitu Tindak lanjut hasil audit
dan pengawasan dengan melaksanakan penelaahan dan tindak lanjut atas
rekomendasi hasil pengawasan dari inspektorat secara tepat waktu dan terukur
dan menyusun rencana aksi atas setiap rekomendasi pengawasan sebagai
pedoman pelaksanaan perbaikan kinerja unit kerja terkait dan melakukan
pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap progres penyelesaian
rekomendasi hasil pengawasan untuk memastikan efektivitas implementasi.

Faktor pendukung capaian IKU ini adalah adanya komitmen dari pimpinan
Politeknik KP Bitung dalam menindaklanjuti setiap rekomendasi hasil
pengawasan menjadi faktor utama keberhasilan pencapaian IKU, koordinasi
antar unit kerja yang efektif kerja mempercepat proses penyelesaian tindak
lanjut rekomendasi hasil pengawasan.

IK ini didukung dengan anggaran Rp. O realisasi Rp. 0 atau 0% sehingga

efisiensi anggaran 0%.

INDIKATOR KINERJA - 10
Penilaian Mandiri SAKIP Politeknik KP Bitung (Nilai)

Nilai PM SAKIP Unit Eselon | dihitung berdasarkan Permen PAN dan RB
Nomor 88 Tahun 2021 tentang Pedoman Evaluasi atas Implementasi SAKIP.

Terdapat 4 aspek penilaian di dalam evaluasi atas implementasi SAKIP, yakni



perencanaan kinerja (30%), pengukuran kinerja (30%), pelaporan kinerja (15%),
dan evaluasi kinerja (25%). Nilai PM SAKIP Unit kerja merupakan ukuran
perkembangan implementasi SAKIP yang ada di Unit kerja. Nilai PM SAKIP adalah
nilai yang dikeluarkan dari hasil penilaian mandiri Inspektorat Mitra dari Unit Eselon
|. Progres capaian IK ini sampai dengan akhir tahun adalah 82,10 sebagaimana
surat sekretaris BPPSDM KP Nomor
B.5090/BPPSDM.1/RC.510/VI11/2024, tanggal 1 Juli 2024. Nilai yang dicapai telah
melebihi target yang ditetapkan yakni, 80.50.
Tabel Perbandingan Nilai PM SAKIP Politeknik KP Bitung

Sasaran Kegiatan 2. Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif dan Akuntabel Bidang Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan

IKU-10. Penilaian Mandiri SAKIP Politeknik KP Bitung (Nilai)

Rancangan Indikator dan
Target Kinerja Tahun
2029
% Kenaikan T t % Capaian thd
20232024 | '&9®Y) target 2029

Realisasi 2025

2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | Target | Realisasi |% Capaian

belum | belum| belum

diukur | diukur | diukur 80.2 | 82,10 81 81,85 | 101.05% -0,30 81 101.05%

Data diatas menunjukan capaian IKU Penilaian Mandiri SAKIP Politeknik
KP Bitung dapat dilihat bahwa di tahun 2025 memperoleh capaian 81,85 atau
101,05% dari target 81 jika dibandingkan dengan capaian tahun 2024 82,10
maka terjadi penurunan -0,30% capaian 2025 mengalami penurunan karena
Politeknik KP Bitung tidak memiliki upaya inovasi, capaian tahun 2023 80,2
sedangkan pada tahun 2022,2021 dan 2020 tidak memiliki target IKU ini, jika
dibandingkan dengan Rancangan Indikator dan Target Kinerja Tahun 2029 nilai
81 maka tingkat capaiannya adalah 101,05%.

Tabel Perbandingan Capaian IKU Nilai PM SAKIP satuan Pendidikan KP
Triwulan IV 2025 (tidak ada perubahan

Satuan Kerja target antara PK 26 Juni dan 4 Des
2025)
Target Capaian %
1 Politeknik AUP 81 83,95 103,64%
2 Politeknik KP Sidoarjo 81 83,60 103,21%
3 Politeknik KP Bitung 81 81,85 101,05%
4 Politeknik KP Sorong 81 82,25 101,54%
5 Politeknik KP Karawang 81 82,80 102,22%
6 Politeknik KP Kupang 81l 81,85 101,05%
7 Politeknik KP Bone 81 81,35 100,43%
8 Politeknik KP Dumai 81 82,15 101,42%
9 Politeknik KP Pangandaran 81l 82,75 102,16%
10 Politeknik KP Jembrana 81 84,70 104,57%
11 AK KP Wakatobi 81 82,30 101,60%




Data diatas menunjukan perbandingan capaian IKU Nilai PM SAKIP
satuan Pendidikan KP dimana capaian Politeknik KP Bitung yaitu 81,85 atau
101,05% dari target 81 jika dibandingkan dengan capaian UPT lain, Politeknik
KP Jembrana memiliki capaian tertinggi yaitu 84,70 atau 104,57% dan Politeknik
KP Bone memiliki capaian terendah yaitu 81,35 atau 100,43%, namun demikian
seluruh satuan pendidikan tinggi KP telah mencapai target IKU ini.

Kegiatan pendukung keberhasilan IKU ini adalah Penyusunan dokumen
perencanaan kinerja berupa Rencana Strategis (Renstra), Rencana Kinerja
Tahunan (RKT), Perjanjian Kinerja (PK) didalamnya memuat Indikator Kinerja
Utama (IKU) yang selaras dengan kebijakan Kementerian Kelautan dan
Perikanan serta Pusat Pendidikan KP, Pelaksanaan reviu lingkup BPPSDM KP
terhadap dokumen SAKIP melalui penilaian mandiri, termasuk pemenuhan
komponen perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, dan
evaluasi kinerja. Sedangkan faktor pendukung capaian IKU ini adalah adanya
komitmen dan dukungan pimpinan dalam penerapan Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), yang diwujudkan melalui penetapan arah
kebijakan, penandatanganan perjanjian kinerja, serta pengendalian
pelaksanaan program dan kegiatan, terwujudnya keselarasan antara dokumen
perencanaan kinerja dengan penganggaran, sehingga setiap program dan
kegiatan memiliki indikator kinerja yang jelas, terukur, dan dapat
dipertanggungjawabkan dan ersedianya dokumen SAKIP secara lengkap dan
terdokumentasi dengan baik, meliputi Renstra, RKT, Perjanjian Kinerja, IKU,
serta Laporan Kinerja (LKj).

IK ini didukung dengan anggaran Rp. 1.942.000 realisasi Rp. 1.935.000 atau
99,64% sehingga terdapat efisiensi anggaran 0,36%.

INDIKATOR KINERJA - 11
Indeks Profesionalitas ASN Politeknik KP Bitung (indeks)

Indikator Indeks Profesionalitas ASN lingkup BPPSDM merupakan
Indikator yang dibentuk seiring dengan terbitnya Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 38 Tahun

2018 tentang Pengukuran Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara yang



ditindaklanjuti dengan Peraturan Badan Kepegawaian Negara Nomor 8 Tahun
2019 tentang Pedoman Tata Cara dan Pelaksanaan Pengukuran Indeks
Profesionalitas Aparatur Sipil Negara.

Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara (ASN) di Politeknik Kelautan

dan Perikanan Bitung merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur
tingkat profesionalisme ASN dalam melaksanakan tugas dan fungsi organisasi.
Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN dilakukan berdasarkan empat dimensi
utama, yaitu kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan disiplin.
Pada aspek kualifikasi, ASN Politeknik KP Bitung telah memenuhi persyaratan
pendidikan sesuai dengan jabatan yang diemban, baik tenaga pendidik maupun
tenaga kependidikan, sehingga mendukung pelaksanaan tridharma pendidikan
vokasi kelautan dan perikanan secara optimal.

Pada aspek kompetensi, Politeknik KP Bitung secara berkelanjutan
mendorong peningkatan kapasitas ASN melalui pendidikan dan pelatihan,
sertifikasi kompetensi, bimbingan teknis, serta pengembangan keprofesian
berkelanjutan guna mendukung peningkatan kualitas layanan pendidikan dan
tata kelola institusi.

Pada aspek kinerja, ASN Politeknik KP Bitung melaksanakan tugas
berdasarkan perencanaan kinerja yang jelas dan terukur, yang dituangkan
dalam Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) dan dievaluasi secara periodik. Capaian
kinerja ASN berkontribusi langsung terhadap pencapaian Indikator Kinerja
Utama (IKU) institusi.

Pada aspek disiplin, penerapan peraturan disiplin ASN dilaksanakan
secara konsisten, termasuk kepatuhan terhadap jam kerja, kode etik, serta
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, sebagai bagian dari
upaya mewujudkan ASN yang berintegritas.

Secara keseluruhan, Indeks Profesionalitas ASN Politeknik KP Bitung
menunjukkan kecenderungan yang positif dan mendukung terwujudnya tata
kelola pemerintahan yang akuntabel, peningkatan mutu pendidikan vokasi, serta

pencapaian kinerja institusi secara berkelanjutan.
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Capaian IKU IP ASN Politeknik KP Bitung dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel Perbandingan IKU 10 Politeknik KP Bitung

Sasaran Kegiatan 2. Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif dan Akuntabel Bidang Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan

IKU-15. Indeks Profesionalitas ASN Politeknik KP Bitung (Indeks)

Rancangan Indikator

dan Target Kinerja
Tahun 2029

Realisasi 2025

. :
2020| 2021 | 2022 | 2023 | 2024 |Target|Realisas| % Capaiar /2"0'22”2%';‘;” Target | % Capaian

76.73| 8528 | 85.19 | 85.37 | 91,26 | 84.00( 85,34 | 101,60% -6,49 81 105,23%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa capaian pada tahun 2025 yaitu 85,34
atau 101,60% dari target 84 jika dibandingkan dengan capaian tahun 2024
91,26 terjadi penurunan sebesar -6,49%, untuk realisasi tahun 2023
85,37, realisasi tahun 2022 85,19, realisasi tahun 2021 85,28 dan realisasi tahun
2020 76,73, jika dibandingkan dengan Rancangan Indikator dan Target Kinerja
Tahun 2029 81 maka tercapai 105,23%.

Kegiatan yang mendukung capaian IKU ini adalah Pelaksanaan pemetaan
data ASN secara berkala melalui sistem kepegawaian (SIASN/BKN) untuk
memastikan kesesuaian data kualifikasi, jabatan, dan riwayat pendidikan
sebagai dasar penghitungan IP ASN, fasilitasi dan dukungan bagi ASN untuk
melanjutkan pendidikan formal yang relevan dengan jabatan, khususnya bagi
dosen dan tenaga kependidikan, guna meningkatkan nilai dimensi kualifikasi,
dan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan, bimbingan teknis, workshop, serta
sertifikasi kompetensi sesuai bidang tugas, termasuk pelatihan teknis,
fungsional dan manajerial.

Sedangkan faktor pendukung capaian IKU ini adalah adanya dukungan dan
komitmen pimpinan dalam peningkatan profesionalitas ASN melalui kebijakan
pengembangan kompetensi, fasilitasi pendidikan dan pelatihan, serta
pembinaan berkelanjutan dan tersedianya program pengembangan kompetensi
berupa diklat, bimbingan teknis, workshop, sertifikasi, dan peningkatan keahlian
sesuai kebutuhan organisasi dan standar kompetensi jabatan.

IK ini didukung dengan dana DIPA senilai Rp. 11.814.543.000, dengan
realisasi Rp. 11.647.342.658 atau 98,58% sehingga terdapat efisiensi
anggaran 1,42%.



INDIKATOR KINERJA - 12

Persentase rencana umum pengadaan PBJ yang diumumkan pada SIRUP
Politeknik KP Bitung (%)

Rencana Umum Pengadaan (RUP) adalah instrumen penting dalam
meningkatkan transparansi pengelolaan keuangan pemerintah yang
dilaksanakan melalui proses pengadaan barang/jasa. Melalui RUP, pemerintah
mengumumkan secara terbuka pemaketan pengadaan yang akan dilaksanakan
oleh KKP. Pengukuran terhadap persentase RUP yang diumumkan pada SiRUP
dapat merepresentasikan kualitas perencanaan PBJ di KKP.

Nilai ini didapatkan dari persentase nilai pengadaan barang/jasa yang
diumumkan dalam Sistem Informasi Rencana Umum Pengadaan (SiRUP)
dibandingkan dengan nilai pagu pengadaan suatu unit kerja mandiri (Satuan
Kerja). Pagu pengadaan merupakan pagu program dikurangi belanja pegawai
dan pagu non pengadaan. Adapun ketentuan mengenai Persentase Rencana
Umum Pengadaan dijabarkan pada Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun
2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021 Pasal 11 Ayat (1).

Formula pengukuran IKU ini yaitu Nilai Rencana Umum PBJ yang diumumkan
pada SiIRUP x 100% Pagu Pengadaan Barang/Jasa.

Jika RUP yang diumumkan unit kerja melebihi pagu pengadaan sehingga
persentase akan bernilai lebih dari 100%, maka selisih persentase RUP yang
diumumkan tersebut akan menjadi pengurang terhadap angka capaian indikator
ini.

Politeknik KP Bitung secara konsisten menyusun dan mengumumkan
RUP PBJ melalui aplikasi SIRUP pada awal tahun anggaran dan melakukan
pemutakhiran secara berkala apabila terdapat perubahan kebutuhan
pengadaan. Seluruh paket pengadaan, baik pengadaan barang, pekerjaan
konstruksi, jasa konsultansi, maupun jasa lainnya, diumumkan secara terbuka
melalui SIRUP sebagai bentuk komitmen terhadap prinsip transparansi,
akuntabilitas, dan efisiensi pengelolaan anggaran.

Pengumuman RUP PBJ pada SIRUP menjadi dasar pelaksanaan proses

pengadaan barang/jasa yang tertib, terencana, dan sesuai jadwal, serta
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mendukung penguatan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance)
di lingkungan Politeknik KP Bitung. Capaian IKU ini dapat dilihat pada tabel
dibawabh ini:

Tabel capaian IKU Persentase rencana umum pengadaan PBJ yang
diumumkan pada SIRUP Politeknik KP Bitung

Sasaran Kegiatan 2. Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif dan Akuntabel Bidang Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan

IK-12. Persentase rencana umum pengadaan PBJ yang diumumkan pada SIRUP Politeknik KP Bitung

. Rancangan Indikator dan Target
Realisasi 2025 % Kenaikan Kinerja Tahun 2029
L | 2024-2025
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | Target | Realisasi | % Capaian Target % Capaian
- _ B i} i 80 100 120% - 80 120%

Data diatas menunjukan capaian IKU Persentase rencana umum
pengadaan PBJ yang diumumkan pada SIRUP Politeknik KP Bitung dimana
tahun 2025 memperoleh realisasi 100% atau tingkat capaian 120% dari target
80%, IKU ini merupakan IKU baru sehingga tidak dapat dibandingkan dengan
capaian tahun sebelumnnya, jika dibandingkan dengan Rancangan Indikator
dan Target Kinerja Tahun 2029 sebesar 80% maka memperoleh capaian 120%.
Tabel Pebandingan IKU Persentase rencana umum pengadaan PBJ yang
diumumkan pada SIRUP Satuan Pendidikan KP

Triwulan IV 2025 (tidak ada perubahan target
antara PK 2 Triwulan IV 2025 (tidak ada
perubahan target antara PK 26 Juni dan 4

Satuan Kerja

Des
2025)6 Juni dan 4 Des 2025)
Target Capaian %
1 | politeknik AUP 80 100,00 125,00
2 | Politeknik KP Sidoarjo 80 100,00 125,00
3 | Politeknik KP Bitung 80 100,00 125,00
4 | Politeknik KP Sorong 80 100,00 125,00
5 | Politeknik KP Karawang 80 100,00 125,00
6 | Politeknik KP Kupang 80 100,00 125,00
7 | Politeknik KP Bone 80 100,00 125,00
8 | Politeknik KP Dunai 80 100,00 125,00
9 | Politeknik KP Pangandaran 80 100,00 125,00
10 | Politeknik KP Jenbrana 80 100,00 125,00
11 | AK KP Wakatobi 80 100,00 125,00

Data diatas menunjukan perbandingan capaian IKU Persentase rencana

umum pengadaan PBJ yang diumumkan pada SIRUP Satuan Pendidikan



Tinggi KP, dimana Politeknik KP Bitung memperoleh capaian 100% atau 125%
dari target 80%, jika dibandingkan dengan UPT dapat dilihat bahwa seluruh
satuan pendidikan memiliki capaian yang sama sebesar 125%.

Kegiatan pendukung capaian IKU ini adalah penyusunan rencana umum
pengadaan secara tepat waktu dimana penyusunan RUP dilakukan sejak awal
tahun anggaran berdasarkan DIPA yang telah disahkan, sehingga seluruh
paket pengadaan dapat segera diumumkan pada SIRUP dan koordinasi
perencanaan pengadaan dengan Unit Kerja Terkait secara intensif antara unit
perencanaan, unit pengguna barang/jasa, dan pengelola PBJ untuk memastikan
seluruh kebutuhan pengadaan terakomodasi dalam RUP.

Faktor pendukung tercapainnya IKU ini adalah:

1. Perencanaan Pengadaan yang Matang
Penyusunan RUP dilakukan sejak awal tahun anggaran secara sistematis dan
terintegrasi dengan rencana kerja serta DIPA. Perencanaan yang baik
memudahkan seluruh paket pengadaan segera diumumkan di SIRUP tepat
waktu.

2. Komitmen Pimpinan dan Unit Kerja
Dukungan pimpinan serta koordinasi aktif antar unit kerja menjadi faktor
penting dalam memastikan setiap kegiatan pengadaan segera diinput dan
diumumkan.

3. Kepatuhan terhadap Regulasi
Pemahaman yang baik terhadap aturan PBJ, khususnya kewajiban
pengumuman RUP secara transparan, mendorong pelaksana untuk disiplin
dalam memenuhi target IKU.

4. Kapasitas dan Kompetensi SDM
SDM pengelola pengadaan yang memiliki kompetensi di bidang PBJ dan
familiar dengan aplikasi SIRUP mampu mempercepat proses input dan
publikasi RUP tanpa kendala berarti.

IK ini didukung dengan dana DIPA senilai Rp. 1.090.358.000, dengan realisasi

Rp. 1.078.883.048 atau 98,95% sehingga terdapat efisiensi anggaran 1,05%.

INDIKATOR KINERJA - 13
Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN Politeknik KP Bitung (%)

Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN merupakan suatu ukuran yang
menggambarkan tingkat kepatuhan dalam pengelolaan BMN lingkup Pusat

Pendidikan KP telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.



Perhitungan capaian IKU ini yaitu Tingkat kepatuhan pengelolaan BMN lingkup
Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan
perikanan diukur berdasarkan jumlah nilai dari beberapa unsur berikut :

1. Tingkat pemanfaatan Rencana Kebutuhan BMN (RKBMN) Tahun 2025:

a. Tersedianya dokumen RKBMN Tahun 2026 (bobot 5%)
b. Tingkat pemanfaatan RKBMN dalam penyusunan RKAKL Tahun 2025
(bobot 7,5%)

2. Tersedianya usulan penetapan status penggunaan BMN sampai dengan
triwulan 1l tahun 2025 baik ke pengguna barang dan pengelola barang
(bobot 25%);

3. Tersedianya usulan Pemindahtanganan dan/atau Penghapusan BMN untuk
BMN dengan

4. kondisi Rusak Berat baik ke pengguna barang dan pengelola barang sampai
dengan Triwulan Il Tahun 2025 (bobot 25%);

5. Penggunaan BMN hasil pengadaan belanja modal Tahun 2024 di dukung
Berita Acara Serah Terima (BAST)/Berita Acara Pemakaian (bobot 20%);

6. Penyusunan Laporan BMN (Semesteran dan Tahunan) secara tepat waktu

(bobot 12,5%).

7. Penyusunan/Penyampaian Usulan RKBMN Tahun 2027 (5%).

Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung mengelola Barang Milik Negara
(BMN) secara tertib, akuntabel, dan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Pengelolaan BMN dilaksanakan untuk
mendukung kelancaran penyelenggaraan pendidikan vokasi, penelitian terapan,
dan pengabdian kepada masyarakat, serta pelayanan administrasi
kelembagaan.

Pengelolaan BMN mencakup perencanaan kebutuhan, pengadaan,
penggunaan, pemanfaatan, pemeliharaan, pengamanan, hingga penghapusan
aset. Seluruh BMN dicatat dan dikelola melalui aplikasi SIMAK BMN serta
direkonsiliasi secara berkala dengan unit akuntansi keuangan guna menjamin
kesesuaian data aset dengan laporan keuangan. Dalam rangka meningkatkan
kualitas pengelolaan aset, Politeknik KP Bitung secara berkelanjutan
melaksanakan inventarisasi dan penertiban BMN, pemutakhiran data aset, serta
pemeliharaan rutin terhadap sarana dan prasarana. Upaya tersebut bertujuan
untuk menjaga kondisi BMN tetap laik fungsi dan bernilai guna dalam jangka

panjang. Selain itu, Politeknik KP Bitung juga melakukan optimalisasi



pemanfaatan BMN untuk mendukung proses pembelajaran praktik, peningkatan
kompetensi peserta didik, serta pelayanan akademik dan nonakademik.
Pengawasan dan pengendalian internal dilakukan secara berkelanjutan untuk
meminimalisir risiko kehilangan aset dan memastikan kepatuhan terhadap
regulasi pengelolaan BMN.

Dengan pengelolaan BMN yang terencana, transparan, dan akuntabel,
Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung berkomitmen untuk mendukung
pencapaian kinerja institusi serta mewujudkan tata kelola pemerintahan yang
baik (good governance).

Capaian IKU Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN Politeknik KP Bitung dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Sasaran Kegiatan 2. Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif dan Akuntabel Bidang Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan

IKU-13. Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN Politeknik KP Bitung (%)

L Rancangan Indikator dan
Realisasi 2025 Target Kinerja Tahun
2029
o % Kenaikan
2020 | 2021 | 2022 | 2023 2024 | Target| Realisasi %_ 2024-2025 | Target | % Capaian
Capaian
80 97,50 120% - 80 120%

Data diatas menunjukan capaian IKU Tingkat Kepatuhan Pengelolaan
BMN Politeknik KP Bitung dimana dapat dilihat bahwa realisasi Politeknik KP
Bitung vyaitu 97,50 atau 120% dari target 80%, IKU ini merupakan IKU baru
sehingga tidak dapat dibandingkan dengan capaian di tahun sebelumnnya, jika
dibandingkan dengan Rancangan Indikator dan Target Kinerja Tahun 2029
sebesar 80% maka tingkat capaiannya sebesar 120%. Jika di bandingkan dengan
standar nasional berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
115/PMK.06/2020 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah dimana
memiliki standar minimal 90-100% aset digunakan atau dimanfaatkan dengan
tepat, menunjukan bahwa realisasi 97,50 pengelolaan BMN Politeknik KP Bitung
telah mencapai Target nasional.

Kegiatan yang mendukung capaian IKU ini pelaksanaan inventarisasi fisik
dan administrasi BMN secara rutin untuk memastikan kesesuaian antara data
pada aplikasi SIMAK BMN dengan kondisi riil di lapangan, termasuk penandaan
aset dan penataan lokasi, melakukan update data aset secara berkelanjutan,
meliputi pencatatan perolehan, mutasi, penghapusan, dan perubahan kondisi
BMN agar data BMN akurat, andal, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Sedangkan faktor pendukung capaian IKU ini adalah pengelolaan BMN yang



baik, khususnya dalam penetapan kebijakan, pengawasan, serta pengambilan
keputusan strategis terkait pemanfaatan dan penertiban aset dan adanya pejabat
dan petugas pengelola BMN yang memahami regulasi, sistem, dan prosedur
pengelolaan BMN mendukung tertib administrasi dan akurasi data aset.
IK ini didukung dengan dana DIPA senilai Rp. 872.198.000, dengan realisasi Rp.
866.585.950 atau 99,36% sehingga terdapat efisiensi anggaran 0,64%.

INDIKATOR KINERJA - 14
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Politeknik KP Bitung (Nilai)

Indikator yang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan untuk mengukur
kualitas kinerja pelaksanaan anggaran belanja Kementerian
Negara/Lembaga atas kualitas implementasi perencanaan anggaran, kualitas
pelaksanaan anggaran, dan kualitas hasil pelaksanaan anggaran dengan
memperhatikan 8 Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran.

Kategori Capaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran dibagi menjadi 4

(empat), antara lain

a. Sangat Baik, apabila nilai IKPA = 95;

b. Baik, apabila 89 < nilai IKPA > 95;

c. Cukup, apabila 70 < nilai IKPA < 89; atau
d. Kurang, apabila nilai IKPA >70

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Politeknik Kelautan dan
Perikanan Bitung merupakan ukuran kinerja yang digunakan untuk menilai
kualitas pelaksanaan anggaran satuan kerja dalam satu tahun anggaran. Nilai
IKPA mencerminkan tingkat kepatuhan, efektivitas, efisiensi, serta ketertiban
administrasi dalam pengelolaan anggaran sesuai dengan ketentuan
perbendaharaan negara. Pelaksanaan anggaran di Politeknik KP Bitung
dilaksanakan secara terencana dan akuntabel, mulai dari perencanaan kegiatan,
penyerapan anggaran, pengelolaan kontrak, hingga penyampaian laporan
keuangan. Seluruh proses tersebut dilakukan dengan mengedepankan prinsip

tepat waktu, tepat sasaran, dan sesuai regulasi.

Upaya peningkatan nilai IKPA dilakukan melalui pengendalian deviasi
penyerapan anggaran, percepatan pelaksanaan Kkegiatan, ketepatan
penyampaian data kontrak, pengelolaan uang persediaan yang tertib, serta

penyusunan dan penyampaian laporan keuangan yang tepat waktu dan akurat.



Selain itu, koordinasi yang intensif antara pengelola keuangan, perencana, dan

pelaksana kegiatan turut mendukung kelancaran pelaksanaan anggaran.

Dengan pengelolaan anggaran yang efektif dan disiplin, Politeknik
Kelautan dan Perikanan Bitung berkomitmen untuk terus meningkatkan nilai
IKPA sebagai wujud akuntabilitas kinerja dan dukungan terhadap pencapaian
tujuan serta sasaran strategis institusi.

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran merupakan alat ukur untuk
menentukan tingkat kinerja satker khususnya dalam pelaksanaan anggaran.
Pengukuran kinerja pelaksanaan anggaran dilakukan dengan menggunakan.
Tabel Capaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Politeknik KP Bitung

Sasaran Kegiatan 2. Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif dan Akuntabel Bidang Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan

IK-14. Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Politeknik KP Bitung (Nilai)

Realisasi 2025 Rancangan Inc.hkat.or
. dan Target Kinerja
% Kenaikan Tahun 2029
2024-2025
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | Target |Realisasi % Target % Capaian
Capaian
95.1 | 95.65| 94.88 | 95.02 | 95,02 92 97,90 | 106,41% 3,03 92 106,41%

Dari tabel diatas dapat dilihat capaian Politeknik KP Bitung tahun 2025
adalah 97,90 atau 106,41% dari target 92, jika dibandingkan dengan tahun 2024
95,02 maka terjadi kenaikan sebesar 3,03%, realisasi tahun 2023 adalah
95,02, tahun 2022 94,88, 2021 95,65, 2020 95,1, jika dibandingkan dengan
Rancangan Indikator dan Target Kinerja Tahun 2029 yaitu 92 maka capainnya
adalah 106,41%.

Tabel Perbandingan Capaian IKU IKPA Satuan Pendidikan Tinggi

Satuan Kerja

Triwulan IV 2025 (tidak ada perubahan target antara PK 26

Juni dan 4 Des 2025)
‘ Target Capaian %
1 | Politeknik AUP 92 96,17 104,53%
2 | Politeknik KP Bitung 92 97,90 106,41%
3 | Politeknik KP Sorong 92 89,76 97,57%
4 | Politeknik KP Karawang 92 88,95 96,68%
5 | Politeknik KP Kupang 92 96,40 104,78%




(tidak ada perubahan target antara PK 26
Juni dan 4 Des 2025)

Target Capaian %
6 | Politeknik KP Bone 92 98,80 107,39%
7 | Politeknik KP Dunai 92 97,70 106,20%
8 | Politeknik KP Pangandaran 92 98,12 106,65%
9 | Politeknik KP Jenbrana 92 96,76 105,17%
10 | AK KP Wakatobi 92 97,31 105,77%

Data diatas menunjukan perbandingan capaian IKU IKPA Satuan
Pendidikan Tinggi KP, dimana Politeknik KP Bitung memperoleh capaian 97,90
atau 106,41 dari target 92, jika dibandingkan dengan capaian UPT lain,
Politeknik KP Bone memperoleh capaian tertinggi yaitu 98,80 atau 107,39% dan
Politeknik KP Karawang memiliki capaian terendah yaitu 88,95 atau 96,68%,
dari 10 UPT pendidikan tinggi ada 2 UPT yang tidak memenuhi target yaitu
Politeknik KP Karawang dan Politeknik KP Sorong.

Politeknik KP Bitung telah melakukan langkah-langkah strategis untuk
meningkatkan nilai kinerja pelaksanaan anggaran meningkatkan ketelitian
dalam pengelolaan keuangan, dimana kegiatan yang mendukung capaian IKU

ini adalah :

1. Penyusunan Rencana Penarikan Dana (RPD) yang realistis dan tepat waktu
penyusunan dan pemutakhiran RPD secara berkala untuk memastikan
kesesuaian antara perencanaan dan realisasi penyerapan anggaran.

2. Percepatan pelaksanaan kegiatan dan pengadaan melaksanakan kegiatan
dan proses pengadaan sejak awal tahun anggaran guna menghindari
penumpukan penyerapan anggaran di akhir tahun.

3. Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Anggaran Secara Berkala melakukan
pemantauan rutin terhadap realisasi anggaran dan progres kegiatan untuk
mengendalikan deviasi penyerapan.

4. Petepatan Penyampaian Data Kontrak ke KPPN menyampaikan data
kontrak dan perubahan kontrak secara tepat waktu dan akurat sesuai
ketentuan perbendaharaan.

5. Pengelolaan Uang Persediaan (UP) dan Tambahan UP (TUP) secara tertib
melaksanakan pertanggungjawaban UP/TUP tepat waktu untuk menjaga
nilai kepatuhan IKPA.

6. Menyusun dan mengajukan Surat Perintah Membayar (SPM) secara tepat

waktu dan sesuai ketentuan untuk mendukung kelancaran pencairan dana.



7. Menghitung tingkat kemajuan aktivitas (PCRO) dan capaian Realisasi
Volume RO

Sedangkan faktor pendukung capaian IKU ini adalah komitmen pimpinan dalam
pengendalian pelaksanaan anggaran dan pengambilan keputusan strategis
menjadi faktor utama dalam menjaga kualitas dan ketepatan pelaksanaan
anggaran, penyusunan perencanaan anggaran dan Rencana Penarikan Dana
(RPD) yang sesuai kebutuhan riil mendukung penyerapan anggaran yang efektif
dan terukur selain itu adanya pengelola keuangan yang memahami regulasi
perbendaharaan dan sistem aplikasi keuangan yang mendukung ketertiban
administrasi dan kepatuhan, juga kerja sama yang baik antara perencana, PPK,
bendahara dan pelaksana kegiatan memperlancar pelaksanaan anggaran dan
meminimalisir deviasi.

IK ini didukung dengan dana DIPA senilai Rp.1.944.000, dengan realisasi
Rp.1.943.600 atau 99,98% sehingga terdapat efisiensi anggaran 0,02%.

INDIKATOR KINERJA — 15
Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Politeknik KP Bitung (Nilai)

Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran adalan nilai yang dihasilkan atas
kinerja perencanaan anggaran untuk tahun anggaran yang telah selesai untuk
Menyusun rekomendasi dalam rangka peningkatan kualitas perencanaan
anggaran.

Pengukuran dan evaluasi kinerja anggaran yang dilakukan oleh
Kementerian Keuangan dan Kementerian Negara/Lembaga atas perencanaan
anggaran melalui aplikasi MONEV Kemeneu. Berdasarkan KMK Nomor 466
Tahun 2023 tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan Pengendalian dan
Pemantauan serta Evaluasi Kinerja Anggaran Terhadap Perencanaan Anggaran.
Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran dinilai berdasarkan aspek Efektifitas dan
Efisiensi yang dihitung dengan menjumahkan hasil perkalian capaian setiap
indicator dengan bobotpada masing-masing indikator.

Kategori Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran dibagi menjadi 5 (lima),
antara lain :

Sangat Baik, apabila NKPA > 90;
Baik, apabila NKPA > 80-90;



Cukup, apabila NKPA >60-80;
Kurang, apabila NKPA >50-60;
Sangat Kurang, apabila NKPA < 50.

Pengukuran dan evaluasi kinerja angaran yang dilakukan oleh
Kementerian Keuangan dan Kementerian Negara/Lembaga atas pelaksanaan
RKA-KL melalui aplikasi SMART DJA. Capaian evaluasi kinerja meliputi Aspek
Implementasi, Aspek Manfaat, dan Aspek Konteks

Formula perhitungan Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran, didapatkan
dengan menjumlahkan hasil perkalian Capaian Indikator Kinerja Program, Nilai
Efektivitas Satker dan Nilai Efisiensi Satker dengan bobot masing-masing

indikator. Adapun bobot setiap indikator Kinerja Anggaran sebagai berikut :

Variabel Uraian Bobot
1. Capaian Indikator Kinerja Program 30
Efektivitas (75)
2. Nilai Efektivitas Satker 45
Efisiensi (25) 3. Nilai Efisiensi Satker 25

Capaian IKU Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Politeknik KP Bitung dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel Capaian Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Politeknik KP Bitung

Sasaran Kegiatan 2. Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif dan Akuntabel Bidang Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan

IK-15. Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Politeknik KP Bitung (Nilai)

o Rancangan Indikator
Realisasi 2025 % dan Target Kinerja
Kenaikan Tahun 2029
2024-2025
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | Target | Realisasi |% Capaian Target | % Capaian
92.54| 86.14| 86.05 - 99,88 715 100 120% 0.12 715 120%

Data diatas menunjukan capaian IKU Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran
Politeknik KP Bitung dimana tahun 2025 memperoleh capaian 100 atau 120%
dari target 71,5, jika dibandingkan dengan capaian tahun 2024 terjadi keaikan
sebesar 0,12%, tahun 2023 tidak memiliki IKU ini, capaian tahun 2022 86,05,
capaian 2021 86,14 dan capaian 2020 92,54, jika dibandingkan dengan
Rancangan Indikator dan Target Kinerja Tahun 2029 71,5 maka capaiannya
sebesar 120%.



Kegiatan yang mendukung capaian IKU ini adalah melakukan optimalisasi
penyerapan anggaran politeknik KP Bitung dengan pengelolaah keuangan yang
baik oleh pejabat keuangan di Politeknik KP Bitung, terutama pada pengendalian
dan pemantauan serta Evaluasi Kinerja Anggaran Terhadap Perencanaan
Anggaran, yang dinilai berdasarkan Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran, dinilai
berdasarkan aspek Efektifitas dan Efisiensi yang dihitung dengan menjumahkan
hasil perkalian capaian setiap indicator dengan bobotpada masing-masing
indikator. Sedangkan faktor pendukung capian IKU ini yaitu karena adanya
komitmen pimpinan dalam mengarahkan kebijakan perencanaan dan
penganggaran dalam menjaga kualitas dan konsistensi perencanaan anggaran,
adanya SDM perencana yang memahami Kkebijakan perencanaan,
penganggaran berbasis kinerja, serta regulasi yang berlaku mendukung
penyusunan perencanaan anggaran yang berkualitas.

IK ini didukung dengan dana DIPA senilai Rp. 1.945.000, dengan realisasi
Rp. 1.930.000 atau 99,23% sehingga terdapat efisiensi anggaran 0,77%.

INDIKATOR KINERJA - 16
Persentase Dukungan Manajemen Teknis dan Kegiatan Strategis Lingkup

Politeknik KP Bitung (%)

Layanan Dukungan Manajemen Internal meliputi antara lain layanan
umum, layanan organisasi dan tata kelola internal, layanan kehumasan dan
protokoler, layanan data dan informasi, pengelolaan keuangan dan kinerja
internal, dan layanan perkantoran. Bukti dukung dari Indikator Kinerja ini adalah
Dokumen hasil layanan dukungan manajemen internal satker sesuai
Memorandum yang ditandatangani Direktur Politeknik KP Bitung.

Persentase Dukungan Manajemen Teknis dan Kegiatan Strategis
merupakan indikator kinerja yang digunakan untuk mengukur tingkat
keberhasilan Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung dalam menyediakan
dukungan manajemen yang efektif terhadap pelaksanaan kegiatan teknis dan
strategis institusi. Indikator ini mencerminkan kemampuan satuan kerja dalam
mendukung kelancaran penyelenggaraan pendidikan vokasi, pengelolaan
kelembagaan, serta pencapaian sasaran strategis organisasi.

Dukungan manajemen teknis dilaksanakan melalui penyediaan layanan
perencanaan, keuangan, kepegawaian, pengelolaan BMN, pengadaan barang
dan jasa, teknologi informasi, serta layanan administrasi lainnya secara tepat

waktu dan sesuai ketentuan. Selain itu, dukungan terhadap kegiatan strategis
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dilakukan melalui fasilitasi kebijakan, koordinasi lintas unit, dan penyediaan

sumber daya yang memadai.

Politeknik KP Bitung secara berkelanjutan meningkatkan kualitas
dukungan manajemen melalui penguatan tata kelola, peningkatan kompetensi
SDM, penerapan sistem informasi, serta pengawasan dan evaluasi pelaksanaan
kegiatan. Upaya tersebut bertujuan untuk memastikan seluruh kegiatan teknis
dan strategis dapat terlaksana secara efektif, efisien, dan akuntabel.

Dengan dukungan manajemen teknis yang optimal dan terintegrasi,
Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung berkomitmen untuk meningkatkan
persentase capaian IKU ini sebagai bagian dari upaya mewujudkan tata kelola
kelembagaan yang profesional dan berkelanjutan.

Capaian IKU Persentase Dukungan Manajemen Teknis dan Kegiatan Strategis
Lingkup Politeknik KP Bitung.

Tabel Perbandingan Persentase Dukungan Manajemen Teknis dan Kegiatan
Strategis Lingkup Politeknik KP Bitung

Sasaran Kegiatan 2. Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif dan Akuntabel Bidang Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan

IK-16. Persentase Dukungan Manajemen Teknis dan Kegiatan Strategis Lingkup Politeknik KP Bitung
(CO)

L Rancangan Indikator
Realisasi 2025 % dan Target Kinerja
Kenaikan Tahun 2029
2024-2025
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024| Target | Realisasi| % Capaian Target % Capaian
belum | belum | belum | belum
diukur | diukur | diukur | diukur 100 | 100.00 | 100.00 | 100.00% 0 100.00 100.00%

Data diatas menunjukan capaian IKU Persentase Dukungan Manajemen
Teknis dan Kegiatan Strategis Lingkup Politeknik KP Bitung dimana di tahun
2025 Politeknik KP Bitung memperoleh realisasi 100% atau tingkat
capaian100% dari target 100% jika dibandingkan dengan capaian tahun 2024
100% maka tidak terjadi peningkatan IKU ini, untuk tahun 2023, 2022, 2021 dan
2020 tidak memiliki target IKU ini, jika dibandingkan dengan Rancangan
Indikator dan Target Kinerja Tahun 2025-2029 100% maka capaiannya 100%.




Tabel Perbandingan Capaian IKU Dukungna Manajemen Teknis Satuan
Pendidikan Tinggi KP

Triwulan IV 2025 (tidak ada perubahan target antara PK 26

Satuan Kerja Juni dan 4 Des 2025)

Capaian
1 | Politeknik AUP 100,00 100,00 100,00%
2 | Politeknik KP Sidoarjo 100,00 100,00 100,00%
3 | Politeknik KP Bitung 100,00 100,00 100,00%
4 | Politeknik KP Sorong 100,00 100,00 100,00%
5 | Politeknik KP Karawang 100,00 100,00 100,00%
6 | Politeknik KP Kupang 100,00 100,00 100,00%
7 | Politeknik KP Bone 100,00 100,00 100,00%
8 | Politeknik KP Dunai 100,00 100,00 100,00%
9 | Politeknik KP Pangandaran 100,00 100,00 100,00%
10 | Politeknik KP Jenbrana 100,00 100,00 100,00%
11 | AKKP Wakatobi 100,00 100,00 100,00%

Data diatas menunjukan perbandingan capaian IKU Persentase
Dukungan Manajemen Teknis dan Kegiatan Strategis Lingkup Satuan
Pendidikan Tinggi KP, dimana Politeknik KP Bitung memperoleh capaian 100%,
jika dibandingkan dengan UPT lain dapat dilihat bahwa seluruh satuan
pendidikan tinggi KP memperoleh capaian yang sama yaitu 100% dan semua
UPT telah mencapai target 100%.

Kegiatan yang mendukung capaian IKU ini karena adanya dukungan
manajemen teknis yang baik di Politeknik KP Bitung yang dapat
dipertanggungjawabkan dengan laporan unit, kegiatan unit meliputi:

Laporan Layanan Kepegwaian

Laporan Tata Usaha dan Kerumahtanggaan
Laporan Pengelolaan Persuratan dan Kearsipan
Laporan Kehumasan

Laporan Layanan Perpustakaan

Laporan layanan Kesehatan

Laporan Tahunan 2025 Politeknik KP Bitung

Faktor Pendukung capaian IKU ini karena dukungan manajemen yang
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efektif terhadap pelaksanaan kegiatan teknis dan strategis institusi, yang mampu
mencerminkan kemampuan satuan kerja dalam mendukung kelancaran
penyelenggaraan pendidikan vokasi, pengelolaan kelembagaan, serta
pencapaian sasaran strategis organisasi.



IK ini didukung dana DIPA senilai Rp 84.268.000, dengan realisasi anggaran
senilai Rp 84.268.000 atau 100% atau terdapat efisiensi anggaran 0 %.

C. Akuntabilitas Keuangan Tahun 2025

Pelaksanaan program pengembangan SDM Kelautan dan Perikanan unit

Politeknik KP Bitung, yang merupakan UPT Pusat Pendidikan Kelautan dan

Perikanan,

Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Kelautan dan

Perikanan, Kementerian Kelautan dan Perikanan didukung anggaran senilai
Rp18.623.497.000,00 realisasi Keuangan sebesar 97,05% (Netto) yang secara

umum alokasi anggaran dipergunakan untuk membiayai atau menunjang

pelaksanaan operasional sesuai dengan tugas dan fungsi Politeknik KP Bitung.

Tabel Pagu dan Realisasi Anggaran Tahun 2025

1 |Belanja Pegawai (51) 11,814,543,000| 11,642,884,731| 98,55

2 |BelanjaBarang (52) 6,808,954,000 6,430,900,143 | 94,45

3 |Belanja Modal 0 0 0
Jumlah 18,623,497,000 | 18,073,784,874 | 97.05

Capaian Realiasasi Anggaran sampai akhir Tahun 2025 senilai 97.05 %,

turun dibandingkan dengan capaian tahun 2024 yakni senilai 97,41%.

Tabel Rincian Realiasasi Anggaran Tahun 2021-2025

A Tahun

nggaran 2021 2022 2023 2024 2025

Pagu Awal 21,353,704,000 | 23,969,544,000 | 23,968.038,000 | 25.239.247.000 | 24,657,800,000

Pagu Revisi | 21,353,704,000 | 24.145.143,000 | 23,968.038,000 | 25.867.747.000 | 18,623,497,000
o 21,115,534,765 | 23.678.660.938 | 23,110,587,736 | 25.199.007.014 | 18,073,784,874

Realisasi 98.88 98.07 96,42 97.41 97,05

Permasalahan yang masih dihadapi dalam pelaksanaan anggaran diantaranya:

- Beberapa kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang berjalan kurang

maksimal dikarenakan adanya blokir anggaran, seperti penelitian dan

Pengabdian masyarakat

Upaya yang telah dilakukan dalam rangka percepatan realisasi anggaran

diantaranya adalah :

a. Pelaksanaan kegiatan telah disesuaikan dengan rencana aksi yang telah
dibuat
b. Pelaksanaan ROK tepat jadwal.
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c. Melakukan evaluasi atas pelaksanaan prioritas/reguler, penyerapan

anggaran dan capaian kinerjanya;

d. Meningkatkan ketertiban penyampaian data kontrak;

e. Melakukan penyelesaian tagihan tepat waktu;

f. Memastikan
penyelesaian fisiknya;
g. Kendala yang dihadapi

seluruh  pekerjaan

dibayarkan

dalam proses pembayaran

sesuai

dengan

langsung

berkoordinasi dan konsultasi dengan Kanwil Ditjen Perbendaharaan

dan KPPN Bitung;

h. Memastikan seluruh administrasi pertanggungjawaban atas

pelaksanaan anggaran belanja telah sesuai ketentuan;

%

i. Berkoordinasi dengan unit Eselon | BPPSDMKP dan Iten guna

pendampingan secara aktif terhadap pelaksanaan kegiatan dan

anggaran.

Rincian capaian efisiensi anggaran pada seluruh indikator kinerja di Politeknik KP

Bitung, dimana terdapat efisiensi anggran sebesar Rp. 549.712.126 dari pagu

anggaran sebesar Rp 18.623.497.000 karena realisasi anggaran Politeknik KP
Bitung sebesar Rp 18.073.784.874, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

dibawah:

INDIKATOR KINERJA

Dukungan Dana

DIPA

Realisasi

%
realisasi

Efisiensi
Anggaran

Peserta pendidikan kelautan dan perikanan Politeknik

1 | KP Bitung yang terserap di Dunia Usaha, Dunia 0 0 0,00 0,00
Industri atau Dunia Kerja (Orang)

2 | Jumlah lulusan Politeknik KP Bitung (Orang) 105.979.000 104.934.640 99,01 0,99
Peserta pendidikan vokasi kelautan dan perikanan

3 Politeknik KP Bitung yang kompeten (Orang) 3.951.485.000 3.947.627.005 99,90 0,10

4 | Nilai PNBP satker Politeknik KP Bitung (Rp. Miliar) 351.048.000 0 0,00 100,00

5 Kerjasama Politeknik KP Bitung yang disepakati 1.944.000 1.940.600 99,83 017
(Kesepakatan)

6 Perser_lt_ase_lulusan Poh;ekmk KP Bitung yang 122.849 000 122.010.000 99,32 0,68
besertifikasi kompetensi (%)
Persentase anak pelaku utama yang diterima sebagai

! peserta didik baru di Politeknik KP Bitung (%) 200.144.000 200.142.300 | 100,00 0,00
Kelembagaan publik pendidikan kelautan dan

8 | perikanan yang terakreditasi pada Politeknik KP 22.850.000 18.700.000 81,84 18,16
Bitung (Lembaga)
Persentase rekomendasi hasil pengawasan yang

9 | dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja Politeknik KP 0 0 0,00 0,00
Bitung (%)

10 | Penilaian Mandiri SAKIP Politeknik KP Bitung (Nilai) 1.942.000 1.935.000 99,64 0,36

11 I(?nddeekks;rofesmnalltas ASN Politeknik KP Bitung 11.814.543.000 | 11.647.342 658 98,58 142




Dukungan Dana . % Efisiensi
Realisasi

INDIKATOR KINERJA

DIPA realisasi Anggaran

Persentase rencana umum pengadaan PBJ yang

12 diumumkan pada SIRUP Politeknik KP Bitung (%) 1.090.358.000 1.078.883.048 98,95 1,05

13 T|_ngkat Kepatuhan Pengelolaan BMN Politeknik KP 872198000 866585950 99,36 0.64
Bitung (%)

14 Indlkz_itor Klngrjg Pelaksanaan Anggaran Politeknik 1944000 1943600 99.08 0,02
KP Bitung (Nilai)

15 N.|Ia| Klnerjq Perencanaan Anggaran Politeknik KP 1.945.000 1.930.000 99,23 077
Bitung (Nilai)
Persentase Dukungan Manajemen Teknis dan

16 Kegiatan Strategis Lingkup Politeknik KP Bitung (%) 84.268.000 84.268.000 100,00 0,00

D. Kegiatan Lain

a. Pengabdian Masyarakat
Sepanjang tahun 2025, Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung
melaksanakan 5 kegiatan pengabdian kepada masyarakat terapan yang
melibatkan dosen dan taruna secara aktif. Kegiatan tersebut difokuskan
pada pendampingan teknis, pelatihan keterampilan, dan penerapan
teknologi tepat guna di bidang penangkapan ikan, mekanisasi
perikanan, pengolahan hasil perikanan, serta keselamatan dan
keberlanjutan usaha perikanan.

b. Penelitian
Penelitian terapan merupakan salah satu pilar utama dalam
pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi di Politeknik Kelautan dan
Perikanan Bitung yang dilakukan secara mandiri dengan menghasilkan
5 penelitian. Kegiatan penelitian terapan diarahkan untuk menghasilkan
solusi praktis, inovatif, dan aplikatif yang dapat menjawab kebutuhan
nyata sektor kelautan dan perikanan, baik di tingkat lokal, regional,
maupun nasional.

c. Sertifikasi Dosen
Tenaga Pendidik di Politeknik KP Bitung pada tahun 2025 telah
dilaksanakan Sertifikasi Dosen sebanyak 9 orang dan 9 orang tersebut
telah lulus Sertifikasi Dosen atas nama: Dr. Ahmad llham Ramadhani,
M.T., Lidya Katili, S.Ik, M.Si., Wasum, M.T., Peggy Pontoh, S.St.Pi.,
M.Si., Dwi D.A.Kusuma, St.,M.Eng., Karyanto, A.Md., S.Pi., M.Si.,
Frangky Adrian Darondo, A.Md., S.Pi.,, M.Tr.Pi., Ir. Leopold Arthur
Tomasila, M.Si., Ir Lusje Lidya Debora Antou, M.Si.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tahun 2025, Politeknik KP Bitung memiliki tanggung jawab untuk
mewujudkan 2 Sasaran Kegiatan dan 16 Indikator Kinerja Utama. Pengukuran
capaian kinerja BPPSDM Tahun 2025 dilakukan dengan cara membandingkan
antara target (rencana) dan realisasi indikator kinerja utama key perfomance
indicator pada masing-masing perspektif. Pencatatan dan pengukuran kinerja
dilakukan pada website resmi KKP, yaitu http://kinerjaku.kkp.go.id. Dari hasil
pengukuran kinerja tersebut, diperoleh data capaian kinerja BPPSDM di tingkat
korporat Tahun 2025 sebesar 107,70%, sebagaimana dashboard kinerjaku

sebagai berikut:

KEMENTERIAN
KELAUTAN DAN =~ = . . o
¥ ) pERIKANAN = Kinerjaku rome Senin, 26 Januari 2026 §

™w1 ™W2 ™3 ™W4

M6
=20 \uo;
’»ﬁ 114.1254,~
Jenis ™w1 ™w2 sid TW2 ™W3 s/d TW3 ™w4 Legend

Skor Verifikasi 10756 106.08:7 106.08 412G 1412 107.7: I 90- 110 (Baik)
Q Q Q Q

70 - 90 (Cukup)

I 50 - 70 (Kurang)

I 0- 50 (Sangat Kurang)

Gambar Dashboard Kinerjaku Level 3 Politeknik KP Bitung


http://kinerjaku.kkp.go.id/
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Dari 16 IKU semuanya telah diukur dan mencapai target 100 % sebanyak 5 IKU
dan 11 IKU lebih dari target, rincian target dan realiasi dari IKU tersebut adalah
sebagai berikut :

Capaian kinerja Politeknik KP Bitung Tahun 2025 sbb :

Target Capaian %

Indikator Tahun Tahun :
2025 2025 Capaian

Terselenggaranya Pendidikan Vokasi Kelautan dan Perikanan Yang Kompeten
Peserta pendidikan kelautan dan perikanan Politeknik KP
1 Bitung yang terserap di Dunia Usaha, Dunia Industri atau 121 130 107,44
Dunia Kerja (Orang)
2 Jumlah lulusan Politeknik KP Bitung (Orang) 146 146 100
Peserta pendidikan vokasi kelautan dan perikanan
3 Politeknik KP Bitung yang kompeten (Orang) 362 393 (LUEIE
4 Nilai PNBP satker Politeknik KP Bitung (Rp. Miliar) 0,411 0,47 -
5 Kerjasama Politeknik KP Bitung yang disepakati > > 100,00
(Kesepakatan)
Persentase lulusan Politeknik KP Bitung yang
6 besertifikasi kompetensi (%) 100 100 ALY
Persentase anak pelaku utama yang diterima sebagai
7| peserta didik baru di Politeknik KP Bitung (%) 100 100 el
8 Kelembagaan publik pendidikan kelautan dan perikanan 1 1 100.00
yang terakreditasi pada Politeknik KP Bitung (Lembaga) !
Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif dan Akuntabel Bidang Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan

Persentase rekomendasi hasil pengawasan yang
9 dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja Politeknik KP 85 100
Bitung (%)

10 | Penilaian Mandiri SAKIP Politeknik KP Bitung (Nilai) 81 81,85 101,05
11 | Indeks Profesionalitas ASN Politeknik KP Bitung (Indeks) 84 85,34 101,6
12 Persentase rencana umum pengadaan PBJ yang 80 100
diumumkan pada SIRUP Politeknik KP Bitung (%)
13 Tl_ngkat Kepatuhan Pengelolaan BMN Politeknik KP 80 975
Bitung (%)
14 In_dikator Kir_1erja Pelaksanaan Anggaran Politeknik KP 92 97.9
Bitung (Nilai)
15 Nll_al_Klnerja Perencanaan Anggaran Politeknik KP Bitung 715 100
(Nilai)
16 Persentase Dukungan Manajemen Teknis dan Kegiatan 100 100 100

Strategis Lingkup Politeknik KP Bitung (%)




B. Permasalahan Dan Rekomendasi

I.  Permasalahan
Meskipun capaian kinerja Politeknik KP Bitung secara umum telah memenuhi dan
melampaui target pada seluruh Indikator Kinerja Utama (IKU), masih terdapat

beberapa permasalahan yang perlu mendapat perhatian, antara lain:

1. Beberapa kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang berjalan kurang
maksimal dikarenakan adanya blokir anggaran, seperti penelitian dan
pengabdian masyarakat

2. Optimalisasi kualitas capaian, khususnya pada indikator yang telah
mencapai target secara kuantitatif dan perlu ditingkatkan dari sisi mutu dan
dampak.

3. Pemerataan kontribusi unit kerja, karena masih terdapat perbedaan tingkat

partisipasi dan kinerja antar unit dalam mendukung pencapaian IKU.

I[I. Rekomendasi

Sebagai upaya peningkatan dan keberlanjutan capaian kinerja ke depan,
direkomendasikan beberapa langkah sebagai berikut:

1. Kegiatan pengabdian masyarakat dan penelitian terapan dilakukan secara
mandiri dimana telah ditindaklanjuti dengan 5 penelitian dan pengabdian
masyarakat yang dilaksanakan sebanyak 6 kegiatan.

2. Mendorong peningkatan kualitas hasil capaian, tidak hanya berorientasi
pada pemenuhan target, tetapi juga pada manfaat dan dampak bagi
pemangku kepentingan.

3. Meningkatkan sinergi dan peran aktif seluruh unit kerja, sehingga

kontribusi terhadap pencapaian IKU lebih merata dan berkelanjutan.

B. Efisiensi Anggaran Dan Alokasi Sumber Daya

Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung sebagai organisasi sektor publik
dituntut untuk memperhatikan value for money dalam menjalankan aktivitasnya.
Tujuan vyang dikehendaki masyarakat mencakup pertanggungjawaban

mengenai pelaksanaan yaitu ekonomis dalam



pengadaan dan alokasi sumber daya, efisien dalam penggunaan sumber daya
dalam arti penggunaannya diminimalkan dan hasilnya dimaksimalkan, serta
efektif dalam arti mencapai tujuan dan sasaran (maximizing benefits and
minimizing costs), serta efektif (berhasil guna) dalam arti mencapai tujuan dan
sasaran. Efisiensi terdiri atas efisiensi keluaran (output) Program untuk evaluasi
kinerja anggaran atas aspek implementasi tingkat satker/program dan efisiensi
keluaran (output) kegiatan untuk evaluasi kinerja anggaran atas aspek
implementasi tingkat satuan kerja/kegiatan. Dalam rangka Laporan Kinerja
Politeknik KP Bitung penghitungan efisiensi data yang dibutuhkan untuk
mengukur efisiensi keluaran program dan efisensi keluaran output kegiatan
meliputi: data capaian keluaran program, data capaian keluaran kegiatan, pagu
anggaran dan realisasi anggaran. Efisiensi dihitung dengan cara
membandingkan selisih antara pengeluaran seharusnya dan pengeluaran
sebenarnya dengan pengeluaran seharusnya.

Penghitungan nilai efisiensi ini telah tersedia berbasis sistem dan
dikembangkan oleh Kementerian Keuangan RI melalui aplikasi Smart DJA, Nilai
efisiensi sampai tahun 2024 berakhir masih di posisi 100%, output yang sudah
tercapai namun realisasi anggarannya masih kurang, sehingga pada aplikasi
Smart DJA terbaca 100%.

Namun untuk beberapa detil kegiatan yang sudah selesai dilaksanakan
seperti pemeliharaan beberapa gedung realisasi anggarannya dibawah Pagu
yang ada.

Agar efisiensi keluaran maupun efisiensi kegiatan telah berjalan dengan
baik perlu mendapatkan perhatian dan pengawalan secara baik dalam rangka
peningkatan kinerja dan konsistensi terhadap pelaksanaan anggaran di tahun
berikunya.

Upaya yang telah dilakukan diantaranya adalah :

a. Membangun budaya efisiensi birokrasi

b. Mengevaluasi penyerapan anggaran

c. Mengendalikan penerimaan negara

d. Menjamin penyelesaian penggunaan uang persediaan

e. Memastikan semua transaksi tercatat sebelum penutupan buku kas
negara

f. Berkoordinasi dengan pihak terkait



LAMPIRAN

Lampiran 1. Perjanjian Kinerja Januari Tahun 2025

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
POLITEKNIK KELAUTAN DAN PERIKANAN BITUNG

Dalam  rangks mewujedlan manajemen  pemenntzhan yang  efektif,
transparan, akuntabel dan berorlentasi pada hasil, kami yvang hertandatangan &
bawak ini :

Nama 1 Gusti Puty Gede Rumayasa Yudana

|abatan Divektur Polstelonik KP Bitung

Selanputnya disebut pihak pestama

Nama Alan Frendy Koropitan

[abatan Plt Kepala Pusat Pendidikan KP

Selaku atasan pibak pertama, selanjutnya dsebut pihak kedoa

Pihak pertama benaojl akan mewujodian tasger kinerja yang scharusnya sesual
lampiran perfanjan i, dalam rangha mencapal target lonera jaogka menengah
sepert! yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapalan target lanena tersebut menjadi tanggung jawab kamd,

Pihak kedua akan melakukan supervist yang diperfukan serta akan melakukan
evaluas) terhadap capalan laneria darl perasfian inl dan reengabil tindakan yang
diperfukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, 20 Januan 2025
Pllak Kedua Pihak Pertama
Pl Kepala Pusat Pendidikan Kelautan Diredotur Politeknik Kelautan dan
dan Pertkanan Perkanan 8ttung
\ Al
. / i

Alan Frendy Koropitan | 1 Gustl Putu Gede Rumayasa Yodana



PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
POLITEKNIK KELAUTAN DAN PERIKANAN BITUNG

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN FARGET
Terselenggaranya Peserta pendididaan kelautan dan peridanan Politekndk
Pendidikan Yokasi KP Bltung yang tevserap di Dusta Usaha, Dunla Indastr
Kelautan dan atau Durda Kerfa {Orang)|
Penl@anan Yany 2 | Jumlah lulusan Palicekmik KP Bitung {Orang) 144
Kampeten

3 | Peserta pendidilan vokast kelaatan dan perikanan 195
Politeknik KP Bitung yang kompeten (Orang)

d | Ndal PNEP satker Politexnik XP Bitung (Rp. Millar) 0474

5 | Kerjasama Politeknik XP Bitung vang disepaikati 2
| Kesepakatan)

6 | Persentase lulusan Politexnik X¥ Bitung yang 100
hesertifikas! kompetens {%6)

? | Persentase anak pelaku utana yang diterima schagal 100
peserta dudtk baru &1 Politelnik X9 Bitung (%)

2 | Tersedlanya bma | B | Kajlan pendidikan tingg kedautan dan perikanan 3
pengetahuan dan Politeknik X¥ Hlrung [Paket)
twekoologh untuk 9 | Pengahdian pendidikan tinggl kelautan dan perikanan 14
pendididan nngel Politeknik KP Bitung [Kelompok)
kelaatan dan
penkanan

3 | Terselenggaranya | 10 | Kelemhagaan publik peadidikan kelautan dan 1
tata koeloda perikanan yang terakreditasi pada Politekruk K¢
pendidikan Bitung {Lembaga)
kebwatan dan 11 | Tenaga pendadile kelawtan dan perticanan Paliteknik 35
penlanan KP Hitung yang tessertiftkast (Orang)

4 | Tata Kelola 12 | Persentase revomendast hasll pengawasan yang B5
Pemerintahan dimanfaatian umuk perbaikan Maerja Politeknik KP
yung Efekufdan Bltung (%]

Acuntabed Hidang | 14 | Penilalan Mandir SAKIF Paliteknik KP Bitung (Nilai) Bl
Penyuluban dan
Pengembangan o Prafesianalitas ASN Palitelonik KP Bitung Bt
Sumber l).u_va [Indeks)
Manusia Kelautan 15 | Persentase rencang umum pengadaan #B| vang EQ
dan Perlkanan diumsunskan padz SIRUP Politeknik KP Bituag (%)
16 | Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN Politelonik KP B
Bitung (%]
17 | Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Politeknik KP G2
Bitung {Nilat}

81



SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN FARGET

18 | Nitai Kineria Perencanaan Anggaran Politeknik X¥ 715
Bitung (Nilal)

1% | Persentase Dukungan Manasemen Teknds dan Kegatan 100
Strategis Lingkup Politeknlk KP 8itung (%)

Data Anggaran

1 Pendidiban Kelautan dan Perilanan 8. 70.500.000

2 | Dukungan Manajemen Internal Lingkup Hadan Risee dan 15,867 300000
Sumber Daya Manusia Kelautan dan Pertkanan

Total Anggaran Politeknik XP Bitung Tahon 2025 24.657.800.000

|akarta, 30 jJanuar] 2025

Flhak Kedua Pihak Pertama
PitKepak Pusat Peadidikan Xelawan Direltur Politelenik Kelautan dan
dun Pertlanan Penlanan Bitung
- J/

Alan Frendy Koropitan | I Gusti Pute Gede Rumayasa Yodana



Lampiran 2. Perjanjian Kinerja Juni 2025

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN

; SUMBER DAYA MANUSIA KELAUTAN DAN PERIKANAN
} SALAN METAN M RDEXA TIMUR NOMOR 16
& JAKARTA 19110 KOTAK POS 4130 JXP 40041
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
POLITEKNIK KELAUTAN DAN PERIKANAN BITUNG

Dadam remgks mewipudican mana jeines pemeriatahan yang ofeknll, trans paras,
akuntabel dan Berariontas! pada hasil kami yang bertandatasgan ds bawal ini :
Nama I Gustl Puty Gede Rumayaan Yodana
fshatam  : Direktur Politekonik KP Bstung
Selanjunya disecbug pihak pertama
Naenn ‘Alam Frendy Koropltan
Btatan  © Kegails Paset Pendiddean K2
Selaku atasan gehak pertama, selanjutaya discbut plhak kedis

Fihak perfama beriani akan mewujudian target kinerja yang sehanistys sesual
Bmpleas porimjian inh, dalem ranghs mencapal targee Kinerja jangks menengsh
sepertl yang telaly dietapkan dalas dokumen perencamaan. Neberhasdan dan
kegagatan peocapalan tanget kiner|a tersebut meojadl Gngueg [owab kemi

Fihak kedua skan melakukaa supervist yang diperfukon serta sdan melakukan
evabunsl torhadep capalan Kinerja dart perjfangan ind dan mesgimbd todakan yang
diperiuian dalam ranghs pemberian penghangsan dan sankst

Iskarta % |um 2025

Pilak Kedua Fihak Pertama
Kepuals Pusat Pendidian Kelsuzan Mieektur Politokndk Kelautan don
dan Perikisan Perkaman Situng

-

MMW% | Guetl Puty Gede Rumayasa Yudans
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Perikanan Yang
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
POLITEKNIK KELAUTAN DAN PERIKANAN BITUNG

KINIERIA XKL

Posorta pondidiian kelautan dan perlknman Politeknik
KT Bring yang terserop i Dunia Usaha, Dunia Industrd
atau Dunia Kerja (Crang)

27 Pamda ludisen Pabiteknik KP Niting (Orng)

| 3 Poserta pondidikon vokast kelautan dan peribaman

Polieeken (b KP Iituing yang sampeten (Orang)

4 Nilai PNEF sather Politekn® K1 Brung (Rp. Milsar)

S Kerpesama Poleteloodk XP Bimung yang disepakat
(Kvsepakatan)

'-...-... - ——— ¢ v ——

Persentase Mbduvarn Pebitchoud XP | Bmm; youy
burmﬁhn komprtenst (%]

5

AT

4
|

»
=/

100

EAL l’tmu-mlipd&uuwmdmmww

peserza JIdik bary & Polieeknik KP Eitung (%)

2 | Tersedianya ting
peagecatusan dan
tehnalog untuk
peadiddean tngs
Belautan dan

| pertkanzes

U Kajlan pondbbian togy Kefaatan dan perticasss
Palitehalk KPF Bitung [Paket)

— F——- + e—

INI

!

D Pengebidian penitilien tegg kelastun dan pertkinan
Politekmik KP Binung (kelompok)

¥ | Terselengsaranya
tata kelols
peodilivan
kelautan dan
pitiRanes

r— e e,

4
+

10 Kelembagasa puablic pendidikan kelniitan dan
perfanan yaog teckreditast pada Politeknik K@
Biturg (Lerutinga )

|

11 Tenage pendidi hefautan dan perifcamas Poleekalk
K" Bitng yang tersertifiioen (Orasg)

4 Tata Keloks
Pemerintaban
yang Efeknif dan
Akuntabed Bidang

 Peayulidan dan
Pengembungsn
Sumber Dayn

| Manusia Kelautas

' an Periianan

12 Porsentase reomensdinl hasll peagawasan yang
dimssbathan untuk perhatcn kinerfa Politekni K1
| Hetung (%)

13 Perdisban Meadliri SAKTF Poditoken e KT Biting cm)

T Indeks Professonates ASN Politelnik 5P | lmm:

15 Pursestase rencane umum pengadaan B}y yang
+ dimumban pada SIRYP Politeknik KF Bruny (%)

16 | Tinghat Kepatuban Peagedebus UMY Volisknih K8

Hinung (%)

- P —

as

-

|37 [ Indikator Kineria Peiakuanaan Anggaran Politvkadk KF

|

fleg (Nils)




SASARAN KEGIATAN

INDIKATYOR KINENIA KIGIATAN

18 | Nilal Kinerja Perencanaan Angzaran Polite knik KP

Birumyg [Nitas)

119 | Peryontase Duknegan Mansirmen 1,’..,.';,}'(;."}{;,;15&.- 1040 |
Strategts Linghug Poliekenik KPF fzeng (%)

Dats Anggaran

. Ponditikon Kelastan don Perthanss
3 Dubungan Manajpmen Intermal Lisghugp Badan Riset dan |
Sumber Days Manvats Kelasran das Peribanan
Fotal Anggaran Folitekndk KI* Bitung Takun

H.790.500.000 |
15867, 300 000 |
|

: ) 0
JUL5

57800000

lakarta ™ jgni 2025

Phak Kedua
Kopaks Pruset Pendidaan Kelsutan
dam Penkanan

Pihek Pertara
Urrektur Polisehnik Kelautan dan
Farikanan Bineg

——

Alan Frendy K«mntn* | Gust! Putu Gede Rumayasa Yodana



Lampiran 3. Perjanjian Kinerja Revisi Desember 2025

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

\ BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN
i ? } SUMBER DAYA MANUSIA KELAUTAN DAN PERIKANAN
SALAN MEDAN MERDENA TIMURE NOMOS 16
“ JANARTA 10110 KOTAR 2086 4120 2P 10041
Doy g TELEPON (021) 3510070 (LACAX), FAXSSALE (021) 3513297
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
POLITEKNIK KELAUTAN DAN PERIKANAN BITUNG

Dalam rangka mewupedian manajensen pemerintahan yang efektil, transparan,
akuntabed dan bevorientasi pada hasil, Xamt yang bertandatangan &4 hawah inl
Naoma ' Rudi Saranga
labatan | Direktur Politekodk KP Bitung
Selanjutoya disebut pibak pertama
Nama Alan Frendy Koropitan
|labatan - Kepala Pusat Peadictikan KP
Selaku atasan pchak pertuma, sefanjummnya disebut pituk kedua

frihak pertama berjany akan mewu|udkan target kmena yang ssharusnya sesual
lampiran peranglan Inl, dalam rangka mencpat target Xinesja mngka meoengah
sepert! yang telah ditetapkan dalam dolousen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagadan pencapaan target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab lami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperfuban seeta akan melabukan
evaluast terbadap capaian kinerja dan pecianjlan mi dan mengambid tindakan yang
diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sankse

Jakarta. 5 Desember 2025

Pihak Kedus Plhale Pertama
Kepala Pusat Peadidikan Kelautan Direktur Politeknik Kelautan dan
dan Perikanan Pertkanan 8ltung
L
-
. /

Alan Frendy Koropltan Rudi Saranga



PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

POLITEKNIK KELAUTAN DAN PERIKANAN BITUNG

SASARAN KEGIATAN

INIDNKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

1 | Tersedenggarunya I | Peserta pendidiban kelaatan dan perikanan Politelonik 123
Pendididcan Vokas KP Bitung vang terserap & Donda Usaha, Dunda Industri
Kelawtun dan atuy Dunia Kerga | Ovany |
Perikanan Yang 2 | jumlah lulusan Politeknik KP Bitung (Grang) 146
Kompeten
3 | Peserta pendidikan vokast kelawtan dan perikanan 362
Politelonile K¥ Bitung vang knmpeten (Orang)
4 | Nilat PNEP satker Politedmik K9P Biaung [Rp. Milar) 411
5 | Kerjasama Politeknik KP Bineng vang disepakati 2
[Kesepalkatan |
& | Persentase lubzsan Politeknik KP Situng yang 100
heserufikas kempetenst (%)
7 | Persentase anak pelalou utama yang diterima sebagal 100
peserta didik baru di #aliteknik KP Bitung (%)
B | Kelembagaan pablik pendidikan leelautun dan I
penxanan yang terakredimass padda Politeknik KP
Bitung (Lembaya)
2 | Tata Keloka 4 | Persentase rekomendast hasil pengawasan yang 0s
femerintahan dimanfaatkan untuk perbatkan kiner|a Politelonil X9
yang Etektif dan Bitung (%)
Alcuntahiel Bdang 10 | Pendlatan Mandint SAKIP Politedenike X¥ Hatung [Nilal) g1
Penyuluban dan
Pengembangan
S:Il::ﬂ’ Daya 11 lx'\d:l‘:: Profesionalitas ASN Politeknik KP Bitung B
Manusia Kelautan ey
dan Pertkanan 12 | Persentase rencana umum pengadaan P8) yang 820
diumumicin pada SIRUP Politeknik KP Bitung (9%
13 | Tingkat Kepatuhan Pengelolaan SMNK Politeknak KP 84
Butung [Y%|
14 | Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Politeknsk KP' y2
Bitang [Ndal)
15 | Nilat Kinena Perencanaan Anggaran Polstelmik KP 715
Bitung (Ndlal)
16 | Persentase Dukungan Manasemen Teknis dan Xegiatan 100

Strategis Lingkup Politeknik KP Bitung (%)




Data Anggaran

1 Pendidiscan Kelautan dan Pertkanan 2 788 358 W)
2 | Dukungan Manajensen dan Pelaksanaan Tugas Texnis
Lainnya PPSHMEP

138569142000

Fotal Anggaran Politeknik RY Bitung Tahun 2025

18623497000 |

Jakarta, 5 Desember 2025

Pihak Kedoa Pibak Pertama
Kepala Pusat Pendidikan Kelautan Direktur Politekmk Kelautan dan
dan Perikanan Perikanan Boung
\
|
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Alan Frendy Koropltan Rudi Saranga



Lampiran 3. RENSTRA
BPPSDM KP 2025- 2029



KERANGHKA PENDANAAN

BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA KELAUTAN DAN PERIKANAN 2025-2029

Sasaran Strategis/Sacaran Target Anggaran (Rpjuta)
Program -
Segiatan C S Program)Indikator Kegiatan | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 20Z5 20Z6 2027 2028 2029
Badan Penyuluhan Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan Dan Perikanan 1320753 1BB5.293 1959272 200,422 2140369
Sasaran Strategis 4 Indeks Kapasitas dan T Tz 74 Th T
Meningkatnya Kualitas Kompetensi Sumber Daya
Sumber Daya Manusia Manusiaz Kelautan dan
Kelautan dan Perikanan Perikanan [Indeks]
Sasaran Strategis 5: Indeks Reformasi Birokrasi i 50,10 90,15 40,20 .25
Terwujidnya Tata Kelala Kementerian Kelautan dan
Pemerintahan yang Bersih, | Perikanan (Indeks)
Efektif dan Berkualitas
DL. Program Pemdidikan dan Pelatihan Vekasi 25942816 SYZ.907,50 BX55T9,00 B64.17290 TLeTTLI
01-Meningkatnya Kapasitas | 01-Persentase Lulusan 75 Ta mw T ™
dan Kompetensi Sumber Pendidikan dan Pelatiban
Daya Manusia Kelautan dan Kelautan dan Perikanan
Perikanan Kompeten dan/atau
Tersertifikasi yang Terserap di
Dunia Usaha, Dunia Industri
danfatau Dunia Kerja [DUDIKA)
[Persen)
S h"“"‘;ﬁ:”“ Innkikator Stratrgis/Indilator Target Anggaran [Rp.juta)
SfEegiatan Program /Indilator Kegiatan | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 2025 2026 2027 20za 2029
02-Persentase Peninglatan 50 sz 54 k= =8
Omzet pada Kelompok Pelaku
Usahay/Pelaka Utama Sektor
Kelautan dan Perikanan yang
Dritingkatkan Kelasnya [Persen)
2375-Pelatihan Kelawtan dan Perikanan 39.41897 11E.873,50 124.143,50 140.013,50 155.918,50
01-Terselenggaranya 01-Persentase Lulusan 75 TE w a8 T4
Pelatihan Kelautan dan Pelatiban Kelautan dan
Perikanan yang Kompeten Perikanan Kompeten yang
Terserap di Dunia Usaha, Dunia
Industri danfatau Dunia Kerja
[DUDIKA) [Persen)
AAH-Peraturan Lainnya
111- Peraturan Pelatihan #1-Jumlak Peraturan Pelatihan
Kelautan dan Perikanan Kelautan dan Perilanan yang - 5 & T Cl
yang Disusun [risusun [Rancangan Peraturan)
121+ Incwasi yang 01-[umlah Inovas: yang
diterapkan untuk Pelatihan | diterapkan untuk Pelatihan 1 5 T o 12
Kelautan dan Perikanan Kelautan dan Perikanan
[Kajian)
ADFP-Sertifikasi Lembaga
141-Sertifikasi 01-[umlak Sertifikas
Melembagaan Pelatihan Kebembagaan Pelatihan
Kelautan dan Perikanan Kelautan dan Perikanan sesuai 1 7 8 8 8
sesuai Standard Lembaga Standard Lembaga Pelatihan
Pelatihan [Lembaga)
02-Persentase Usulan
Sertifikasi Program Diklat
Masyarakat Bidang Kelautan - -
dan Perikanan yang disshlan : = i o 8
sesuai dengan Peraturan yang
Berlaku [Persen)
Program Sasaran Strategis/Sasaran Strategls Target Anggaran [Rp.juta]
JKegiatan """“""" Program/Indilator Kegiatan | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 2025 2026 2027 2028 2029
AEA-Koordinasi
151-Enordinasi Pengelolaan | 01-[umlak Koordinasi
Lulusan Pelatihan Kelagtan | Pengelolaan Lulusan Pelatihan - z + 5 &
dan Perikanan Eelautan dan Perikanan
(Kegiatan)
AEE-Eemitraan
15.2-Kemitraan, jejaring dan | 01-jumlah Kemitraan, |cjaring
Kerjasama Pelatiban dan Kerjasama Pelatihan . 18 E = 5
Kelautan dan Perikanan Eelautan dan Perikanan
[Kesepakatan)
AFA-Norma, Standard,
Prosedur dan Kriteria
161-Narma, Standard, 1-Jumlak Norma, Sandard,
Prasedur dan Kriteria Prosedur dan Kriberia Pelatthan 3 1o 15 7 0
Pelatthan Kelautan dan Eelautan dan Perikanan [M5SPK)
Perikaman
RAL-Sarana Budang
Kemaritiman, Kelaatan, dan
Perikaman
711i-Peralatan dan Mesin 01-Jumlak Peralatan dan Mesin
FPelatihan Kelautan dan Pelatiban Kelautan dan 5 10 10 10 10
Perikanan Perikanan [Unit)
RE(-Prasarana Bidang
Kemaritiman, Kelautan, dan
Perikaman
721-Gedung, Bangunandan | 01-jumlah Gedung, Bangunan,
Prasarana Pelatihan dan Prasarana Pelatiban
Kelautan dan Perikanan Kelautan dan Perikanan yang 2 n o n n
yang Di D [
Kapasitasnya [Unit)
SCC-Pelatihan Bidang
Pertanian dan Perikanan
831- Masyarakat Kelautan 01-Jumlab Masyarakat Kelautan
dan Perikanan yang Dilatih | dan Perikanan yang Dilatih 25354 | 35992 | ZEI36 | 39691 | 42319
[Orang)




S 5'_"'! 5"’";::5:'" Inchikator Strategis,Tndibator Target Anggaran (Rp.juta)
SfKegiatan K Program/indikator Kegiatan | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 2025 2026 2027 2028 2029
2-[umlak Lulusan Pelatihan
Eelautan dan Perikanan
x::ts::h}:“;":f:j::upsﬂl 17.804 26994 2ETT 29768 LT
danfatan Dunia Kerja (DUDIEA]
(Orang)
2376-Pendidikan Kelautan dan Perikanan 1EB.797 85 32&.200,00 241.050,00 345.410:00 372.370,00
1-Persentase Lalusan B 86 BT a3 a9
Pendidikan Kelautan dan
Perikanan Kompeten yang
terserap di Dunia Ussha, Dunia
Industri dan fatau Dunia Kerja
[DUDIKA) [Persen)
ABW-Kebijakan Bidang
Kemaritiman dan E=lautan
121-Kajian Pendidikan 01:[umlah Kajian Pendidikcan
Tinggi Kelautan dan Tinggi Kelautan dan Perikanan 51 &3 5 &7 &9
Perikanan [Kajian)
AFA-Narma, Seandard,
Prosedur dan Kriteria
161-Narma, Standard, 1-Jumlab Norma, Standard,
Prasedur dan Kriteria Frosedur dan Kriteria & 4 5 5 5
Pendidikan Kelautan dan Pendidikan Kelautan dan
Perikanan Perikanan [NSPK)
PDE-Akreditasi Lembaga
Sd1-Akreditasi Lembaga 01-[umlab Akreditzs Lembaga
danyfatau Program Studi danfatau Program Studi v 7 7 7 7
Pendidikan Kelautan dan Pendidikan Kelautan dan
Perikanan Perikanan (Unit Kerja)
PDl-Sertifikasi Profesi dan
DM
S45-Sertifikasi Profesi dan 01 -[umlah Sertifikas Profea
SOM Pendidikan Kelautan dam SDM Pendidikan Kelautan 500 505 S0 518 520
dan Perikanan dan Perikanan [Orang)
S Slmlhﬂ:fh.::s:m T Target Anggaran [Rp.juta)
SfKegiatan lwﬂl‘ Program fIndikator Kegiatan | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 2025 2026 2027 2028 2029
QGC-Tata Kedala
Kelembagaan Publik Bidang
Pendidikan
&71-Tata Kelola U1-Jumlah Tata Kelola
Kelembagaan Publik Bidang | Kelembagaan Publik Bidang 16 16 & 18 16
Pendidikan Kelautan dan Pendidilkan Kelautan dan
Perikanan Perikanan [Lembaga)
RAd-Sarama Bidang
Pendidikan
711-Peralatan dan Mesin 01-lumlah Peralatan dan Mesin
Pendidikan Kelautan dan Pendidikan Kelautan dan 1 12 12 18 16
Perikanan Perikanan [Paket)
RAN-Sarana Bidang
Teknologi Informasi dan
Komunilas
715-Sarana Bidang ¥1-lumlah Sarana Bidang
Teknologi Informasi dan Teknologi Informasi dan 2 16 & 18 16
Komunikas Komunikasi (Unit)
REl-Prasarana Bidang
Pendidikan Dasar dan
Menengah
721-Gedung, Bangunan dan | 01-[umlah Gedung, Bangunan
Prasarana Pendidikan dan Prasarana Pendidikan 1 5 5 5 5
Menengah yang Menengah yang Ditingicatkan
Ditinghatican Kapasitasnya | Kapasitasaya (Unit)
RE|-Prazarana Bidang
Pendidikan Tingsi
725-Gedung, Bangunan dan | 01-fumlah Gedung, Bangunan
Prasarana Pendidikan dan Prasarana Pendidikan 2 u u u u
Tinggi vang Ditingicatkan Tinggi yang Ditingkatkan
Hapasitasnya Kapasitasmya [Unit]
SAC-Pendidikan Vokasi
Bidang Pertanian, Kelautan,
dan Perikanan
E— Sasaran Strategis)Sasaran Target Anggaran (Rp.juta)
JSKegiatan i Program,/Indilator Kegiatan 2025 2026 2027 028 029 2025 2026 2027 2028 2029
811-Peserta Pendidikan 01-jumlah Peserta Pendidikan
Vokasi Kelautan dan Vokas Kelautan dan Perikanan TE1S 7186 TABE T8 7186
Perikanan Yang Kompeten Yang Kompeten (Orang)
02-|umlah Lulusan Satuan
Pendidikan Kementerian 2507 Le70 | zieT | zasr 2187
Kelautan dan Perikanan
[Orang)
03-jumlah Lulusan Pendidikan
Kelautan dan Perikanan
Kompeten Terserap di
I}um: Llsahr:“lfum: Jndu':tn. 2138 LTS 1E=n LB AL
danyatau Dunia Kerja (DUDIKA)
[(Orang)
SDC-Penelitian dan
Pengembangan Modeling
843-llmu Pengetahuan atau 01-jumlah limu Pengstahuan
Teknologi Pendidikan atau Teknologi Pendidikan " z2 24 = 26
Tinggi yang diterapkan Tinggi yang diterapkan kepada
ke pada Masyarakat Masyarakat (Model)
T0Z20-Peny Kel dan Perikanan 30.405,09 BEAS0,00 58 L1600 L0E.895,00 11627500
01-Persentase Kelompok & 13 6 = Iz
Pelaku Utama/Uisaka Sektor
Kelautan dan Perikanan yang
Iritingkathan Kelasnya (Persen)
ABW-Kehijakan Bidang
Kemaritiman dan Kelautan
126-Inovasi yang 01-jumlah Inovasi yang
diteraplan untak diterapkan untuk Penyalohan L 2 1o 1 1z
Penyuluhan Masyarakat Mayarakat Kelautan dan
Kelavtan dan Peritkanan Perikanan [Rekomendasi
Kebifakan]
128-Rekomendasi dan 01-jumlah Rekomendasi dan
Model Pemberdayaan Sosial | Model Pemberdayaan Sosial 1 9 10 n 1z
Ekonomi Kelautan dan Ekonomi Kelautan dan
Perikanan




Perikanan yang Mengikuti Ujian
Kompetensi Bidang Kelautan
dan Perikanan (Orang)

Program mp h"?i:"“ Inatikator Strategis/Indikator Target Anggaran (Rpjuta)
SfKegiatan K Program/indikater Kegiatan | 2025 | 2026 ( 2027 | 2028 | 2029 2026 2027 2028 2029
Perikanan (Rekomendasi
Kehijakan)
129-Teknologi ¥1-Jumlak Teknalogi
Terekomendasi untuk Terekomendasi untak
Penyelenggaraan Penyelenggaraan Penyulahan - s s s s
Pemyuluban Masyarakat Masyarakat Kelawtan dan
Kelautan dan Perikanan Perikanan (Rekomendasi
Kebijakan)
AFA-Narma, Standard,
Prosedur dan Kriteria
1i6-Narma, Standard, ¥1-[umlab Norma, Sandard,
Prasedur dan Kriteria Prosedur dan Kriteria 4 4 4 i 4
Pesyuluban Kelautan dan Penyuluhan Kelautan dan
Perikanan Perikanan [N5PK)
DOC-Pelatiban Bidang
Pertanian dan Perikanan
436-Penyuluh Perikanan ¥i-Jumlab Penyuluh Perikanan
yang Bersertifikat yang Bersertifikat Kompetensi 50 zon 00 400 500
Kampetensi [Drang]
QDE-Fasilitasi dan
Pembinaan Lembaga
Gidi-Fasilitas dan i -[umlah Fasilitasi dam 1 1 10 1z 14
Pembinaan Desa Perikanan | Pembinaan Desa Perikanan
[Lembaga)
QDD-Fasilitasi dan
Pembinaan Kelompok
Masyarakat
Gdh-Kelompak Pelaku i1-Jumlab Kelompok Pelaku
Utama fPelaka Ussha yang UtamaPelaku Usaka yang
Mendapatkan Mendapatian Pendampingan 35000 | $0.100 | 44300 | 48000 | 53000
Pendampingan dari dari Penyulub Kelautan dan
Penyulub Eelautan dan Perikanan (Kelompok
Perikanan Masyarakat]
2-[umlab Kelampak Pelaku
Utama,Usaha Sektor Kelautan 1157 | 1326 | ld&4 | 1s21 L746
e mg"’"f::”“ IncHkatrr Strategis,Indiator Target Anggaran (Rp.juta)
[Kegiatan g '""“’""' Program/Indikator Kegiatan | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2009 2026 2027 2028 2029
dan Perikanan yang Meningkat
Kelasnya [Kelompak
Masyarakat]
QEA-Pemantauan
masyarakat dan kelomipak
masyarakat
&5946-Pemantauan Sasial 01-Jumlak Pemantaman Sosal
Ekonomi Masyarakat Ekonomi Masyarakat Kelautan 1 b o b u
Kelautan dan Perikanan di dam Perikanan di Lokasi
Lokcasi Program Prioritas Program Prioritas KKP
KKF [Kelompok Masyarakat)
RaL-Sarana Bidang
Kemaritiman, Kelawtan, dan
Perikanan
Ti6-Peralatan dan Mesin 01 -jumlak Peralatan dan Mesin
Pemyuluhan Kelautan dan Penyuluhan Kelautan dan 1 5 5 5 5
Perikanan Perikanan (Unit)
RB()-Prasarana Bidang
Kemaritiman, Kelautan, dan
Perikanan
726-Gedung, Bangunan dan | 01-Jumlah Gedung, Bangunan
Prasarana Pemyuluban dan Prazarana Penyuluhan
Kelautan dan Perikanan Eelautan dan Perikanan yang ! 8 e 1 .
yang Ditinghkatkan Ditingkatkan Kapasitasmya
Kapasitasnya [Unit)
SDC-Penelitian dan
Pengembangan Modeling
&48-Percontohan ¥1-Jumlak Percantohan
Peayulubhan/Made| Penyubahan/Model
Pemberdayaan Sosial Pemherdayaan Sasial Ekonomi .
Ekanomi yang ditzrapkan yang diterapkan kepada : ! 1 = "
kepada Masyarakat Masyarakat Kelautan dan
Kelautan dan Perikanan Perikanan (Model)
e s:.—:.sn—m?is:m : Target Anggaran (Rp.juta)
[fKegiatan """“'""" Program/Indikator Kegiatan | 2025 | 2026 | 2027 | 2o2a | 2029 2026 2027 2028 2029
AF#-Norma, Standard,
Prosedur dan Kriteria
1&2-Narma, Standard, B1-lumlah Norma, Standard,
Frasedur dan Kriteria Frosedur dan Kriteria
Standardisasi dan Sertifilasi | Standardisasi dan Sertifikasi * = @ 1n 1z
Sumber Daya Manusia Sumber Daya Manusia Kelautan
Kelautan dan Perikanan dam Perikanan [NSPK)
PAN-Peraturan Binny=
S12-Standard Kompetensi 01-jumlah Standard
Prafesi yang Disusun Bidang | Kompetensi Prafesi yang - a L] 10 12
Kelautan dan Perkanan Disasun Bidang Kelautan dan
Perikanan [Peraturan)
PDI-Sertifikasi Profesi dan
SDM
5S42-Masyarakat Kelautan 01-jumlah Masyarakat Kelautan
dan Perikanan yang dan Perikanan yang 740 22500 | Z3p00 | zisod | 24500
Berzertifikat Kompetensi Bersertifikat Knmpetensi
[Crang)
02-[umlah Sumber Daya
Manusia Kelautan dan 1057 | 2ma25 | zm3ss | zesss | zasie

FALSarana Bidang
Kemaritiman, Kelautan, dan
Perikanan

712-Peralatan dan Mesin
Standardisasi dan Sertifilcsi
Sumber Daya Manusia
Kelautan dan Perikanan

01-jumlah Peralatan dan Mesin
Standardisasi dan Sertifikasi
Sumber Daya Manusia Kelautan
dan Perikanan (Unit)

RE{-Frasarana Bidang
Kemaritiman, Kelautan, dan
Perikanan




Progrm h—:.h:t?g:s:m . Target Anggaran [Rp.juta)
[Kegiatan L] Program/Indikator Kegiatan | 2025 | 2026 | 2007 | 2028 | 2020 2028 2026 2027 2028 2029
722-Gedung, Bangunandan | Od-Jumlah Gedung, Bangunan
Prasarana Standardisasi dan | dan Prasarana Standardisasi
Sertifikasi Sumber Daya dan Sertifikasi Sumber Daya * + + + 4
Manusia Kelautan dan Manusia Kelautan dan
Perikanan yang Perikanan yang Ditingkatkan
Ditinglcatican Kapasitasnya Kapasitasmya (Unit)

Wit-Pragram D ¥ LO61325 1292386 1.333.593 1376249 1.423.597
Tata Kelala Pemerintahan 01-Milai Implementasi 86 65 BT s a8
yang efektif dan akuntabel | Reformasi Brokrasi Lingkup
dalam penyelenggaraan Badan Penyuluban dan
pemyuluban dan Pengembangan Sumber Daya
pengembangan samber Manusia Kelautan dan
daya kelautan dan Perikanan (Milai)
perikanan

2378-Dulungan Manajemen Internal Lingkup Badan Pemyuluhan dan L049.186 LZ63306 L30Z613 1343189 L.385.017

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan
01-Tata Kelala 1 -Batas Tertinggi Milay s0,5 s05 =05 05 =05
Pemerintahan yang Efektif Temuan Laporan Hasil
dan Akuntabel di Pemeriksaan BPE-R] atas LK
Lingkungan Badan BPPSDM KF [Persen)

Penyuluban dan
Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kelautan dan
Perikanan
02-Indeks Profesionalitas ASN a1 s BZ 815 a3
BPPSDM KP (Indeks)
03-Penilaian Mandiri SAKIP B BA,Z 04 LR
BFPSDM KF [Nilai)
DMi-Nilail Maturitas Struktur dan iz s 7 3z i
Proses SPIP BEPPSDM KP [Nilai)
D5-Persentase Rekomendasi [H ED BT ] ER)
Hasil Pengawasan yang
Dimanfaatkan untuk Perbaikan
Kinerja BPFPSDM KP [Persen)
o h"h’"fﬂg:m Indikator Strategis/Indiator Targes Anggaran (Rp juta)
fKegiatan K Program/indikator Kegiatan | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 2025 2026 2027 2028 2029
-Indilkatar Kinerja 9z 82,1 F215 922 92,2
Pelaksanaan Anggaran EPPSDM
KP [Nilai)
07 -Kilai Kinerja Perencanaan HLS BLTS BZ BLIS BZE
Anggaran BPPSDM KP [Nilai)
[8-Persentase penyelesian oo 1o0 100 1oa 10
program penyasunan Peraturan
Menteri dan Keputusan Menteri
di Bidang Pemyulubian dan
Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kelautan dan
Perikanan (Persen)
0F9-Nilai pengawasan kearsipan Bo a1 BZ EE] a4
imtermal BPPSDM EP [Nilai)
10-Persentase rencana amum Th 7 T8 ™ a0
pengadaan PE] yang
divmumkan pada SIRLP
BPPSDM KF [Persen)
11-Nilai Pembangunan & 77 T el a0
Integritas BPPSDM KP [Nilai)
12-Persentase Penyelesiian 65 a5 B3 aa a5
Proses Bisnis dan SOP BPPSDM
EP [Persen)
13-Nilai Propasal Inovas 7 78 ™ a0 al
Pelayanan Publik BPPSDM KP
[Milady
AEC-Kerja sama
9is4-Layanan Kerja Sama 01-Jumlah Layanan Kerja Sama 1 13 [E] 13 13
[Dakumien)
BMA-Data dan Infarmasi
Publik
291-Data dan Informasi 01-Jumlah Data dan Informasi
Puhlik Bidang Penyuluhan Publik Bidang Pesyuluban dan
dan Pengembangan Sumber | Pengembangan Sumber Daya . 2 : : .
— Sasaran Strategis/Sasaran ; Target Anggaran (Rp.juta)
fEegiatan Kegiztan Program/indikator Kegiatan 2025 Z026 2027 028 2029 2025 2026 2027 2028 2029
Daya Manusia Kelautan dan Manusia Kelautan dan
Perikaman Perikanan (Layaman)
CAN-Sarana Bidang
Teknologi Infarmasi dan
Komunikasi
51 1-5arana Teknologi O1-Jumlah Sarana Teknolog
Informasi dan Komunikasi Informasi dan Komunikasi
Ridang Penyuluhan dan Bidang Peryuluhan dan
Pengembangan Sumber Pengembangan Sumber Daya o ! ! ! !
Daya Manusia Kelautan dan | Manusia Kelautan dan
Perikanan Perikanan (Unit)
CET-Frasarana Bidang
Teknclogi Infarmasi dan
Hamunikasi
321-Frasarana Teknologi 01-Jumlah Prasarana Teknalogi
Informasi dan Komunikeasi [nformasi dan Komunikasi
Ridang Penyuluhan dan Bidang Peryuluhan dan
Pengembangan Sumber Pengembangan Sumber Daya o ! ! ! !
Daya Manusia Kelautan dan | Manusia Kelautan dan
Pesikaman Perikanan [Unit)
ERA-Lzyanan Dulungan
Manajemen Internal
954i- Layanan BMN ¥i-Jumlah Layanan BMN [ 1 [E] 13 18
[Layanan}
02-[umlak Layanan Pengadaan 18 18 [T = 18
BarangyJasa (Layanan)
957: Layanan Hulkum ¥i-Jumlah Layanan Hukum 1 1 1 1 1
(Layanan)
958 Layanan Hubungan 01~ jumlah Layanan Hubungan
Masyarakat dan Informsasi Masayarakat dan Informasi 22 = z = =
(Layanan)
Q& Layanan Organisasidan | O1-umlab Layanan Organissi
Tata Kedala Internal dam Tata Kelola Internal & & & & &

[Layanan)




Program Sasaram Strategis,/Sasaran y Target Anggaran (Rp.juta)
fKegiatan Kegistan Program/Indikator Kegiatan | 2025 2026 | 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029
02-Jumlah Layanan
Penyelenggaraan Proses Bisnis & & & & &
dan Penyusunan SOF
BFFEDMEF [Layanan)
G62-Layanan Umam T1-Jurmnlah Layanan Umum a 5] 5] = rE]
[Layanan)
963-Layanan Data dan 01-Jumlah Layanan Data dan n 10 [ 0 1o
Informasi Informasi [Layanan)
960-Layanan Bantuan ©1-Jumlak Layanan Bantuan 5 5 5 5 5
Hukum Hukum [Layanan]
9%4-Layanan Perkantoran D1-jumlah Layanan Gaji dan a3 43 43 4z 43
Tumjangan [Layanan)
02-Jumlah Layanan Operasional | 43 IE] ] =2 IE]
Perizantoran [Layanan)
EBB-Layanan Sarana dan
Prasarana Internal
951-Layanan Sarana 1-Jumlah Layanan Sarana i 3 3 3 3
Internal Internal (Paket)
97 1-Layanan Prasarana 01-[urmlah Layanan Prasarana F z 2 z Fl
Internal Internal [Unit)
EBC-Layanan Manaj=men
SDM Internal
954-Layanan Manajemen 1-Jumlak Layanan Manajemen 17 17 17 7 17
S0 SOM {Layanan)
EBD-Layanan Manajemen
Kinerja Internal
O5Z-Layanan Perencanaan ©1-Jumlak Layanan
dan Penganggaran Perencanaan dan Penganggaran Al 3l 3 3 3l
[Dakumen)
953-Layanan Pemantanan | B1-jumlah Layanan E] ] 23 = ]
dan Evaluasi Pemantanan dan Evalucsi
[Dakumien)
955-Layanan Manajemen 01-jumlah Layanan Manajemen 4l 41 41 41 41
Keuangan Kewangan (Dokumen)
Program mp 3"“‘;:3:"“ Indikator Strategis/Indikator Target Anggaran (Rp.juta)
fEegiatan K Program/indikator Kegiatan | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 2025 2026 2027 2028 2029
02-Jumlah Layanan
Penyelenggaraan Penyusumnan 41 41 a1 41 41
Laparan Keuangan [Dokamen]
03-Jumlak Layanan 41 41 41 41 41
Penyelenggaraan SPIF
[Dakumen)
O4-Jumlah Layanan
Penyelenggaraan Perbaikan 1 41 a 41 41
Kinerja [Dakumen)
974-Layanan 01-Jumlab Layanan 12 12 1z 1z 12
Penyelenggaraan Kearsipan | Penyelenggaraan Kearsipan
[Dakumen)
FAB-Sistem Informasi
Pemerintahan
461-Sistem Informasi 01-Jumlah Sistem Informasi
Pemerintahan Bidang Pemerintahan Bidang
Pemyuluban dan Penyuluhan dan Pengembangan
Pengembangan Sumber Sumber Daya Manusia Kelautan ! ! ! ! !
Daya Manusia Kelautan dan | dan Perikanain {Sistem
Perikanan Informasi)

4345- Pendidikcan dan Pelatihan Aparatur Kelautan dan Perikanan 12.139 36 25.080,00 31.080,00 33.080,00 38.580,00
01-Aparatur KKP yang 01-Jumlah Aparatur EKF yang 167 1s8 159 17 171
Dididik dan Dilatih Diiberikan Tugas Belajar

[Orang)
02-Jumlak Aparatur KKP yang - -
Diberikan kzin Belajar (Orang) o8 4 i ! s
03-Jumlah Aparatur KKF yang
Driberikan Pendidikan dan .
Pelatiban (Didlat) Aparatur 4525 4620 4870 =770 &470
(rang)
02-Terpenuhinya Layanan 01-5arana Pendidikan dan o 3 3 3 3
Sarana dan Prasarana Pelatiban Aparatur Kelautan
Internal dan Perikanain yang
Ditingkatkan Kapasitasaya
[Paket]
Progeam Sasaran sxnug:s:m y Target Anggaran (Rp.juta)
fKegiatan e ""I""“I Program/Indikator Kegiatan | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 2025 2026 2027 2028 2029
02-Prasarana Pendidikan dan a z z z 2
Pelatiban Aparatur Kelautan
dan Perikanan yang
Ditingkatkan Kapastasnya
(Paket]_
03-Terselenggaranya Tata | 01-Kelembagaan Publik 0 z z z 3
Kelola Pendidikan dan Pendidikan dan Pelatihan
Pelatihan Aparatur KKFP Aparatur KKP yang
Terakreditasi [Lembaga)
02-Norma Standard Proseduar a T 1z 17 z2
dam Kriteria Pendidikan dan
Pelatiban Aparatur KKP yang
Disasun [NSPK)
ADE-Akreditasi Lembaga
14 L-Akreditasi Lembaga O1-lumlah Lembaga Pelatihan
Pelatihan Aparatur Kelantan | Aparatur Kelautan dan = 2 z 2
dan Perikanan Perikanan yang Terakreditasi
[Lembaga)
AFA-Narma, Standard,
Prosedur dan Kriteria
i6i-Narma Standard Oi-jumlah Norma Standard
Prosedur dan Kriteria Prosedur damn Kriteria Pelatihan s 1o = Z0
Pelatihan Aparatur Kelautan | Aparatur Kelautan dan
dan Perikanan Perikanan [NSPK)
163-Norma Standard 01-Jumlah Norma Standard
Prosedur dan Kriteria Prosedur dan Kriteria z z z 2
Pendidikan Aparatur Pendidikan Aparatur Kelautan
Kelautan dan Perikanan dam Perikanan (NSPK)
EB1-Layanan Saranadan
Prasarana Internal
95 1-Layaman Sarana O1-lumlah Layanan Sarana El 3 3 3
Internal Internal [Paket)
97 l-Layanan Prasarana O1-lumlah Layanan Prasarana z z z F]
Internal Internal (Unit)




- 70 -

03-Jumlah Aparatur Kelautan
dan Perikanan yang kampeten
[Orang)

Program mhﬁ:ﬂn Indikator Strategis/ Target Anggaran [Rp.juta)
fHegiatan S Program,/Indikator 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 2025 2026 2027 2028 2029
EBC-Layanan Manajemen
SDM Internal
9%4-Layanan Pendidilan 1 -Jumlah Aparatur KKF yang 167 158 153 170 171
dan Pelatihan [riberikan Beasiswa [(rang)
02-Jumlah Aparatur KKF yang &8 &9 L Tl T2
[riberikan lzin Belajar (Orang)
4525 4620 4BTO 5770 6470

Salinan sesuai dengan aslinya
Flt. Bekretaris Badan Penyuluhan
dan Pengembangan SDM KP
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